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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Jiwa seorang filsuf bersarang di otaknyva, jiwa seorang penyair ada di hatinya; jiwa
seorang penvanyi bergema di tenggorokannya, tetapi jiwa seorang penari mengalir

di seluruh tubuhnya (Kahlil Gibran, 1999:15).

Skripsi ini penulis persembahkan untuk :

1. Kelompok Seni Genjring Dangdut
Jaipong KALONG MAS Desa Legok
Kalong.

2. Jurusan Tari Sekolah Tinggi Seni

Indonesia (STSI) Surakarta.

111



ABSTRAK

SENI GENJRING DANGDUT JAIPONG : SEBUAH KEMASAN SENI
RAKYAT KUNTULAN DI KABUPATEN PEKALONGAN (Naeni Meiarsih.
2000, xiii dan 146 halaman), Skripsi S1, Jurusan Tar. Sekolah Tincui Seni
Indonesia (STSI) Surakarta. B

Penuiisan skripsi berjudui “Semt Genjring Dangdut Jaipong: Sebuah
Kemasan Seni Rakyat Kuntulan di Kabupaten Pekalongan™ bertujuan untuk
mengetahui penvebab kemunduran seni rakvat Kuntulan. bentuk pertunjukan seni
Genjring Dangdut Jaipong serta faktor-faktor pendukung munculnva bentuk seni
Genjring Dangdut Jaipong di Kabupaten Pekalongan

Metode vang dipergunakan adalah deskriptif analisis, vaitu pencandraan
secara sistematis,faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi
atau daerah tertentu, analisis merupal\an cara mambqupl??ua suatu objek ke dalam

komponennya atau meng h i/ sesuatu yang terikat pad 4 Untuk mencapai hal itu
digunakan pendekatan s% figan cara pengumpul 41a melalui studi pustaka.
observasi dan wawancara.™ ///)

Hasil penellmng%gy f}cm bama;gﬁr_ﬁcﬁdb kemunduran seni rakyat
Kuntulan secara umum”di~Kabupaten Pekalon ) k'm.n.a tersisth 01Lh
bentuk-bentuk seni vang “padd wakn®
modern, selain juga adan\a perkembanu n
video-casette ke desa-desa. Sementara_ity
kemundurannya disebabkan adanva ‘@Ui"
organisasi kesenian tersebut. e

Dilihat dan bentuknva, seni Gen§ gat Jaipong merupakan sebuah
kemasan dani seni rakyat Kuntulan \anﬂ dldalamma merupakan perpaduan dan
unsur-unsur lama dan unsur-unsur baru. Unsur-unsur tersebut dapat dilihat lewat
bagian-bagian pertunjukannya yang terdin dari rodat, akrobat, sulap dan lawak
sebagai unsur lama yang diambil damn bagian-bagian pertunjukan Kuntulan,
sementara dangdutan dan jaipongan merupakan unsur-unsur baru vang dimasukkan
ke dalamnva. Tindakan pengemasan tersebut juga bisa dilihat dan bentuknya
dimana dilakukan penataan ulang pada bagian rodat, penambahan alat musik, serta
pengemasan dengan teknik selang-seling pada urutan penyajiannya.

Faktor-faktor pendukung munculnya bentuk seni Genjring Dangdut Jaipong
sebagai seni kemasan dapat dilihat dan faktor internal yaitu penyebab yang berasal
dari lingkungan seni itu sendiri maupun faktor eksternal yaitu penyebab vang
berasal dari luar lingkungan seni. Sebab-sebab yang mempengaruhi
perkembangannya dilihat dan faktor internal adalah: (1) bentuk seni vang belum
selesai dan (2) adanya perubahan fungsi kesenian. Adapun dilihat dan faktor
eksternal. adalah : (1) alasan ekonomi, (2) permintaan pasar, (3) kreativitas
seniman, dan (4) budaya masyarakat yang terbuka terhadap unsur-unsur baru.

di desa I.Lgok l\alon&
) vang bermasalah dalam



KATA PENGANTAR

Syukur althamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah
melhimpahkan rahmat dan hidayah-Nva kepada penulis, sehingga segala rencana dan
usaha penulisan skripsi ini dapat tersclesaikan.

Skripst berjudul “Seni Genjring Dangdut Jaipong: Sebuah Kemasan Seni
Rakvat Kuntulan di Kabupaten Pekalongan™ ini ditulis dalam usaha memenuhi
secbagian persvaratan mencapai derajat sarjana (S-1) pada jurusan tari Sekolah

Tinggi Seni Indonesia (STSI) Surakarta.
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Selanjutnya ucapan terimakasih penuhs sampaikan kepada Kaliri sebagai
narasumber utama atas kesediaan dan ijjinnya untuk memberikan berbagai
keterangan dan kesempatan bagi penulis sehingga penulis dapat menulis kesenian
yang telah dibentuknva. Selain itu ucapan temima kasih juga disampaikan kepada
Ismu Svamsudin, S. Kar., selaku Kasibud Kabupaten Pekalongan atas beberapa
keterangan dan kemudahan-kemudahan vang diberikan, sehingga dapat melengkapi
data-data vang diperlukan penulis. Tidak lupa juga kepada beberapa narasumber
baik vang tertulis maupun tdak, tenimakasih atas keterangan dan

keramahtamahannya selama in1.



Kepada bagian perlengkapan jurusan tari dan perpustakaan S1S| Surakarta
beserta stat diucapkan terimakasih atas beberapa fasilitas vang dipinjamkan kepada
penulis baik berupa handycam, kamera foto, maupun buku-buku sehingga sangat
membantu dalam observasi maupun penulisan skripsi ini.

Secara khusus penulis sampaikan terima kasth pula kepada Mas Awan atas
perhatian, cinta, kesabaran dan bantuan moril serta tenaganva vang benar-benar
penulis rasakan pada proses penulisan skripsi ini.

Kiranya tidak berlebihan apzbila dalam kesempatan ini ucapan terimakasih

disampaikan pula kepada

idik., Yazid, Teguh, dam‘:;i-‘,‘.‘_\“Peyang“ atas bantuan

tenaganya pada saat pen 11‘ 'an gambar di arengZpgntas Genjring Dangdut
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Jaipong, sungguh suatu L 1id

P L..,(;

Sl ;
ila semua pihak vang telah
I yang

membantu penulisan skripsi ini. Amin.
Penulis menvadari bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna. Maka dan
itu penulis mengharapkan kepada pembaca dan semua pihak untuk membernkan

saran dan kritiknya demi perbaikan dan kesempurnaan selanjutnya.

Surakarta, Juni 2000
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Gambar 1

Gambar 2

Gambar 3

Gambar 4

Gambar 5

Gambar 6

Gambar 7
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DAFTAR GAMBAR

: Kalin, sebagai pencipta, ketua kelompok, dan pelaku seni Genjring

Dangdut Jaipong (Foto koleksi penulis, 17 Maret 2000).

- Dangdutan (sekaran Mar Kawan Kita Berjuang) pada bagian Rodat.

Nampak Rodat vang ditarikan oleh penart golongan anak-anak (Foto

koleksi penulis, 17 Maret 2000)

: Rias busana penari rodat. Nampak penari yang menggunakan rias

cantik. (3a) busana penari vang terdini dari hem dan rok. (3b) busana

” \
penari vanwy )
penulis, 11 Juni

1, dani celana dan l\aojd.«'x_, lah raga (Foto koleksi

R

) dan 17 Maret 20@’51

ang memainkan sebuah

bancik dengan Ledua kal\m "'a_i-: \penulis, 11 Juni 1999,

: Salah satu contoh Jemwe aihan Wang enLLunat\an bancik vang

dinaiki sejumlah pefnﬁh bag :‘HL&’,:; ' pemberat (Foto koleksi

penulis, 11 Juni 1999).

- Salah satu contoh jenis permainan yang menggunakan tangga panjang

vang dinaiki beberapa pemain sebagai beban pemberat (Foto koleksi

penulis, 11 Juni 1999).

: Permainan sepeda roda satu. Nampak Kaliri sebagai pemain akrobat

sedang menaiki sepeda roda satu (Foto koleksi penulis, 17 Maret

2000).



Gambar 8

Gambar 9

Gambar 10

Gambar 11

Gambar 12

Gambar 15 -

Gambar 14 :

Gambar 15 :

. Permainan akrobat dengan sepeda roda dua. Nampak seorang pemain

menghentikan sepeda dengan salah satu kakinva, sementara di
pundaknya menyangga seorang pemain sebagai beban pemberat (Foto

koleksi penulis, 11 Juni 1999).

: Permainan tanpa alat perseorangan. Nampak seorang pemain sedang

melakukan salto (Foto koleksi penulis, 17 Maret 2000).
Permainan akrobat tanpa alat vang dilakukan dua orang. Nampak
seorang pemain berdiri dengan kedua tangan dengan posisi kaki di atas

membuka kesamping, dan seorang pemain.melompak diantara kedua

WVRRA
kaki tcrseb%‘ﬁ
-.,\. x'l:. /

Peralatan un Li*\

7\

an su

Salah satu contofi"\g\ennajﬁg ‘Nar ‘ '
g 1 Ll lis. 11 Juni 1999)

dan dilepaskan dan mu to Kotekstpenulis, 11 Juni y
= =3 ‘\H ‘t‘{\;‘i‘/

L~
Y = .
Salah satu kedudukan pelawak. Nampak dua orang pelawak menari

bersama seorang penyanyi ( Foto koleksi penulis, 11 Juni 1999).
Seorang penvanyi dangdut sedang menyanyikan sebuah lagu. Nampak
busana vang digunakan dengan model /ong dress dan menggunakan
pelengkap busana berupa kain yang dibentuk selendang (Foto koleksi
penulis, 17 Maret 2000).

Seorang penari jaipong sedang membawakan sebuah tarian (Foto:

koleksi penulis, 17 Maret 2000).

X1



Gambar 16 :

Gambar 17 :

Gambar 18 :

Gambar 19 :

Sementara seorang penari sedang menari. maka penari vang lain
berperan sebagai sinden (Foto koleksi penulis. 11 Juni 1999).

Contoh rias dan busana penari jaipong. Nampak rias vang digunakan
adalah mas cantik, dengan tatanan rambut vang disanggul modern.
Sementara busana vang digunakan adalah kebava dengan bawahan
mengenakan kain dan bahan yang elastis, sehingga memperjelas lekuk
tubuh penarn (Foto koleksi penulis, 17 Januan 2000).

Seorang pemusik vang memegang alat musik jidur. Nampak busana

yang dikenaka;\ly‘,\al\dfxlah busana sehari-hari ﬁ(\ﬁoto kolekst penulis, 11

I 4
| ‘ y / ‘

Juni 1999).

Bentuk Qa%un
e

e N

untuk
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Tabel 1

Tabel 2

DAFTAR TABEL

Deskripsi gerak tari rodat pada pertunjukan seni Genjring Dangdut
Jaipong Desa Legok Kalong Kecamatan Karanganyar.

Daftar pertunjukan vang telah dilakukan kelompok Seni Genjring
Dangdut Jaipong Kalong Mas Desa Legok Kalong Kecamatan

Kabupaten Karanganvar (Tahun 1990-1999).
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu wilavah vang berada 4

lingkungan budaya pesisir Utara, meskipun secara geografis wilayah Kabupaten
Pekalongan lebih banvak memiliki daerah-daerah yang terletak di pedalaman

(bukan di pusat kota vang dekat dengan daerah pesisir yang merupakan wilayah

Kotamadia Pekalongan). Mehurut Slamet Rahardjo ]ﬂia dilihat dari wilayah

I‘g;:ﬁanygmgs}ff tau Bagelen. dan Negeri Gung

\ —_
b O —

(Surakarta). Lingkungan budaya pesisir ‘%% vilayah pesisir Utara Jawa

=) - # -

Tengah yang terbentang dan Kﬁbugéfe
Kabupaten Rembang di sebelah 'Im&uF
pengaruh Islam paling kuat dibandingkan dengan lingkungan budaya lainnya di
Jawa Tengah (1996:39). Dengan adanya pengaruh Islam vang kuat imi
dimungkinkan untuk tumbuh dan berkembangnya bentuk-bentuk kesenian yang
memiliki latar belakang agama Islam juga. Salah satu kesenian yang dimaksud
adalah kesenian Kuntulan.

Keberadaan kesenian Kuntulan di wilayah Pekalongan pernah dipertegas
oleh Pigeaud bahwa wilayah perkembangan kesenian Kuntulan terdap'at di pedesaan
yang agama Islamnya kuat yang terdapat di sepanjang Pantai Utara Jawa, yaitu

memanjang dari Cirebon, Tegal, sampai Pekalongan (1982:2).



2
Bentuk pertunjukan kesenian Kuntulan di Kabupaten Pekalongan terdiri dari
beberapa bagian pertunjukan yaitu rodat, akrobat. sulap, dan lawak. Instrumen
musik vang digunakan adalah rerbang dan jidur sebagai instrumen pokok,
sedangkan sebagar tambahannya kadang-kadang ditambah dengan biola dan
seruling Selain instrumen juga digunakan syair lagu untuk mengiringinya. Terdapat
tiga macam svair lagu vaitu svair lagu berbahasa Arab vang diambil dari kitab
Barzanji. svair lagu berbahasa daerah. dan syair lagu berbahasa Indonesia.
Kesenan Kuntulan pernah berkembang di beberapa daerah Kecamatan di

Kabupaten Pekalongan

sehagal suatu bentuk kﬁf?«;nian rakyat. Daerah

) 5 “ 3 ;
perkembangan tersebut '}/u{mumnva di daerahpingeiran di Kabupaten
1] . ] .

Y :

Pehalongan vaitu d

Tahun 1985 di desa Legok Kalong salah satu desa di Kecamatan
Karanganvar, muncul sebuah bentuk kesenian vang hampir sama dengan seni rakyat
Kuntulan. Hal im1 dikarenakan dalam pertunjukannya terdapat bagian-bagian
pertunjukan yang juga ada pada pertunjukan seni rakyat Kuntulan, yaitu rodat,
akrobat, sulap dan lawak. Akan tetapi selain empat bagian tersebut, di dalamnya
Juga terdapat dangdutan dan jaipongan sebagai unsur-unsur yang baru dalam
pertunjukan tersebut. Bentuk pertunjukan baru tersebut adalah pgnunjukan seni

Genjring Dangdut Jaipong, suatu bentuk pengemasan dari seni rakvat Kuntulan di



tisd

Kabupaten Pekalongan. Akhirmya dapat dikatakan bahwa bentuk pertunjukan sen
Genjring Dangdut Jaipong merupakan penggabungan dari unsur-unsur vang sudah
ada pada kesenian Kuntulan sebelumnya dengan unsur-unsur vang baru, sehingua
kemudian pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong ini terdiri bagian rodat,
akrobat, sulap. lawak, dangdut. dan jaipong. Di samping dengan dimasukannva
unsur-unsur baru tersebut, seni Genjring Dangdut Jaipong ini telah mengalami suatu
penggarapan schingga mendapat tempat di hati masyarakatnya lagi. Secara umum
dapat dikatakan bahwa perbedaan keduanya terletak pada dangdut dan jaipong vang
tidak terdapat pada pertunjukag rakyat Kuntulan. M

11/ A
Lahirnva bentuk%ﬁuu }wkan Kuntulan yan_ 1

memberikan ranusanua ‘}"f’da(n/munculnva ;tbégapa kelompok lain. baik itu

, ternvata dapat

kelompok vang
kelompok vang

contoh adalah Kelompok Sirkus

Kajen dan Kelompok Genjring Dangdut J 1p0nU Putra-Putn Java di Desa Ketitang
Kecamatan Bojong. Kelompok Sirkus Kuda Kembar adalah kelompok yang dulu
permah ada di Kecamatan Kajen sebagai sebuah bentuk seni rakyat Kuntulan,
sedangkan kelompok Genjring Dangdut Jaipong Putra-Putri Java adalah kelompok
yang terbentuk sebagai organisasi kesenian yang baru. Pada dasarmmya kedua
kelompok tersebut memiliki bentuk pertunjukan yang sama yang mengacu pada
bentuk pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong di desa Legok Kalong yang muncul
terlebih dahulu, hanya saja keduanya menggunakan istilah yang berbeda untuk

menamakan keseniannya. Sebagai gambaran secara umum dapat dijelaskan bahwa
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istilah Genjring merupakar. padanan dari instrumen musik terbang. vaitu salah satu
alat musik vang dulu juga digunakan pada pertunjukan Kuntulan, sedangkan istilah
sirkus merupakan padanan dari akrobat, vaitu salah satu bagian pada pertunjukan
Kuntulan Oleh karena 1w dapat disimpulkan bahwa perbedaannva bukan pada
maten vang ada, akan tetapi pada pemilihan istilahnya.

Menjadi suatu hal vang menarik karena pada kenvataannva seni rakyat
Kuntulan vang telah mengalami kemunduran, pada akhirnya muncul kembali
dengan bentuk pertunjukan vang baru. Oleh karena itu dalam hal ini penulis ingin

mengkapn tentang iuuuneu terSn.but Sebagai objek l@}\uan yvang penulis ambil

bahwa kelompok ini masih eksis di tenaah munculnva kelompok-kelompok yang

lain. Dengan demikian akan membenkan kemudahan bagi penulis untuk

memperoleh data-data vang diperlukan.

Rumusan Masalah

Untuk memberikan arah dan efektifitas penelitian, maka permasalahan
dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah bentuk pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong Desa Legok

Kalong Kecamatan Karanganyar ?



2. Faktor-faktor apakah vang menvebabkan kemunduran seni rakvat Kuntulan dan
faktor-faktor pendukung apakah yang menyebabkan munculnva bentuk seni
Genjring Dangdut Jaipong sebagai seni kemasan di Desa Legok Kalong

Kecamatan Karanganyar ?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah untuk mengetahui bagaimana
bentuk pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong sebagai suatu perkembangan

bentuk pertunjukan seni ﬁygm-,g(unmlan, faktor-faktor ﬁéih_vebab kemunduran seni

AR /
l]l p&@or pendukung mupéaiiya bentuk seni Genjring

rakvat Kuntulan, dan fakd
‘41'27‘ /)

Dangdut Jaipong. Selai 1

by "‘7 ey
. 2 43

pe@{tlan ini_di atapi;}m pula dapat sebagai tambahan

kajian yang bermanfaat bagi, upaya”

ilmu pengetahuan khususnya tari.

Keaslian Penelitian

Penelitian dan catatan rinci mengenai seni rakyat Kuntulan dan
perkembangannya di Kabupaien ?ekalongan sampai saal ini belum diketemukan.
Catatan yang sudah ada hanya menyebutkan bahwa Kuntulan terdapat di sepanjang
Pantai Utara Jawa. yaitu memanjang dari Cirebon, Tegal, sampai Pekalongan
(Pigeaud dalam Sunaryadi, 1982:2). Selain itu naskah yang diterbitkan oleh

Departemen P dan K Kabupaten Pekalongan tentang jenis kesenian tradisonal
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rakyvat vang ada di Kabupaten Pekalongan di antaranva adalah kesenian Kuntulan
belum  menyebutkan  secarz rinci  tentang bentuk, keberadaan, serta
perkembangannva sekarang ini. Oleh karena itu catatan di atas belum
menginformasikan secara jelas tentang seni rakvat Kuntulan dan perkembangannya
di Kabupaten Pekalongan. Oleh karena itu perlu kiranva memberikan informasi

sejelasnya. dencan mengungkap dan mengkay lebih jauh.

Landasan Pemikiran dan Pendekatan

Keseman mcrupakﬂaﬁ‘:\;—?{ah satu bagian lermntfﬁg dan sebagai salah satu
\| | is‘\ 1/

kebudavaan KesemahZtherksathang
- \§ T

N =

N N
Kebudayaan tdaklah statis. kebudavaa

[Thromi, bahwa

Kesenian scbagai salah satu bagian dari kebudavaan juga akan mengalami
perubahan-perubahan. Seperti diungkapkan Selo Sumardjan, bahwa :

Perkembangan kesenian pada umumnya mengikuti proses perubahan yang
terjadi dalam suatu masvarakat. Sebagai salah satu unsur dalam kebudayaan,
maka kesenian akan mengalami hidup statik vang diliputi oleh sikap
tradisionalistik, jika kebudayaannya bersifat statik dan tradisionalistik.
Sebaliknva kesenian akan selalu bergerak dan berkembang apabila
kebudavaannva juga selalu bersifat terbuka terhadap perubahan dan inovasi
(1984:6).

Konsep di atas sekaligus digunakan untuk mendekati adanva perkembangan

kesenian Kuntulan yang didasan pada keinginan untuk berusaha memperbaiki taraf
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hidupnya yang lebih tinggi. Masyarakat yang demikian itu dengan rela menerima
perubahan-perubahan tata hidupnya karena ia berpandangan bahwa perubahan itu
mengandung harapan pada kehidupan yang lebih baik. Perkembangan seni rakyat
Kuntulan menjadi seni kemasan yang bersifat komersial adalah suatu upaya untuk
meningkatkan taraf hidup vang lebih baik bagi kesenian itu maupun bagi seniman
pendukungnya.

Seni Genjring Dangdut Jaipong pada dasarmnva merupakan bentuk

pengembangan dari pertunjukan rakyat Kuntulan. Mengenai pengembangan

tersebut oleh Soewandono rcilj‘y;‘;‘g‘kapkan sebagai berikut H

Pengembangan da unsur-unsur tradisi yang
diberi nafas barily ; : dengan tingkgt perkembaman masa, tanpa
mengurangi mla- lai tﬁ/adm Penoembaugan dalam arti penvebarluasan,
untuk dapat dammnan dﬁ{hresa iole vang lebih luas (dalam
Sedvawati, 1984:39)) 7~ :

Kesenian merupakan Suatu kebud@&aan ang ‘berkembang sesuai dengan
alam kehidupan manusia
selamanya akan mengalami perubahan perubahan akan tetapi tetap
mempertahankan identitasnya. Perubahan sosial menurut Hendropuspito
didefinisikan sebagai berikut :
Pertama, perbedaan keadaan yang berarti dalam unsur masyarakat dibanding
dengan keadaan sebelumnya. Dalam definisi ini terkandung pengertian
perubahan sosial pasif.© Kedua, perubahan sosial adalah proses
perkembangan unsur sosio-budaya dan waktu ke waktu yvang membawa
perbedaan berarti dalam struktur dan fungsi dalam masyarakat. Definisi ini
mengandung pengertian perubahan sosial aktif (1983:256).

Dalam pembicaraan mengenai perubahan sosial ini, lebih ditekankan pada

peﬁgcrtian perubahan sosial aktif, seperti meningkatnya kebutuhan akan hiburan,
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membawa dampak perkembangan kesenian Kuntulan yang ditandai dengan
pergeseran perubahan bentuk dan fungsinva di masyarakat.

Seni rakyat Kuntulan vang kemudian berkembang menjadi seni Genjring
Dangdut Jaipong di Kabupaten Pekalongan merupakan fenomena seni kemasan.
Senm kemasan 1m oleh Umar Kavam disebutnya sebagai kitsch. Menurut
pendapatnya vang dikutip oleh Jenniter Lindsay menvebutkan bahwa kata kitsch
adalah untuk menggolongkan bentuk-bentuk kesenian vang tidak dapat disebﬁl
kesenian istana dan juga bukan kesenian rakvat, kesenian ini tumbuh di kota-kota

sebagal konsumsi massa (dalam Lindsay. 1991:46).

CARRATS A
N1,
Diungkapkan p% .ﬂ: Kayam bahwa Kiggly

/ / f

//

komodin komersial ung\g}{t\ jat

Tinjauan Sumber

Tinjauan Pustaka

Sumber-sumber tertulis yang digunakan dalam membahas pokok-pokok
permasalahan penelitian ini adalah :

Klasik, Kitsch, Kontemporer oleh Jennifer Lindsay terbitan Gajah Mada
University Press tahun 1991. Buku ini merupakan terjemahan langsung dari
desentasi vang dipertahankannya di Sidney University. Australia. Buku ini berisi

tentang studi yang menarik dan canggih tentang pelacakan perkembangan bentuk
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dan gaya pada wavang wong dan seni karawitan gaya Yogvakarta. Selain itu di
dalamnya juga dipaparkan mengenai konsep “tradisi” dan “kontemporer”,
Disebutkan bahwa “tradisi” dan “kontemporer” ternyata bukanlah dua konsep yang
berhadapan secara dikotomis melainkan dua konsep yang berkesinambungan dan
mengandung berbagai kemungkinan perpaduan unsur antara keduanva. Oleh karena
itu buku ini sangat mendukung analisa bagi penulis mengenai perkembangan seni
rakyat Kuntulan menuju ke seni Genjring Dangdut Jaipong. mengingat seni
Genjring Dangdut Jaipong merupakan sebuah kemasan vang memadukan unsur

tradisional dan komemporer

%Unsm tradisional dan Lm;x}emporer tersebut terlihat

l;
pada unsur-unsur atau ba jhléﬁlan pertunjukannya

ntang seni tradisi. SD.
Humardani membagi seni tradlsh menjad@a ]ems- arth :: mi tradisi rakyat dan seni
> / bahas tentang Kuntulan
sebagai seni rakyat karena dalam bukn] 7memuat tentang ciri-ciri seni tradisi
rakvat. Buku ini juga memuat tentang perkembangan seni tradisi rakyat, sehingga
sangat relevan digunakan untuk membahas tentang perkembangan Kuntulan
sehingga menjadi Genjring Dangdut Jaipong.

Tema Islam dalam Pertunjukan Rakyat Jawa, Kajian Aspek Sosial,
Keagamaan dan Kesenian oleh Kuntowijoyo dan kawan-kawan. Buku ini
sebenarnya mengenai tulisan beberapa kesenian tradisional rakyat yang bertemakan

Islam, walaupun Kuntulan hanya merupakan bagian terkecil dari pertunjukan yang

dibicarakan tetapi buku imi dapat memberikan informasi mengenai kesenian
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Kuntulan. Dikatakan bahwa kesenian Kuntulan sebagai salah satu bentuk kesenian

vang bertemakan Islam dengan menggunakan gerak-gerak pencak silat dan

menggunakan syair vang berbahasa Arab. Selain itu juga menerangkan tentang

fungsi Kuntulan pada masa lalu schingga buku ini dapat berguna untuk mengkaji
tentang bentuk dan fungsi Kuntulan pada mulanva.

Pertumbuhan Seni Pertunpukan, Edy Sedyawati terbitan Sinar Harapan

tahun 1981. Buku ini menjelaskan bahwa mempertahankan kesenian rakyat berarti

memperntahankan konteks berbagai ragam pengembangan seni pertunjukan. Buku

ini menjelaskan  bahwa adanya perubahan fungsi T‘ﬁesenian khususnva seni
A AR RAY ™ == | =
W i1y

\\ N
|

\
I

orgeseran pola tata kehy

pertunjukan berkaitan de

v\\\
>mardj; il
Selo Soe d|u.;%d

Y —

::_,ci%lgﬁ‘qﬁerubahan Kebudayaan™ yang
Nl

termuat dalam buku ia’m:L;_\."Z;N?ﬁﬁt

i
~T

A CVRE] gwali tahun 1984, Buku ini

\

sebenamya berisi beberapa kumpulan-ka
Salah satu karangan dan 1s1 buky_tefsebut
g s l{;_w&,
Kebudavaan™ vang dituhis oleh Selo Soemardjan. Dijelaskan bahwa perubahan
kebudavaan vang terjadi akan menyebabkan perubahan bidang kesenian secara
selaras. Perubahan imi tenadi karena manusia dituntut untuk memenuhi tingkat
kehidupannva yang lebih baik. Oleh karena itu buku ini sangat relevan untuk
digunakan sebagai acuan guna mengkaji perubahan kebudayaan yang menyebabkan

adanya perkembangan pada bentuk kesenian Kuntulan menjadi Genjring Dangdut

Jaipong di Kabupaten Pekalongan.



Tinjauan Narasumber

Beberapa narasumber dipilih karena dianggap dapat memberikan keterangan
dan informasi yang relevan dengan objek penelitian yang diajukan. Beberapa
narasumber tersebut adalah :

Kaliri. 46 tahun, seorang seniman sekaligus pimpinan kelompok Genjring
Dangdut Jaipong Kalong Mas Desa Legok Kalong Kecamatan Karanganyar. Dalam
hal kapasitasnya sebagai pimpinan kelompok memberikan keterangan vang banyak
mengenai perubahan-perubahan yang terjadi dalam bentuk pertunjukan Kuntulan,
npya serta wawasannya temtano kesenian tradisional

kiat-kiat untuk menge
rakvat dalam perRamQM/f gng

masvarakat.

pertunjukan.

Ismu Syamsudin, 35 tahun, Kasi Kebudayaan Departemen P dan K
Kabupaten Pekalongan sekaligus seniman. Dalam hal ini diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai kebijakan-kebijakan yang dilakukan oleh lembaga
birokrasi tersebut. Hal ini juga terkait dengan informasi mengenai keberadaan
kesenian-kesenian vang ada di Kabupaten Pekalongan secara umum dan kesenian
Kuntulan pada khususnya dewasa ini.

Nursalam, 43 tahun, seniman sekaligus pimpinan kelompok Sirkus Kuda

Jalan Desa Sicowet Kecamatan Karanganvar. Darinya diperoleh keterangan



mengenai peranan Kalin dalam kapasitasnva sebagai pelatih bagi kelompok

lainnva.

Metode Penelitian

Penclinan ini menggunakan metode deskriptif analisis. Menurut Sumadi
Soervabrata tujuan dan penggunaan metode deskriptif adalah untuk membuat
pencandraan secara sistemats. aktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi atau daerah tertentu (1983:18). Gorys Keraf menyatakan bahwa

analisis merupakan suatu rﬁwp

atau menguraikan s.csualu,\<

¢ , : .;:Q

!|\ AT -yang

\
\\
penghayatan sescorang, tctapi baman

fungsi tertentu terhadap keseluruh&nm
efektif untuk mengetahui lebih jauh mengenai struktur satu bentuk objek tertentu
(1981:61).

Penelinan ini dilakukan melalui tiga tahap vaitu: (1) tahap pengumpulan
data, (2) tahap pengolahan dan analisa data, dan (3) tahap penyusunan laporan

penelitian.

Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu studi pustaka,

observasi, dan wawancara.
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Studi Pustaka

Pengumpulan data melalui cara kepustakaan merupakan studi awal guna
mendapatkan informasi secara tertulis dengan melakukan pengumpulan beberapa
referensi berupa buku, naskah maupun laporan penelitian vang berhubungan
langsung maupun tidak langsung dengan permasalahan. Tulisan atau buku tersebut
diperoleh antara lain di perpustakaan Departemen P dan K Kabupaten Pekalongan.
Informasi vang didapat dari kegiatan tersebut antara lain tentang keberadaan

pertunjukan kesenian tradisional rakyat Kuntulan di beberapa Kecamatan di

Kabupaten Pekalongan. Buku-buku lain yang menunj ang

\ ll I
‘A." /)

'ﬁidapat dari perpustakaan
1 /)

Observasi

i
Observasi dimaksudkan ‘untuk-

melengkap
T’T’*—/J‘T “'\'g qu

1\ < = e
Y

data-data tertulis dengan cara pengamd

e

pengamatan ini adalah sarana yang mampu untuk mengetes kebenaran, melihat dan

mengamati serta mencatat kejadian sebagaimana terjadi pada keadaan sebenamya
serta mampu memahami situasi-situasi yang rumit (1993:126). Dalam hal im
dilakukan dengan cara mengikuti latihan-latihan dan pementasan pertunjukan seni
Genjring Dangdut Jaipong di beberapa tempat. Untuk mendukung langkah ini
digunakan alat bantu perekam berupa kamera foto dan kamera video dan alat tulis
untuk pencatatan. Dari kegiatan ini diperoleh data berupa rekaman penstiwa

pertunjukan dan gambar-gambar dari hasil pemotretan peristiwa secara langsung.



Wawancara

Wawancara merupakan langkah pengumpulan data dengan bertanya
langsung kepada para pelaku maupun narasumber vang dianggap mampu
memberikan informasi guna melengkapi data yang telah ada. Penyampaian
pertanyaan dilakukan secara tak terarah vaitu pertanyaan yang memerlukan jawaban
narasumber dengan cara bebas batk menggunakan kata-kata sendiri maupun
mengemukakan vang diketahui. dipahami dan dilakukan. Sementara pertanyaan

terarah dengan cara menyiapkan daftar pertanyaan vang hanya berisi hal-hal yang

\l‘ ;.,‘ 1

| [
il

dianggap relevan (1977:162-196). Untuk mendukung Iarfg}kah ini dipakai alat bantu
 tulis untuk penc _‘,.-i’ Dari langkah ini akan

berupa perckam audio l

diperoleh beberapa wabaan

gt %ﬁl-hﬂ vang berkaitan dengan

-

2 s
—
=l

pengalaman, tangeapan, dah harapa

S “\ i

perkembangan kesenian

/

tersebut.

Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Tahap im dimulai dengan kegiatan mengelompokkan data-data yang telah
terkumpul dari langkah-langkah penelitian vang telah ditempuh. Data-data tersebut
kemudian diklasifikasikan dan dianalisa berdasarkan kepentingan penulis.

Metode analisis yang digunakan adalah deskripsi analitis yang pada
dasamya adalah suatu cara kerja untuk dapat memahami sasaran yang akan diteliti,
vaitu menggambarkan obyek penelitian sesuai dengan fakta yang ada di lapangan.
Hasilnya merupakan sebuah analisa berdasarkan konsep dan informasi nara sumber

vang mengetahui tentang sasaran tersebut.
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Sistematika Penulisan

Penvusunan skripsi dengan judul Seni Genjring Dangdut Jaipong: Sebuah
Kemasan Seni Rakyat Kuntulan di Kabupaten Pekalongan ini menggunakan
sistematika penulisan sebagai berikut : |

BAB 1. Pendahuluan, berisi tcntang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, keaslian penelitian, landasan pemikiran dan

pendekatan. tinjauan sumber. metode penelitian, tahap pengumpulan data, dan tahap

pengolahan dan analisis data.

»

AR : N\‘? \
Win seni rakyat Kuntu]ary” i Kabupaten Pekalongan,

éehidupan kesenian Kuntulan,

NN
atas.

BAB IV. Genjring Dangdut Jaipong sebuah kemasan, berisi faktor-faktor

penyebab perkembangan menjadi seni kemasan.

BAE V. Penutup.



BAB 11
GAMBARAN UMUM SENI RAKYAT KUNTULAN

DI KABUPATEN PEKALONGAN

Kesentan Kuntulan merupakan jenis kesenian rakvat vang dapat dimasukkan
dalam jemis Keseman slawatan Menurut jemisnya kesenian rakyat dibedakan
menjadi empat vaitu jathilan dan reog. tavuban, slawatan, dan dramatari rakvat
(Soedarsono, 1976:13). Sebagar bagian dan  kesenian slawatan, Kuntulan
merupakan kesenian vang  berlatar belakang agama jjislam. Adapun wilayah

¢ agama Islamnya kuat

RN
‘ﬂ).{é(dapal di pedesaf_n

(Soedarsono. 1976:](1)_33_.5:@;%&”/

=) g pr .

Jidak dapat-dipungkiri bahwa di daerah-daerah

AN o
flawatan ternyata menjadi

N B L i

vang masyarakatnva mavoritas pemget

rena
Y

bentuk kesenian slawatan hidup subur d! situ,ﬁ tidak terkecuali dengan kesenian
Kuntulan.

Dalam buku .Javanese Volksvertoningen vang ditulis Th. Pigeaud disebutkan
bahwa kata atau nama Kuntulan berasal dari kata Kuntul atau burung bangau yang
berbulu putih. Hal ini mungkin dikaitkan dengan keserempakan gerakan maupun
bagian kostumnya yang berupa kemeja lengan panjang berwarna putih menyerupai
burung kuntul. Analogi antara burung kuntul yang terbang secara berkelompok
menyebar dari satu tempat ke tempat lain dengan kesenian Kuntulan sebagai salah

satu media penyebaran agama Islam, merupakan suatu kemungkinan pula. Pendapat
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lain dikemukakan oleh Ben Suharto dan Hardjumas, bahwa Kuntulan berasal dan
kata Kuntau dan mendapat akhiran-an sehingga menjadi Kuntauan. Semakin lama
kata Kuntauan berubah menjadi Kuntulan. Alasan pendapat ini berdasar pada
gerakan yang dipergunakan yaitu semacam silat yang menyerupai Kunrau vaitu
sejenis olah bela diri yang berasal dari Taiwan (dalam Sunarvadi, 1982:2).
Sementara itu Kuntowijoyo mengemukakan bahwa Kuntulan merupakan kesenian
(tari) dengan menggunakan gerakan-gerakan silat. Syair vang digunakan diambil
dar kitab Barzanji yang berbahasa Arab (1987:32).

Di daerah Banyuwangi, (Jawa Timur) Kuntulan fh,erupakan suatu kesenian
BN )

Apabila ditelusur dan asai usul% k;se'
\ J‘“\\':}?f».z

hadir dalam masyarakat sebagai perwujudan dari keperluan atau kebutuhan
bersama-sama. Hal ini sesuai dengan pendapat Umar Kayam bahwa kesenian
tradisional tercipta secara anonim dan bersifat kolektif (1981:60). Oleh karena itu
dalam dunia seni tradisional orang akan beranggapan bahwa karya seni merupakan
kreatifitas bersama dari warga masyarakat. Bagaimanapun juga orang akan tabu dan
merasa tidak pantas mengakui suatu karya sebagai karya individu karena akan
menyangkut kepentingan komunitas, demikian juga dengan kesenian Kuntulan.
Adanya tema Islam dalam kesenian Kuntulan dapat menjadi petunjuk

mengenai awal kemunculannya, walaupun sulit untuk menentukan waktunva secara
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pasti. Diperkirakan kemunculan keseman Kuntulan bersamaan waktunya dengan
kemunculan kesenian Islam jenis slawatan vang mulai berkembang dan meresap di
kalangan masyarakat Jawa sekitar abad XVI (Soedarsono, 1976:16). Akan tetapi
meskipun kesenian Kuntulan muncul dan berkembang di Jawa pada abad X VI, akan
demikian sulit mengetahu asal usul kesenian Kuntilan secara pasti. Hal ini
disebabkan karena pada umumnya keseman tradisional diwariskan secara lisan,
sehingga tidak adanya sumber tertulis merupakan suatu yang lazim dalam sejarah
perkembangan kesenian tradisional (Soedarsono, 1976:34), padahal dengan sumber
tertulis tersebut dapat diketahu HITILHLL!‘IHI sejarah kesemz}n tradisional secara pasti.

| 1; “
Oleh karena sulitnva memﬂ'}d /@qal usul kesenian l\,;fx/{tillan secara pasti, sehingga

Kabupaten Pekalongan diperkirakan lahir abad }.Vll di kalangan santri pada

pondok-pondok pesantren Dijelaskan pula bahwa pada mulanya Kuntulan
merupakan olah bela din dengan menggunakan teknik-teknik pencak silat. Kata
Kuntulan sendiri berasal dan kata konro yang berarti perkelahian dengan
menggunakan teknik-teknik pencak silat. Kata im pertama kali diucapkan oleh
orang Tionghoa vang ada di tanah Jawa. Pada waktu itu mereka bersekutu dan
mengadakan perkelahian untuk mengacaukan situasi dan melemahkan kekuatan
lawan. Oleh karena itu para kvai di pondok-pondok pesantren bekerja sama dengan

tokoh-tokoh masyarakat setempat memberikan pelajaran pencak silat kepada murid-
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muridnya untuk menumbangkan musuh-musuh yang hendak menguasai daerahnva.
Dengan rasa persatuan dan kesatuan yang kokoh serta dibekali ilmu bela diri vang
tangguh, pada gilirannya orang-orang Tionghoa tersebut banyak mengalami
kekalahan. Mereka mengatakan bahwa orang-orang Jawa yang berpakaian putih dan
mengenakan keru putih mengadakan perlawanan dengan main konro. Selanjutnva
permainan pencak silat tersebut mulai dipelajari oleh masyarakat luas, dan
kemudian diciptakan suatu kesenian vang menggunakan teknik konto yvang diberi
nama seni Kuntulan. Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa

kesenian Kuntulan sangat terkait dengan agama Islam, ggn menunjuk pada tarian
WRARA iy

drama, tan, dan musik) yang disajikan sebagal pertunjukan di depan penonton

(1996:153). Sebagai pertunjukan di depan penonton, maka dalam sebuah
pertunjukan akan terdapat dua pihak yang berinteraksi vaitu penyaji dan penonton.
Sementara istilah rakvat dalam konteks kesenian dapat diambil dari pendapat SD.
Humardani yang dalam hal ini lebih ditekankan pada suatu bentuk seni yang
didukung oleh kelompok masyarakat vang homogen serta menunjukkan sifat-sifat
solidaritas yang nyata vang tumbuh di lingkungan pedalaman dan pedesaan (dalam
Rustopo, 1990:128). Dari penekanan rakyat tersebut, maka Kuntulan sebagai seni

pertunjukan merupakan sebuah pertunjukan seni yang tumbuh dan berakar dan
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lingkungan pedesaan dan didukung oleh kelompok masyarakat yang homogen.
Berkaitan dengan itu pula maka kesenian Kuntulan merupakan bagian dari ekspresi
masyarakat, sehingga masvarakatlah vyang banvak menentukan bentuk
perkembangan selanjutnva.

Pada waktu itu awal mula pertunjukan Kuntulan hanya terdin dari rodat.
vaitu permainan pencak silat fkonro) vang menggunakan iringan rerbang dan jidur,
Akan tetapi karena waktu pertunjukannva semalam suntuk sementara jenis atraksi
Kuntulan hanva berupa rodatan, maka agar tidak membosankan penonton,

terpikirlah oleh para lokuh tolmh pada waktu itu umuk memasukkan atraksi

kemudian terdin dan roda%{kkr

L..i» "4

e

(dalam Sunaryadi, 1982:1).

Bentuk Pertunjukan Seni Rakyat Kuntulan

Dilihat dari bentuknya, kesenian Kuntulan di Kabupaten Pekalongan terdin
dari beberapa bagian pertunjukan. Ada empat bagian periunjukan dalam kesenian
Kuntulan yaitu rodat, akrobat, sulap dan lawak. Berikut gambaran tiap bagian

pertunjukan tersebut :



Rodat

Rodat merupakan sejenis tarian kelompok vang dibawakan oleh 10 sampai
dengan 12 penari putra. Penari ini berbaris secara berpasangan sehingga
membentuk formasi dua garis lurus sejajar ke belakang. Gerak-gerak tarinya
diambil dari gerak dasar pencak silat yang dinamis dimana gerak-gerak tersebut
tidak menggambarkan tentang sesuatu. Pertunjukan Rodat diawali dengan
pembacaan ayat-ayat dalam kitab Barzanji. Pada saat pembacaan tersebut, penari
rodat dalam posisi duduk bersila. Setelah pembacaan kitab Barzanji selesai, dengan

ditandai suara vokal yang menyerukan Assalamu’ alalkqm\ kemudian penari berdiri

dan mulai menari. Perga

belakang menuju ke pasangan paling depan, sementara penari vang lain duduk
melingkar. Steman tersebut merupakan pertunjukan yang terakhir dari tari rodat

(Kaliri, wawancara 15 Juni 1999).

Akrobat

Akrobat merupakan bagian dari pertunjukan Kuntulan yang menampilkan
beberapa ketangkasan yang bersifat akrobatik dari pemainnya. Bagian atraksi ini di
kalangan masyarakat penonton lebih dikenal dengan sirkus atau olah raga, karena di

samping menampilkan hal-hal yang akrobatik juga menampilkan gerakan-gerakan
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seperti dalam olah raga, misalnva salto, ngavang. ro// ke depan dan ke belakang,
dan lain-lain. Jenis permainan lain vang ditampilkan di antaranva :

a. Benalan dengan kedua tangan dalam keadaan kepala di bawah dan kedua kaki
di atas.

b. Tidur di atas paparn vang telah dipasang penuh dengan paku.

c. Mengupas kelapa dengan g1

d. Berguling-guling di atas sebaran dun pohon salak dalam keadaan telanjang
dada.

e. Beralan di atas bara ap1 dnhn_mn welanjang kaki.

N \P
Permainan tersebut dllam /D *h p

sedikit sekali terjadi kc.

far telah terlatih, sehingga

Sulap
Sulap merupakan jenis peg Nan: g s rrtunjukan Kuntulan vang

lebih menekankan pada ketrampilan kecepatan pemain serta sedikit tipuan.

Akan tetapi ada juga jenis permainan vang menggunakan magic atau kekuatan gaib.

Beberapa jenis permainan yang ditampilkan antara lain :

a. Kelapa vang telah dikupas dengan gigi kemudian dipecah, dari dalam kelapa
tersebut kemudian keluar belut.

b. Memakan sisa bakaran kertas. kemudian dikeluarkan dan telah menjadi
kelelawar.

c. Telor yang diletakkan di atas meja datar akan menggelinding sendini tanpa

memiringkan meja tersebut.
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Lawak

Kedudukan lawak dalam pertunjukan Kuntulan selain untuk memberikan
hiburan kepada penonton dengan lawakan-lawakannya, juga sebagai juru penerang
dalam pertunjukan Kuntulan, membantu permainan yang lain, serta sebagai pengisi
waktu luang pada saat pergantian dari bagian satu ke bagian lainnya. Oleh karen2
itu pertunjukan lawak tersebut tidak berdiri sebagai pertunjukan tersendiri, tetapi
bisa membaur dan bersamaan dengan permainan vang lainnya.

Peran vang ditampilkan disesuaikan dengan tema yang ada. Tema yang

diangkat biasanva berklsar.‘ lentang kehidupan dalarp, masyarakat sehari-hari,

| 4; ‘ |
misalnya peran si bisu d&%ﬂ )l}a peran ayah, ibu ddﬁia‘nak dalam keluarga, dan
u“ “ ’{/{"]

lain-lain.

membosankan. maka sajian diatur secara berselang-seling, misalnya setelah tan

rodat sebagai pembuka acara, bisa ditampilkan beberapa akrobat kemudian diselingi
lawak dan dilanjutkan beberapa jenis sulap, dan begitu seterusnya hingga
pertunjukan itu selesai. Dalam pertunjukan Kuntulan tari Rodat merupakan bagian
vang selalu tampil pada awal pertunjukan, sedangkan untuk jenis pertunjukan yang
lain bisa diatur sesuai dengan kebutuhan. Hal ini bisa dilihat dari awal mula
pertumbuhan seni Kuntulan di Kabupaten Pekalongan. Pada awalnya seni Kuntulan
hanya berupa Rodatan, yaitu permainan pencak silat dengan menggunakan iringan

terbang dan jidur, akan tetapi karena waktu pertunjukannya semalam suntuk maka
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agar tidak membosankan penonton kemudian disertakan permainan sirkus dan
sulap, bahkan sering pula ditambah dengzn lawak. Oleh karena itu dapat dikatakan
bahwa pada dasarnya pertunjukan vang uwtama dari Kuntulan adalah tari Rodat.
Seperti halnya sebuah pertunjukan wavang kulit, maka tari rodat diibaratkan Jejer
vang selalu ada pada awal pertunjukan (Kzliri, wawancara S Juni 1999).

Pada prinsipnya kesemian Kuntulan merupakan kesenian vang bernafaskan
Islam yang dapat terlihat pula dari jenis alat musik vang digunakannya. Alat musik

atau instrumen yang digunakan terdiri dan empat buah terbang dan satu buah jidur.

Dalam perkembangan selanjutnya Kuntulan juga menggunakan alat musik biola dan
N AN iy
.

ang dominan dimainkan

seruling, akan tetapi dd%}#ﬁ

: ﬂnjukann_\a alat mugt
adalah terbang dan jid I musik ety

/)
L

-

o ¥ N\ =) o
N RN
dengan nama rebana sedangkamalal-

NS
ano K

no. rakyat vang biasanya
AL

(idhor) atau bedug. Menufin,aSoe

menggunakan alat musik rebana d: . Jenis kesenian slawatan

(dalam Sunaryadi, 1982:65). Sementara slwman adalah jenis kesenian rakvat yang
berlatar belakang agama Islam. Selain diinngi beberapa alat musik tersebut, juga
terdapat vokal yang menginnginya. Kelompok vokal vang terdin dan dua sampai
empat orang menyanyikan svair-syair yang bernafaskan Islam juga.

Pendukung kesenian Kumntulan menggunakan busana yang disesuaikan
dengan bagian pertunjukan yang dimainkannya, vaitu terdiri dari pemain rodat,

akrobat, sulap dan pemain lawak. Selain 1tu juga terdapat pendukung yang lain vaitu

pemain musik dan vokal. Penari rodat menggunakan busana putih seperti seorang
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1999). Secara detail penan rodat menggunakan busana kemeja putih lengan
panjang, celana pendek warna puth, peci (keru) putih, serta kaos kaki vyang
berwarna putih juga. Disamping itu juga menggunakan dasi panjang vang berwarna
hitam. Agar lebih leluasa dalam bergerak, pemain sirkus dan sulap menggunakan
pakaian olah raga. Pada umumnya pakaian yang digunakan adalah kaos dan celana
olah raga. Sementara itu pemain lawak menggunakan busana kejawen, vaitu terdini
dan kain (jarik), beskap dan blangkon. Kelompok musik dan vokal menggunakan

busana kemeja putih lengan panjang, sarung dan peci. Seluruh pendukung seni

rakyat Kuntulan adalah lak1 lakl dimana mereka udak menggunakan tata nas,

H‘

karena itu waktu dan tempat pementasan \;ang berbeda tidak berpengaruh pada
bentuk pementasannya.

Pada awal pertumbuhannya. Kuntulan lebih difungsikan sebagai sarana
penyebaran agama Islam, dan sebagai media pendidikan yaitu memberikan
pelajaran ilmu bela diri (konto) pada murid-murid pesantren. Akan tetapi setelah
Kuntulan dikenal oleh masyarakat luas dan tercipta sebagai sebuah seni pertunjukan
rakyat, fungsi Kuntulan menjadi luas lagi yaitu sebagai hiburan pada bersih desa di

bulan Syawal, hiburan pada bulan Ruwah, dan untuk keperluan orang punya hajat.
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Dengan adanya perluasan fungsi tersebut, pada akhirnva banvak kegiatan-
kegiatan masvarakat vang menghadirkan pertunjukan Kuntulan sebagai hiburan.
Baik hiburan vang terkait dengan ritual Islam. maupun hiburan pada acara-acara
lain seperti acara perkawinan. khitanan dan han besar nasional Hal tersebut tentu
saja berpengaruh baik bagi perkembangan kehidupan kesenian Kuntulan, dalam srti

bahwa kesenian ini telah berkembang di tengah-tengah masvarakat luas.

Kehidupan Kesenian Kuntulan

akan ditinggalkan dan manusia akan cenderung untuk mencan sesuatu yang baru

guna mengganti sesuatu yang lama vang dianggapnva kurang dapat memenuhi
kebutuhannva sekarang ini. Dalam hal ini sesuatu tersebut akan mengalami pasang
dan surut sesuai kebutuhan masvarakatnya sejalan dengan dinamika kehidupannya,
termasuk kebutuhan akan keseian. Oleh karena itu kehidupan kesenian sebagai
salah satu unsur kebudayaan juga akan sejalan dengan dinamika kehidupan
masyarakat sebagai pelaku budava tersebut.

Kuntulan sebagai salah satu kesenian rakyat di Kabupaten Pekalongan

agaknya juga terimbas oleh adanya dinamika kehidupan masvarakat yang selalu
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iﬁgin menyesuaikan dengan jiwa jamannya. Oleh karena adanva penyesuaian diri
dengan jamannya tersebut, menyebabkan kehidupan kesenian rakyat ini pada
akhimya mengalami kemunduran. Pada awal tahun 1980-an di Kabupaten
Pekalongan mulai berkembang bentuk-bentuk seni yang lebih populer pada waktu
itu, terutama jenis seni musik, seperti dangdut dan qasidah modemn. Ternyata
kehadiran dangdut dan qasidah modern yang terbentuk dalam kelompok-kelompok
organisasi kesenmian ini lebith mendapat tempat di hati masvarakat. Kesenian
Kuntulan yang dalam rentang waktu tertentu telah berkembang di tengah-tengah

masyarakat sebagai seni rakyat hiburan, akhimya mendqgat kendala dan persaingan

[ |1 ;
vang ketat dengan ben’ﬁ}l}f}wJ 1\ kesenian lain yan
N, o

. ﬂb]h menjanjikan sebagai

jenis-jenis pertunjukan seni rakyak of
memeriahkan acara hajatannya.

Terkait juga dengan masalah persaingan, maka pengaruh perkembangan
teknologi ternyata membawa andil tersendiri bagi kemunduran bentuk-bentuk
pertunjukan seni rakyat, terutama dengan masuknya video-cassette ke desa-desa.
Hal ini juga diungkapkan oleh Kaliri bahwa dengan maraknya berbagai peristiwa
hajatan vang memutar video-casette sebagai hiburan, membuat bentuk-bentuk
pertunjukan rakyat mulai ditinggalkan masyarakat (Kalin, wawancara 17 Maret
2000). Ternyata bahwa pengaruh perkembangan teknologi informasi dan

komunikasi pada era globalisasi dengan masuknya radio, televisi, dan sebagainya
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akan membawa pengaruh pada individu masvarakat ke arah kemajuan vang
berwawasan global. Kesenian rakyat vang pada mulanva merupakan satu-satunya
alternatif hiburan, kini tiba-tiba dihadapkan pada berbagai alternatif Otomatis
kesenian rakyat sebagai satu kesenian daerah mulai diperbandingkan eksistensinya
dan masyarakat sedikit demi sedikit mulai menminggalkan dan dihadapkan oleh
beberapa pilthan yang mampu menjanjikan satu konsumsi estetik vang beragam
(Darsono, 1995:3). Fenomena itu kiranya merupakan suatu perubahan vang juga
melanda masvarakat Pekalongan, oleh karenanya tidak mengherankan apabila

secara umum juga membawa.dampak terhadap kemundyppn beberapa seni rakyat di
“‘u 3\ \N “ -

| )
}}J/y‘,‘seni rakyat Kuntulz

atas mengakib

Kabupaten Pekalongan, te

Paninggaran. Sementara itu kehidupan ksnian mereka sangat tergantung dari hasil
pementasan tersebut.

Keadaan seperti itu terus berlangsung sampai akhimva sekitar tahun 1985
muncul satu bentuk pertunjukan seni yang hampir sama dengan bentuk pertunjukan
seni rakyat Kuntulan. Dikatakan demikian karena dalam pertunjukan tersebut
terdapat bagian-bagian yang juga ada pada pertunjukan seni rakvat Kuntulan, vaitu
rodat, akrobat, sulap dan lawak. Akan tetapi selain empat bagian tersebut juga
terdapat dua bagian pertunjukan yang sebelumnya tidak ada, yaitu dangdutan dan

jaipongan. Bentuk pertunjukan itu disebut dengan Genjring Dangdut Jaipong, suatu



29
bentuk pertunjukan yang terdiri dani rodat, akrobat, sulap, lawak, dangdut. dan
jaipong. Bentuk ini pertama kali muncul di desa Legok Kalong Kecamatan
Karanganyar atas kreativitas seorang seniman bernama Kaliri.

Munculnya perkembangan bentuk tersebut akhirnya memberikan
rangsangan bagi tumbuhnya kembali kelompok-kelompok yang dulu pernah ada
sebagai bentuk kesenian rakyat Kuntulan, dan memberikan rangsangan juga bagi
terbentuknya kelompok yang baru, seperti kelompok Sirkus Kuda Kembar dari
Sabarwangi di Kecamatan Kajen, dan Genjring Dangdut Jaipong Putra-Putri Jaya
Desa Jetis, Kecamatan Boj\?{{lﬁ}\ " M

Mengenai kebew ‘
x\\ ) y

1)
| I W/
/ ni rakyat Kuntulﬁéf’v
\ b e X 4
kemunduran tersebut g.m%gask ‘oleh Kagjbuz_(ii

d @aﬂemen P dan K Kabupaten
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Pekalongan bahwa :
Sudah tidak ada bentuk\"‘kasgnian
Yang bisa kita jumpai sclE
kesenian tersebut, yaitu keserian: rak
dengan memasukkan beberapa '?&’;F’ ¢an seni yang lain ke dalamnya
(Ismu Syamsudin, wawancara 15 Mei 1999).

Selanjutnya mengenai bentuk perkembangan seni rakyat Kuntulan, bagi pihak

Departemen P dan K diserahkan sepenuhnya pada kelompok yang bersangkutan.

Hanya saja perkembangan tersebut diharapkan masih mengacu pada bentuk yang

sudah ada sebelumnya.



BAB 111
DARI SENI RAKYAT KUNTULAN

MENJADI SENI GENJRING DANGDUT JAIPONG

Kaliri dan Seni Genjring Daisgdut Jaipong

Kehadiran sebuah karva semi tidak bisa lepas dan sosok seniman vang
menghadirkan karya seni tersebut. Dalam hal ini kehadiran karva seni merupakan

wujud visual dari pengalaman yang mempengaruhi jiwa seniman. Wujud Kkarva seni

tersebut dapat mencermmﬁ- ;‘oﬂ‘n‘galaman jiwa seniman j ang bersangkutan. Hal ini
/) Z4
diungkapkan oleh Soedarsoy L‘;' ya ‘ apat

¢ Liang Gie, bahwa ;

. maka seni tersebut
7 karena 1a membawa
I8}, semman pencipta (dalam

di sekitarnya baik musik, tar, maupun teater, membuahkan hasil ciptaan yang

mengungkapkan pengalaman apresiasinya tersebut.

Kaliri adalah seorang seniman daerah yang telah mendalami dunia sem sejak
berusia sembilan tahun. Beliau dilahirkan pada tanggal 5 Mei 1952 di desa Legok
Kalong, sebuah desa di Kecamatan Karanganyar. Lahir dari pasangan Durahman
dan Musarah, merupakan putra pertama dari tiga bersaudara yang semuanya adalah
laki-laki. Avah Kaliri adalah petani biasa, sementara darah kesenimannya berasal

dari kakak kandung ayahnya yang bermmama Slamet. Slamet adalah pemilik
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sekaligus ketua kelompok kesenian Kuntulan yang dibentuk sekitar awal tahun
1950. Pada waktu itu Kuntulan yang dipimpinnya bernama Kuntulan Rodat Pencak.
Dikatakan Kuntulan Rodat Pencak karena tari rodat dalam pertunjukan Kuntulan
tersebut menggunakan gerakan-gerakan pencak silat. Dalam hal ini Slamet
merupakan pembimbing bagi Kaliri. Kecintaan Kaliri terhadap dunia seni
khususnya seni rakyat Kuntulan dilakukannya dengan ikut belajar dan mengikuti
pentas-pentas Kuntulan bersama Slamet.

Sekitar akhir tahun 1952, karena merasa tenaganya tidak mampu lagi

kemudian Slamet mehmpahkan Kelompok Kuntulan Roq;i’t Pencak tersebut kepada
N |

J orang bau, yaltus
i /fe :

Abdul Yoso. Abdul Yoso

kesenian ini karena diangga[:f rse‘ﬁar

diharapkan mampu memlmpm sega}a ﬁsc\'rSu{gtlu yang i
Y I

kegiatan kelompoknya sekaligus ung  febi

saat akan mengadakan pentas. Akan teta arena adanya tugas ganda yaitu sebagai
perangkat desa dan ketua kesenian membuat Abdul Yoso tidak dapat membagi
tugasnya dengan baik, sehingga semua kegiatan kesenian nyans terhenti.

Tahun 1957 kepemimpinan kemudian diserahkan kepada Suhari, yaitu salah
seorang anggota kelompok kesenian Kuntulan pada waktu itu. Selang beberapa
tahun kemudian karena ada masalah keluarga, Suhari kembali ke desa asalnya yaitu
Desa Pedawang Kecamatan Karanganyar. Hal ini menyebabkan adanya kesulitan
dalam hal komunikasi, sehingga pada tahun 1965 atas kesepakatan bersama Suhari

melepaskan kepemimpinannya.
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Terhitung sejak tahun 1965, kepemimpinan kemudian dipegang oleh Amat
yang juga salah seorang anggota kelompok. Meskipun telah lama bergelut dalam
kelompok kesenian Kuntulan. akan tetapi Amat kurang menguasai seluk beluk
mengenai kegiatan kesenian ini, baik dalam hal latihan maupun pementasan.
Terlebih pada saat itu terjadi peristiwa G 30 S PKI vang kurang memungkinkan
bagi kelompoknva untuk mengadakan kegiatan berkesenian. Olch karena itu dalam

waktu yang cukup lama terjadi kevakuman kegiatan dalam kelompok kesenian ini.

Setelah cukup lama memimpin, sekitar awal tahun 1980 kepemimpinan

diserahkan kepada Kalin di, Icngah kondisi vang kurarpL menguntungkan bagi

1)

perkembangan seni pertu%n dms‘ f;@kyat di Kabupaten alongan. Pemilihan atas

kesenian ini tidak mempunyai kegiatan Bz;ik Berupa latthan maupun pementasan.
meskipun secara organisasi belum sepenuhnya bubar. Hal imi disebabkan karena
adanya ketidakpastian mengenai kepemimpinan kelompoknya vang harus
mengorganisir kegiatan-kegiatan tersebut, sehingga alih kepemimpinan ini dianggap
bermasalah dalam tubuh organmisasi kesenian yang bersangkutan. Kondisi itulah
vang secara khusus penulis lihat sebagai awal kemunduran seni rakyat Kuntulan di
Desa Legok Kalong Kecamatan Karanganyar, disamping juga dipengaruhi oleh
adanya kondisi vang secara umum juga menjadi penyebab kemunduran seni rakvat

Kuntulan yang ada di Kabupaten Pekalongan.
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Setelah dipimpin oleh Kaliri, nama kesenian ini kemudian diganti menjadi
“Sirkus Kalong Mas™. Sirkus adalah sebutan lain dari permainan akrobat, yaitu
salah satu bagian dari pertunjukan seni rakyat Kuntulan, sedangkan Kalong Mas
adalah nama organisasi keseniannva. Kalong diambil dari nama desa di mana
kesenian ini ada, vaitu Desa Legok Kalong, sementara Mas adalah sebuah singkatan
yang berarti Melavani Masyarakat. Oleh karena itu secara harfiah nama Sirkus
Kalong Mas berarti kesenian sirkus yang ada di Desa Legok Kalong yang

diharapkan dapat melayani masyarakat. Meskipun nama kesenian ini dirubah

menjadi sirkus, akan tetapi bentuk pertunjukannya masilfy sama dengan pertunjukan
N I/

'E:/’ 72

-

menarik terpikirlah oleh Kaliri untuk feg

</

tangga untuk mendukung pertunjukan-aks :
o)

\ <!

ukuran dan bentuk untuk jenis pepnaingn

untuk meningkatkan kemampuan bela din pecak silat para penarinya, maka Kalin
mendatangkan seorang guru silat bernama Kasyudi vang berasal dari Desa Kampil
Kecamatan Wiradesa. Hal ini diperiukan mengingat gerak silat merupakan dasar
dari gerak tari rodat dalam pertunjukan tersebut. Jika dilihat dari bentuk
pertunjukannya, pertunjukan sirkus ini tidak berbeda dengan bentuk pertunjukan
Kuntulan. Di dalamnya terdapat tari Rodat, permainan akrobat, permainan sulap,

serta lawak, hanya nama keseniannva saja yang diganti.



Gambar | : Kaliri sebagai pencipta; kdua,k&ﬁ%ﬁﬁ:‘_ﬂ"ﬂnn pelaku seni Genjring

Dangdut Jaipong (Foto_kolekst pcnuhé. 7 'Mzircl 2000
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Kaliri adalah seorang seniman yang menvukai juga beberapa jenis semi
pertunjukan yang lain, baik seni tari, musik maupun teater. Olch karena itu jika ada
penyelenggaraan pertunjukan tersebut, Kalin berusaha menvempatkan din untuk
menyaksikannya. Kegemaran menonton ini tdak hanya dilakukan jika ada
pementasan di daerah setempat, tetapi juga sampai ke luar daerah, misalnya daerah
sekitar Jawa Barat. Selain sebagai suatu hiburan, hal ini dilakukan sebagai sarana
menambah wawasan mengenai perkembangan bentuk pertunjukan kesenian yang

sedang terjadi. Dani pengalaman berapresiasi tersebut, kemudian dibandingkannya

dengan bentuk kesenian yang dimilikinya. Seringkali dari kegiatan berapresiasi
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tersebut menghasilkan ide-ide baru sebagai bahan acuan bagi pengembangan
terhadap bentuk keseniannva agar searah dengan perkembangan jaman dan tetap
diminati oleh masyarakat. Wujud nyata dari hal tersebut adalah dengan
diciptakannya seni Genjring Dangdut laipong. Ide penciptaan seni Genjring
Dangdut Jaipong muncul sekitar tahun 1985. Menurut Kaliri bentuk seni Genjring
Dangdut Jaipong merupakan suatu altematif pengembangan yang dapat selalu
menyesuaikan diri dengan keadaan jaman. tanpa harus menghilangkan bentuk dasar

dari seni rakyat Kuntulan vang telah ada sebelumnya. Sesuai dengan namanya,

Genjring Dangdut Jaipono merupakan bentuk seni yqnfg terdiri dari genjringan,

| I /
/}hgan berasal dan k // enjring, merupakan salah

}ld
‘é/

dangdutan dan jaipongan!

satu instrumen yang dr

Sementara itu dangdut dan jaipong merupakan unsur baru yang dimasukkan dalam
pertunjukan Kuntulan. Oleh karena itu pertunjukan tersebut diberi nama seni
Genjring Dangdut Jaipong. Meskipun bentuk kesenian ini berubah menjadi
Genjring Dangdut Jaipong. akan tetapi nama organisasi ini masth mengacu pada
nama organisasi yang dulu. vaitu KALONG MAS yang berarti kesenian yang ada di
Desa Legok Kalong yang diharapkan mampu melayani masyarakat. Penggunaan
nama yang sama ini dimaksudkan untuk mengabadikan nama tempat dimana
kesenian ini tumbuh, selain itu sebagai suatu tanda bahwa bentuk kesenian ini ‘

merupakan usaha tindak lanjut dari pengembangan kesenian sirkus.
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Kalini di samping sebagai seorang seniman juga merupakan pemilik dan

ketua kelompok kesenian Genjring Dangdut Jaipong KALONG MAS di Desa
Legok Kalong. Kelompok ini mempunyai anggota sebanyak 35 orang. vang terdiri
dari 25 pemain pokok dan 10 pemain tambahan. Pemain pokok merupakan pemain
yang tercatat sebagai anggota kelompol Genjring Dangdut Jaipong KALONG
MAS sedangkan pemain tambahan merupakan pemain vang diambil dan luar, baik
sebagai perseorangan vang tidak terikat oleh suatu kelompok maupun sebagai
anggota kelompok kesenian lain. Kedekatan Kaliri terhadap anggota kelompoknya

menyebabkan organisasi kesgman yang dipimpinnya tﬁjﬁl\ mudah bubar. Bahkan

Kaliri mampu memann&é#/

pengambilan keputusan, mlsalm'a ~dalar

hasil musyawarah sepenuhnva tanpa m paksaan dan beliau selaku ketua
kelompok. Sebagai pemilik kesenian, Kalin sanggup berkorban demi
mempertahankan keutuhan para pemainnya, misalnva tanpa adanva penarikan iuran
kepada pemain untuk pengadaan berbagai peralatan, dirinya sendiri vang secara
materi akan berkorban untuk melengkapi beberapa keperluan yang harus dipenuhi.
Hal ini disebabkan karena Kaliri menvadari bahwa keikutsertaan pemainnya adalah
untuk mencari uang. Oleh karena itu keikutsertaan mereka jangan sampai

menjadikan beban bagi mereka sendin.
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Kaliri juga merupakan seorang pelatih bagi beberapa kelompok Kuntulan di
daerah lain. Beberapa kelompok vang pernah mendapatkan latihan darinya ada di
Desa Sabarwangi (Kecamatan Kajen), Desa Wanaraja (Kecamatan Banjarnegara).
Desa Nglumbon (Kecamatan Paninggaran), Desa Ngéombong (Kecamatan Sragi),
Desa Basaran (Kecamatan Sragi) dan Desa Ketitang (Kecamatan Bojong). Dalam
hal ini Kaliri melatth materi vang ada dalam pertunjukan Kuntulan secara
keseluruhan, dari gerak-gerak tari rodat, permainan akrobat, permainan sulap, tema-
tema yang biasa ditampilkan dalam lawak, hingga iringan dan syair-syair yang biasa

digunakan. Kalin hanya membenkan materi pol\okmga saja, sementara untuk

/kepada kelompok yang

\ 1 ,/
é"}serahkan sepenuhnyﬁ

bersangkutan. Peranam}ga“hn«(s’cbagm pelanh' sbeberapa tempat tersebut juga

pengembangan  selanjutn

diungkapkan oleh ‘\lursalam:. Nguréa}(:
Desa Sicowet Kecamatan Karangfmgsfaﬁ\Méﬁ g
melatih rodat dan permainan akropat. = .
tempat atas permintaan ketua-ketua kelompok tersebut (Nursalam, wawancara 17
Maret 2000). Bagi Kaliri memberikan latihan-latihan keliling semacam itu pada
dasarnya digunakan juga sebagai usaha regenerasi pemain dan menjalin kerjasama
vang baik antar kelompok. Tidak jarang antar kelompok tersebut terjadi saling
meminjam (ngebon) pemain pada saat pentas. Salah satu kelompok hasil pelatihan
vang hingga sekarang masih eksis adalah kelompok Genjring Dangdut Jaipong
Putra-Putri  Java Desa Ketitang yang dipimpin oleh Sahuri. Dalam
perkembangannya, kelompok ini bahkan mengacu pada bentuk seni Genjring

Dangdut Jaipong vang diciptakan oleh Kaliri. Dalam beberapa kesempatan pentas,
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kelompok ini sering mengadakan kerjasama dengan kelompok vang dipimpin oleh
Kaliri. Bentuk kerjasama tersebut antara lain berupa peminjaman peralatan akrobat,
peralatan musik, atau pemain pendukung vang sengaja dibon untuk ikut mendukung
pementasannya. Bagi pihak Kaliri, bentuk kerjasama ini tidaklah merugikan. karena
selain untuk menambah erat persaudaraan antar kelompok. juga untuk melatih para
pemainnya mendapatkan pengalaman vang luas pada saat pentas

Dalam rangka regenerasi pemain, Kalin berusaha memulai juga dan
lingkungan keluarganva. Dalam lingkungan keluarga. Kaliri adalah seorang avah

dari empat orang anak dari ha

sil perkawinannya denganjRathonah. Secara berturut-
N |

D\
;‘J%i‘r keempat anak ter;

[/ /! ) W

Iy

fﬁ/ﬂ adalah: Sni Hartati, Edi

turut dari pertama sampal

Sugiarto, Eli Legawati, dan “anak-anaknya Kalini berusaha

all
Lo 67

i |

-

;.,-;!-\ 75%?"1 LT . 2 Tl '
memperkenalkan dunia seni sejak dinTte arie dckat dengan kehidupan

tersebut adalah Sri Hartati sebagai penari Rodat dan Edi Sugiarto sebagai pemain
akrobat. Bahkan anak ketiga vang kini masih duduk di bangku Sekolah Dasar masih

dalam gemblengannya sebagai bibit pemain di masa yang akan datang.

Bentuk Pertunjukan Seni Genjring Dangdut Jaipong

Menurut Poerwodarminto bentuk adalah wujud, rupa, dan susunan
(1976:122). Oleh karena itu bentuk adalah sesuatu vang dapat ditangkap oleh

indera. Seperti diungkapkan oleh SD. Humardani bahwa :
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Bentuk karva seni adalah hasil tindakan berwujud, merupakan ungkapan isi

pandangan dan tanggapan penciptanya ke dalam bentuk fisik yang dapat
ditangkap oleh indera (dalam Rustopo, 1990:134).

Oleh karena itu bentuk pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong adalah segala

sesuatu yang berhubungan atau membentuk sajiannya yang dapat ditangkap oleh

indera. Sesuatu tersebut adalah: gerak, pola lantai, rias dan busana, iringan, syair

lagu, property, waktu dan tempat pentas, tata cahava, pendukung yang meliputi

penari, pemusik, penyanyi. atraktor, pesulap dan pelawak. Selain itu pertunjukan

seni Genjring Dangdut laipong juga dapat dilihat melalui bagian-bagiannya.

Pembagian in1 didasarkan pad.a Jems permainan yang c@a’ampllkan Bagian-bagian

| l;
tersebut adalah rodat, ak é/‘}au olah raga, sulap, gyvak serta dangdutan dan

jaipongan. Bavlan-bau;aﬂgérsé@t Juoa mempakmmsur unsur yang membentuk

b - ""?ﬂ
satu kesatuan pertunjukan <em (Tnj ng D ‘*.,:!‘-. png. Oleh karena itu untuk

melihat bentuk penunjukan sem Genjﬂ E/'

‘.’*T‘“/ ,{': ‘ gﬁ#{
memadukan keseluruhan elemen yang ada

bagian ini dapat diamati lewat unsur: gerak, pola lantai, rias busana, iringan, syair
lagu dan unsur lain yang terdapat pada bagian rodat. Untuk memperjelas aspek-

aspek yang dimaksud, dibawah ini akan dipaparkan sebagai berkut:

Rodat

Unsur-unsur yang terdapat dalam tan rodat adalah gerak, pola lantai, iringan
dan syair lagu, rias dan busana, penari dan pemusik. Masing-masing unsur tersebut

akan diuraikan sebagai benkut :
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Gerak

Secara umum gerak mempunyai pengertian suatu perpindahan dar satu
tempat ke tempat lain. Sementara itu La Meri menggolongkan gerak menjadi dua

macam, vaitu gerak maknawi dan gerak murni. Gerak maknawi vaitu gerak vang

el
1

mengandung arti vang je kan tclapak tangan dibawakh
dagu yang berarti susah. Gerak murni yaitu gerak yang digarap untuk mendapatkan

bentuk vang estetis dan tidak menggambarkan sesuatu (dalam Soedarsono.

1978:22). Gerak tari rodat dalam seni Genjring Dangdut Jaipong termasuk jenis

N »ﬁl ‘u‘\{‘
‘x’garap untuk mendapal{}/‘@'ggl bentuk vang estetis dan
tidak menggambarkan sesu

/ / “,“ . y
x 2 " 3 gjﬁa’k '/:";] L : . f
Jaipong diambil dan ge'rak»\,ﬁém@%pggk« ilatyang telah dipadukan dengan gerakan-

gerakan lain vang oleh Kaliri u"Qisebut se

AN
N,

April 1999). Jika dilihat dari beniuky

sengaja disusun untuk membuat bentuk tan rodat menjadi lebih femimim. Gerak-
gerak “joged” tersebut adalah: menggerakkan kedua bahu ke atas. bawah dan
memutar, menggoyangkan pinggul ke samping kanan dan kin, wke/ tangan kanan di
samping telinga kanan, wkel kedua tangan disamping pinggul, dan gerak gedeg.
Gerak tan Rodat dalam pertunjukan semi Genjnng Dangdut Jaipong dapat
digambarkan melalui deskripsi gerak berikut ini. Dalam deskripsi gerak tersebut
akan tercantum pula nama sekaran yang diambil dan judul syair lagu yang

dinyanyikan kelompok vokal.
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Tabel 1 : Deskripsi gerak tari rodat pada pertunjukan Seni Genjring Dangdut Jaipong Desa Legok Kalong, Kecamatan Karanganyar

Uraian Gerak

Pola Lantai

Syair

Penari menuju ke arena pentas dengan berjalan
berpasangan, kemudian jengkeng  dengan  posisi
depan dan belakang, kemudian disusul penari
berikutnya dan membentuk pgsisi yang sama di

nya. Begitu sctcr%‘hya hingga penari
\ VAQ

No Nama Sekaran
sampingy W‘
terakir. |/ /1
S
NE
I | Assalamun’ala (I) Sikap: Penari

>
>
>
>
>
&

Gerak: diawali dengan gerak tepuk tangan dan
menggerakkan badan ke atas dan ke bawah.
Kemudian dilanjutkan dengan hitungan :

[-2 . Ukel tangan kanan di dekat talinga kanan
2x, badan bagian bawah digoyangkan ke
kanan Ix dan ke kiri 1x, kepala dipatahkan
ke kanan Ix dan ke kiri 1x mengikuti irama
gerak badan. Sementara tangan kiri malang
kerik.

Assalamun  “ala
‘alaimuka  damili
damili sallallah
Assala




3-4 . Ukel tangan kiri di dekat telinga kiri 2x,
badan bagian bawah digoyangkan ke kanan
1x dan ke kiri 1x, kepala dipatahkan ke
kanan 1x dan ke kiri 1x mengikuti irama
gerak badan. Sementara tangan kanan
malang kerik

5-6 . Seperti gerak pada hitungan 1-2.

7-8 . %Lpum gerak pada hnlmfvan 3-4.

-2 Seéperti gerak pada hmmg,hn 5-6
3-4 :% 1{7;1 gerak pada Imu@an 7-8
5-6 S(; gty perak pada hifgrigan 1-2
7-8 _ Mﬁ/cpc’étt bumk

ﬂéﬁi&hﬂ'ungan 3-4
Gerakan ™\ tersebud T

pembacaan\syair, -

tiga kali

Imun’ala

‘alal muka
damili
damili
salallah
alal
mun’alaik

I~

Merah putih
Bendera kita

Sikap: scperti p‘ﬂd pawal

Gerak: diawali dengan gerak yang sama seperti

pada syair Assalaimun’ala ().

Kemudian dilanjutkan dengan hitungan :

-2 : Ukel tangan kanan di dekat telinga kanan
2x. badan bagian bawah digoyangkan ke
kanan Ix dan ke kiri Ix, kepala dipatahkan
ke kanan Ix dan ke kiri 1x, mengikuti irama
gerak badan, Sementara tangan Kiri malang
kerik.,

Merah putih
bendera kita,
kibar-kibar di
[ndonesia

Merah putih




3-4 : kel tangan kiri di dekat telinga kiri 2x,
badan bagian bawah digoyangkan ke kanan
Ix dan ke kiri 1x, kepala dipatahkan ke
kanan Ix dan ke kiri Ix mengikuti irama
gerak badan. Sementara tangan kanan
malang kerik.

5-6 : Kedua tangan malang kerik. Hitungan (5)
lmlm klrl (I15Lr1k1\(m kLAdl.]\ I\ hllung_,'ln

7-8 P

1-2

3-4 : Jmtune

5-6 ‘%pt,m ELR padls nban 5-6 (1)

7-8 . Seperti gerak pada hitungan 7-8 (I)
Geml\an tersebut diulang sampai tiga kali
pembacaan syair.

—

e

Bendera kita

Kibar-kibar

di Indonesia

Ini sirkus
Gayanya muda
Untuk main
Para remaja

Assalamun ‘ala (II)

Sikap : masih seperti pada sikap awal.

Gerak: diawali dengan gerak yang sama seperti
pada syair Assalaimun ‘ala ().

Kemudian dilanjutkan dengan hitungan

Assalaimun’ala
‘alalmuka damili
damili salallah




1-2 ¢ Ukel tangan kanan di dekat telinga kanan
2x, badan bagian bawah digoyangkan ke
kanan 1x dan ke kiri 1x, kepala dipatahkan
ke kanan Ix dan ke kiri 1x, mengikuti irama
gerak badan. Sementara tangan kanan
malang kerik.

3-4 . Ukel tangan kiri didekat telinga kiri 2x,
badan bagian bawah digoyangkan ke kanan

ke kiri 1x, kepala glatahkan ke kanan
g ),,) e kiri 1x, 10)
badg Jsemcntlra laiﬂy,an malang kwrk

56 ko thedua g
an hadapd
sedikit ke lu

7-8 :%Lpum&;

-2 : Seperti gerdl k.

3-4 : Pada ]
depan, tangan kanan mcngepzll di dekat
pinggang.  Pada  hitungan (4) dilakukan
kebalikannya. Kepala tegak, pandangan
lurus ke depan.

5-6 @ Tepuk tangan 2x, kepala tegak dan panda-
ngan lurus ke depan, sementara badan
tegak.

7-8 : Kedua tangan vke/ kemudian lurus ke sam-

ping, sambil ogek kedua bahu, dan kepala
masih tegak dengan pandangan ke depan.

- Assala

- imun ‘ala

- damili
- damili
- salallah

‘alal

- munalimk




Sholu alla

Kemudian hadap kiri (menghadap seperti semula),
dan mulai bergerak seperti semula lagi,
Gerakan tersebut diulang tiga kali pembacaan syair.

Sikap: masih seperti pada sikap awal.
Gerak: diawali dengan gerak yang sama seperti
pada ‘-.\dll’ Assalaimun’ala (I). ‘
: jhldnjutkan (icngn%ungan ,
] /mng'm kanan f.hg cat telinga kanan 2x

y lmgmn h;})?{li) dlb()ydllbk.\n kg, I\.umn

34 : Ukel langa

(0 hdd}nm
dan ke k
dan ke k
malang kenk

56 : Ukel kedua tangan di depan pusat 1x, kemu-
dian hadap kanan dengan cara mengangkat
kedua lutut sedikit.

7-8 : Seperti gerakan pada hitungan -2 (1)

-2 Pada hitungan (1) tangan kiri memukul ke
depan, tangan kanan mengepal di dekat
pinggang. Pada hitungan (2) dilakukan
kebalikannya. Kepala tegak, pandangan
lurus ke depan.

ekat telingan kiri 2x,
royangkan ke kanan

ipatahkan ke kanan

entara lengan kanan

Sholu a’lla
manja alna bil
bayina nabi
yuna.

Sholu “alla

Manja alna

bil

bayina
ya nabi
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3-4 . Ukel kedua tangan di dekat pusat 1x
kemudian hadap kiri lagi, dengan cara
mengangkat kedua lutut sedikit.

7-8 . Seperti gerakan pada hitungan 3-4 (1),

Gerakan tersebut diulang sampai 3 kali pembacaan
syair.

U

Assholatu “ala nabi

yunna

wal maulana

Sikaps ?hu tegak, tangan
hadap R 2} dan pandangan Az
Guak B % )

kat telinga kanan
pat dimulai dari kaki

6x\

* N

kanan

kaki ja

kanan daff

dan kepalast

Pada hitungan (7) I\c,dua kaki membuka satu

langkah, arah badan scrong ke kanan,

tangan kiri memukul ke samping kanan,
kepala serong ke kanan denganpandangan

searah raut muka. Pada hitungan (8)

dilakukan gerak sebaliknya.

[-2: Pada hitungan (1) kaki kanan maju ke depan
satu langkah, tangan Kkiri memukul ke
depan, kepala tegak dan pandangan lurus ke
depan,

7-8

Hitungan : 1-6,
7-8, 1-2
4--\0/;-h \o/--,-
o-;g}-, Q/"'
4.§9/--> \c;/.-+
S 7 \0/..+
<.*9., Q/'"
O gy

|
Assholatu  “ala |
nabi tu’ala nabi

|
\
Wa sholatu “ala

rasul

i
\

thole™a |

Ashabi

watowa



e e g —————

‘

Pada hitungan (2) kaki kanan ditarik ke |
belakang, tangan Kkanan disilangkan dengan |
tangan  kiri dengan cara tangan  kanan
melewati bawah tangan kiri schingga tangan
kirt menangkis ke bawah dan tangan kanan
menangkis ke atas, diteruskan tangan kanan
memukul ke depan.

3ol Pada hitungan (3) Kaki kanan ditarik ke atas - Thole'a

ngan lutut ditckukj)f(i" epcrt?' 'gcrak lutut watowa

Agan kiri  mengepal

Hrtungan: 3-4,
5-7

)} ,1”)4 4 _—

Tﬂmufim '“‘Y*“‘%\@z‘ %kanan - turan - dan
I:u\gsupg '@%}é\ ke samping knnan_
(pcﬁmfl\v% apan), dlSpS‘lll kaki _
kiri dirapathks %‘%‘i‘j’ kanan sedikit jinjit, Q/>;~ <8
mngmﬁﬁ mping telinga 1x, O-‘\ <0
5-7 : Kaki dilangkahkan ke samping kanan dan NCF Ay - Washola miala
(%) kiri secara bergantian, tangan vkel di dekat \}> .’9
telinga kanan dan kiri sesuai dengan D> <O
langkah kaki. ST Sy
-8 ¢ Dari gerak di atas, kemudian kaki kanan \(\f)/ﬁ <0 - Rasul
maju  jengkeng dengan lutut  kanan Lt W
ditempelkan di lantai, tangan kanan di ‘%; +<8

atasnya, scdangkan kaki kiri dalam posisi
ditekuk tapi tidak ditempatkan di lantai, 1
tangan kiri menggantung,

—

it R = % S e b ——————y




Pada bagian ini, penari | dan II melakukan gerak
pada hitungan 5-7 (*) secara berlawanan antara
gerak kanan dan kiri, schingga pada hitunean ke (8)
posisi kedua penari bertukar tempat.

Gerakan ini dilakukan tiga kali pembacaan syair,
schingga posisi penari akan kembali ke tempat
semula. Pada pembacaan syair terakhir penari tidak
berpindah posisi. Schingga pada hitungan 5-7 (*)
yang igr;}lgl‘)ir penari hadap]) kiri lagi kemudian
langsu c)’/igkung. j

S/

Hitungan : 8

VL

2
¢
oS <o
Vel AV

VSl
®> <@
AV AV

22
9‘> 39
e e

=~
VS AV

VLR

> <9

e T
l 11
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Ya rasulullah salam mun
‘alaik

Gerak:

Hitungan ; oS

-6 : kaki melangkah ke samping dimulai dari
kaki kiri kemudian disusul kaki kanan

dirapatkan ke kaki kiri dengan posisi jinjit,
badan bagian bawah digoyangkan ke kanan,
ukel kedua tangan disamping badan dimulai
dari samping kiri. Kepala nolch  sesuai
dengan arah langkah kaki,

[itungan : 1-0,
7-8

© 0

s

O

=0 0D DL D
© © ©

Ya  rasulullah
salam mun
alaik, yaa nabi
allah




7-8

1-8

Pada hitungan (7) kedua kaki membuka satu
langkah, arah badan scrong ke kanan,
tanpan Kin memukul ke samping Kanan,
kepala serong ke kanan dengan pandangan
scarah raut muka. Pada hitungan (8)
dilakukan gerak sebaliknya.

Dari hitungan (7-8) kemudian hadap kiri,
wkel tangan kanan di dekat telinga kanan,
\l‘;’\l‘\]ﬁll1 Kiti madany AWA kaki kanan dan
J plan di tempat, badan digoyangkan ke

\

kiri mclangkah
mgga posisi penari
<~
O,

X i
Kemudian kaki kanan dirapatkan ke kaki
kiri, diikuti goyang badan bagian bawah, ke
arah kanan, wkel tangan kiri di dekat telinga
kiri, tangan Kkanan malang kerik. Pada
hitungan (2) kaki kanan melangkah serong
ke kanan belakang, schingga posisi penari
menjadi seperti semula :

\Z

-
n ~

L
sy a> <©
oy N

Hitungan - 1-8

0‘_} <6
0> <0
(o>

~

o>

0

.

R
o>

/A '6\" /6\ 6\ /

I |

Hitungan : 1-2 %),
3-4.5-6

J9

Ya salim

Yaa patah yaa
sin - ahdal
min

Yaa Rahu
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Merah putih

Kemudian kaki kiri dirapatkan ke kaki
kanan, diikuti goyang badan bagian bawah
ke arah kiri, wkel tangan kanan di dekat
telinga kanan, tangan Kiri malang kerik.
Kepala dipatahkan ke kanan dan ke kiri
mengikuti arah gerak kaki.

3-4 Bergerak seperti pada hitungan 1-2 (*).

5-0 [\unudmn diteruskan dengan jengkeng lutut
kanan menempel di ﬂf“‘mal kedua tangan

, ‘anbba di sam

mnduk.  Pada:

Perpindahan dilakirkg
kanan ke posisi akhi
Sectelah /cng!\cn 4 ‘J ung berdiri lagi, dan
bergerak seperti (padal g,ualx sckaran tadi.
Gerak ini diulang sampai tlg,,a kali pembacaan syair.
Tetapi pada pembacaan syair yang terakhir tidak
dilakukan perpindahan posisi penari.

mim,

Sikap: seperti pada syair Asholatu’ala Nabi
Gerak :
Hitungan :

Hitungan : 7-8

o ¢

e ¢

° @

& @
o e
& o
| 1l

Arahu
salimin

wal




|-l

5-6

Kakt Kirt yoyoe div depan kaki kKanan, badan
ndoyong digerakkan ke atas dan ke bawah,
ukel tangan kanan di dekat telinga kanan 2x,
tangan kin malang kerik, pandangan serong
ke Kiri

Kebalikan dart gerakan pada hitungan 1-2
Pada hitungan (1), kedua kaki membuka
satu langkah, arah badan scrong ke kanan,

wtangan Kiri mcnmkul?}jkc samping kanan,

\kbpala serong ke kap## dengan pandangan
] g i dengan pandang

5 ».'\%‘Wh raut  mu hitungan  (2),

iliﬁg}]knn geraksSchi

T

¢ cang schingga ke
gpan scmentara badan

tanan (kedua penari
menjadi\ bgrhad kemudian tangan kiri
mcniu[ﬁﬁf@ h’m (ngan kanan mingepal
di pinggang, dan disusul tangan Kkanan
memukul ke depan, tangan kiri mengepal di
pinggang, kepala tegak menghadap ke
depan.

. Kaki kanan ditarik ke atas dengan posisi
ditekuk, tangan kanan dikeplekkan ke
tangan kiri, badan ndoyong, kemudian kaki
disrimpetkan dan badan diputar % putaran,
schingga kembali menghadap semula,

Kiki yahg
menjadi tegak |

Fitunpan o 1-4

3-8, 1-2, 34
9 @
e 9
S?’,‘; A:':-e,
i@
N
& ¥
I |

Hitungan :

5-6, 7-8

I’\_‘\ .._.‘
o ¢
v
!} iy e

2

T i<| A

_|<e<e.<@.<®

Merah putih
bendera kita ‘

Merah putih
bendera kita

di Indonesia

Yaahu




7-8 . Jengkeng, kedua tangan menyangga di

kanan kiri badan, pandangan menunduk
Gerakan tersebut diulang sampai tiga kali
pembacaan syair.

- Yaa Allah

o
[ %]

Sholatun wata salimun

Sikap: %pem pada syair Asholdtu ‘ala Nabi.
Gerak o\

”I“IH@‘
[

M

/ digoyangkan ke
“gl‘ku[! gerakan kaki,

L kemudiag melangkah ke sam-

h @m adar |m_n|'1d| hadap kanan
(penari menjadi  berhadapan). Kemudian
langsung bergerak seperti pada  hitungan
[-4,

1 . Kaki kanan melangkah ke depan , badan
ndoyong, tangan kanan dikeplekkan  di
tangan kiri.

2 . Kaki kanan diangkat badan diputar ke kiri,
kemudian kaki kanan tersebut ditendangkan
ke kiri.

Hitungan : 1,2, 3
. e
. @&
¢ @
W, \ &
@ @

. e

1 l

- Sholatun
salimun

- wa'a

- jeka

|

wtlit J




=
Sa

5 el . ihungan: 4.5
3. - Kaki kanan ditank ke belakang, kemudian Hitumpan: 4, ¢ - toha
TR

—

sempok dan - sikap  menangkis  (penari B
menjadi saling membelakangi). ,f:,(‘_"-q W0
g = . " .20 ,
4 Berdiri, kaki kanan maju, kemudian berge- Crou WO - yaasin
rak seperti hitungan 1. LT I i
5 . Badan tegak diputar ke kiri, tangan kanan S_’;“ WO - yamula i
memukul ke depan tangan kiri mengepal di Qs I,S |
. g L
pinggang, kepala tegak menghadap depan. bu o it |
6 xl'}ill‘\l kanan dilangkahkan ke kanan, badan Q- w0 - va !
1epak, tangan kiri mggiukul tangan Kanan 3 2% |
Qﬁh H !3 . 2 . H _l:,r a dl‘ CD',"‘ Uf’@ |
iwnaepal di pinggasgAsehingga dilihat dari 54 - ;
AN, pangg g penari  menghadap
~bulakngle 1 I
7 Badan” bal nghadap ke dcpan, - mau
tangan dikepleks aki kanan menendang,
8 . Sempo fﬁ'\’ menangkis ke arah - llah
depan=E3 0L |

v N B 5 = . . .
Kemudian berdiri dan mulai bergerak lagi sampai
tiga kali pembacaan syair.

9 | Ahdal hadi buhaha tuhu | Sikap: seperti pada syair Asholatu “ala Nabi
‘ Gerak :




A

Hitungan :

) '@elﬁﬁﬂmn

. Ukel tangan kanan di dekat telinga kanan,

Kaki jalan di tempat dimulai dari kaki ka-
nan, badan bagian bawah digoyangkan ke
kanan dan ke kiri mengikuti gerakan kaki,
dan kepala d/ige chun

L“-,/L kanan ditendapgk
¢f/¢:£k(m [

tangan  kiri,
ditapakkan dan
([ipul:nr ‘u,mn;_,

_(_EN»

mt‘n‘iﬁhl'"
kcman mrf

L.I'IELPZI' di samping
@ parah gerak tangan,

Badan bupmduh hadap serong kiri, tangan
kanan memukul ke samping kiri dan tangan
kiri ~ mengepal  disamping  pinggang,
kemudian kaki kanan maju satu langkah,
tangan kiri memukul ke depan, badan tegak,
tangan  kanan  mengepal  disamping
pinggang, pandangan lurus ke depan.

Hitungan: 1-8 +
1-2, 31, 5-6

€ =

0

A

3 <Q <0 <Q <Q <
v
§

o -

v
A

A
<Q<O» <O»<OH<Y>» <O

A

A
~
A

~
|

=y
j—

Hitungan: 7-8,

-6 + 7,8
(g'-‘l <..6-5
t(\_?-v <‘6. »
Q> ‘6"‘

M A
Q> Q-
Y,

(-CJ'-; Q-é-e-
v a
«Q-» «~- O~

N

(l [

Ahdal hadi
buhaha tuhu
(2x) Buhaha
tuhu

Kita walclu

acroma




7-8  Badan bahk kiri hadap ke belakang. kemu-
dran tangan kanan memukul ke depan.
badan tepak, tangan kiri mengepal i
J pmgeang, Kemudian  kaki  kanan  ditarik
(schingga penari | menghadap ke belakang).

| =607 Bergerak sepertr pada hitungan [-8 1 122,
vkl Kanan dlluul.mgh“m ke depan, tangan
n (/A‘pltﬂl'mu//ﬂt tangan  kanan
‘”)!LM\‘!H kg (Lmz@ﬁhn pandangan lurus

;"kl kanan ditapakkan
: { '\ memukul ke depan,
nrengept : samping pinggan
oan *e" me iPada[I1lt%ﬁ1g;ﬁ1
(2), kaki I\.ln.m IHLIHIH]I\.I ke samping
kanan, badan tegak serong ke kanan, tangan
kirt memukul ke %nmping9 kanan, tangan
Kanan mengepal di samping pinggang. Pada
hitungan (3), bergerak kebalikan  dari
hitungan (2). Pada hitungan (4) kaki kanan
ditarik ke samping kaki kiri, schingga badan
incighadap ke kiri (kedua  penari
berhadapan). |

Iitungan 1=,

A
N

SR .2

31546
s & ]
o Q
i
o B
f:b "\6
g v
B -
G Q
F“) r'S
\1’ <U
i ¥e)
~ v
I |

Hitungan: 7-8,

~ -6
e ©
o
o
o ©
)
l,I_ I

- watova saroh

- aeroma watoya

saroh, wal
musyit waibi

- waroh

- ahdal hadli

buhaha tuhu




7-8

-6

| dikeplekkan,

. Bergerak seperti pada hitungan 1-8 + 1-2

Kaki kanan ditendangkan ke depan, tangan
kemudian  kaki  kanan
ditapakkan dan mundur, disusul dengan
kanan memukul ke depan, tangan  Kiri
mengepal di samping pinggang, badan
\iﬁak pandangan lurus pada hitungan (5).

!

pmggm5 : 1gan (6) bergerak
I\lelﬂ\. Zehn (5). pandangan

Kaki kanan ditarik ke samping kaki kiri,
schingga badan kembali menghadap ke
depan. Kemudian bersikap seperti  pada
awal sckaran ini.

. Bergerak seperti pada hitungan 1-8 4 1-2,

Hitungan: 7-8

2 N\
\Z \
2 &
\ &
4 &
\Z A
1l I

saroh, wal

ahdal hadi
buhaha  tuhu,
buhaha tuhu
kita walctu

Aeroma

watoya saroh

Acroma watova

musya
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Sholatullah salamullah

7-8

Kaki kanan ditendangkan Ke depan, tangan |

keplek, kemudian sempok  dan bersikap

menangkis

Kemudian berdin, dan bergerak seperti pada awal
sckaran tadi. diulang sampai tiga kali pembacaan
Syar

.k‘.iknp“

(}crnk‘f\\ Y/
1-8 1A

>rgantian dijinjitkan di
b dipovangkan ke
b/ tangan kanan dan
bergantian  sesuai
yang bergerak, kepala
dan ke kiri.

kiridi ~de

dengan §

(/lt‘('f'\'frc’ﬁ? :

1-2 Kaki  kanan membuka ke samping kanan,
pada hitungan (1) badan tegak serong hadap
kanan, tangan kiri memukul ke samping
kanan, tangan kanan mengepal disamping
pinggang. Pada hitungan (2) bergerak
kebalikan  dart hitungan (1) pandangan
mengikutt arah gerak tangan,

Hitungan 1-8 %)

I_W

Q- <« @-»

5 5‘ " % \9/ .
<@l @
-r-&!.—ar qA_\a/*’
-!-Gl_—» e -

; e
‘!‘El.-b 3—9..,
S

I I

wathr waroh

sholatullah
salamullah, ally
thoha rasulullai

Sholatullah




3-4

“E'aﬁ |mnchnw :fmuc.

Badan ngglebag , kaki kanan mundur se-
hingga badan menjadi hadap kanan (penari
menjadi  berhadapan), kemudian kedua
tangan Dbergantian  memukul ke depan
sementara tangan yang lainnya mengepal di
samping pinggang.

Kaki kanan dirapatkan dengan kaki kiri,
bqun berdiri tegak, I«mdua tangan malang
[ada hitungan/¢6) ogek bahu kiri,

wggek bahu kanan, kepala

(penari mcmhuﬂul\ satu garis lurus, dimana
setiap pasangan berhadapan), kaki kanan
menyusul dan jinjit di sebelah kaki kiri,
badan bagian bawah digoyangkan Ix,
tangan kanan wkel di dekat telinga kanan
dan tangan Kirt malang kerik, kepala
diceklekkan ke kanan dan ke kiri sesuai
dengan sebelah kakr yang bergerak.,

IHitungan: 3-4,
5-6, 7'8, 1'2*)3

‘34*)56
7-8, 1-8
1-2,3-4

¥

ﬁ
\
AY
0"
K
.
5
\
*n

EEEEN
\ \
' N
N s
20
. v
g \
. v
- e

,
\
k]
’\qb .Qp
'~

x

L}
N

(ele

-
.

~

salamullah

ala yassin

khabibillah

sholatullah




| §-0

| 7-8

Eleperti perakgy

Kaki kanan mundur, kembali ke tempat
semula, disusul kaki kiri dengan gerak vang
sama dengan hitungan di atas, sedangkan
vang ukel bergantt menjadi tangan kiri,
dengan gerak kepala yang sama.

Sepert gerak pada hitungan 1-2 %)

W erti perak pada Ii};hlng!;ln -4 %), tetap
MN:)H tangan ditepuhkig 2x.

{

W7

Kaki kanad€mi
nan than K
sementay

=gk i2Y
samping pnpeang

Hap memukul ke depan
Ty [ainnga mengepal di

Kaki kanan melangkah ke samping, badan
tegak dihadapkan ke depan, kedua tangan
bergantian memukul ke depan sementara
tangan yang lainnya mengepal di samping
pinggang,

Hitangan: S-6%),
7-8.1-2. 34,

S.h
[ A
(-Q-) ‘_\O/#
f_\C)‘) (-i:w.-
< C)“" 4~©,->
‘G <O
“\c.:l"‘ g.@._s
A
[ |
Hitungan: 7
f’_
o 6
A
e b
) O
o <0
V2N
- b |
@ Vo
e _
1] I

=l
0

|
|
salamullah |
|

ala yassin

khabihillah

sholatullah,
salamullah, ala
thoha rasulullah
sholatallah

salamullah
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5-0

*)

4 ::ﬁa mn

Kaki kanan ke depan, badan berbalik
menghadap belakang , kemudian sempok
dan bersikap menangkis.,

. Berdiri, badan tegak menghadap belakang,
tangan ditepukkan 2x, kepala tegak,
pandangan lurus.

~Kaki kanan mchnbkah ke samping, badan
\c}:ga&){ menghadap wmng, kanan, kedua
ngam btrbanmﬂ_ femukul ke samping
qn,|1u:rw1r1~ tangan yang lainnya

g ng kepala tegak,

hitungan di am

: Badan berbalik ke balakang, kaki kanan
mundur dan bergerak seperti gerakan  di
atas.

c Kaki  kanan  srimpet, badan berbalik
menghadap ke depan, kemudian kaki kanan
ditendangkan ke depan, tangan dikeplekkan,

Hitungan: 8

o »
°* o
¢ ¢
v °
°o e
°© ®
I1 [

ala yassin

khabibillah

sholatullah

salamullah

ala yassin

khabibi




Mari kawan Kita berjuang

Cdenga

8 : Sempok menghadap ke depan, dan bersikap
menangkis.,
Gerakan  tersebut  diulang  sampai tiga kah

pembacaan syair
Sctelah  sekaran terakhir, semua penari berdiri,

anpimembentuk pola laptai melengkung (U)
[ ] £ / )
orang berdin tengah. Pola lantar

tersehi
bere

S

wikan sebuah svair lagu,
s inginya - dengan
rakkanbadan secara

Setelah 1tu pEmigy
persatu secara bebas.

grsth. Salu orang vang

Ol

- llah
- Man kawan
Kita  berjuang |

(sampan selesian)



Catatan :

Pada pola lantai dimana posisi satu pasang penari berlawanan arah, deskripsi
uraian gerak hanya untuk membaca lintasan perpindahan gerak penari kelompok 1,
sedangkan lintasan perpindahan gerak penari kelompok II disesuaikan dengan pola
lantai vang terbentuk :
Contoh :

Sekaran ke-9, mulai hitungan 5-6, 7-8 (pada svair aeroma, watova saroh),

terbaca bahwa setelah kaki kanan maju satu langkah pada hitungan 5-6. kemudian

kang pada hitungan 7-8)\Gerak ini berlaku untuk
VY N
) )\ “‘A‘ 3 fl

pada saat membentuk pola lantai dimana p(;sisi éatu pasang penari berlawanan arah.

Pola lantai dengan posisi penari berlawanan arah ini terdapat pada :

a. Sekaran Assholatu -"ala Nabi, pada gerak hitungan 3-4 (syair lagu: thole’a
watowa), dimana setiap pasang penari membentuk posisi berhadapan.

b. Sekaran yaa Rosulullah salam mun’alaik, pada gerak hitungan 1-8 syair lagu:
yaa patah yaasin ahdal alamin), 1-2, 3-4, 5-6 (syair lagu: vaa rahe, arahu 1wal
salimin), dimana setiap pasang penari membentuk posisi berhadapan dan

berhadapan depan belakang membentuk satu garis.
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Sekaran merah putih. pada gerak hitungan 3-4 (svair lagu: di Indonesia). dimana
setiap pasang penari membentuk posisi berhadapan.
Sekaran sholatun wata salimun. pada gerak hitungan 5-7 (syair lagu: sholatun
wata salimuni. hitungan 3 (svair lagu toha). dimana setiap pasang penari
membentuk posisi berhadapan dan saling membelakangi.
Sekaran ahdal hadi buhaha tuhu. pada gerak hitungan 7-8 (svair lagu: watoya
saroh). dan 14 (svair lagu: ahdal hadi buhaha tuhu), dimana setiap pasang
penari membentuk posisi dua garis scjajar berlawanan arah dan posisi

berhadapan. \\\

Sekaran sholatullah

salamullah). 1-2 qsygg@g}x_iu latullah)
— ‘«\“x =

(svair lagu: ala vassin).\ dimand“S€hiap;

) g : ; !

\

berhadapan. berhadapan dcb;}mt}-ia 2
R

berlawanan arah —

Untuk mempermudah pembacaan deskripsi tan rodat dalam seni Genjning Dangdut

Jaipong, perlu dicantumkan keterangan gambardalam pola lantai sebagai berikut :

@ : Posisi penan pada level rendah (jengkeng)

: Posisi penan pada level sedang (ndovong)

(<
O : Posisi penari pada level tinggi (berdiri)
9 : Arah hadap penari

... lintasan gerak penan

- Kelompok penan |

. Kelompok penari 1



64

Pola Lantai

Pola lantai adalah garis-garis lantai yang dilalui oleh seseorang penari atau
garis-garis di lantai yang dibuat oleh formasi penari kelompok sehingga
meninggalkan bentuk-bentuk yang indah. Selanjutnya La Mery menyebutkan
bahwa ada dua pola garis dasar pada lantai, vaitu garis lurus dan garis iengkung
(terj. Soedarsono, 1975:6).

Pola lantai dalam tan rodat terdiri dari tiga macam, yaitu :

1. Pola Lantai Dua Garis Sejajar

a. Polalantai dua ga 3 IH[]
Yaitu pola lantai p'ag‘g &
; -

far hadap kiri

A
|

¢

lantai in1 terdapat dalaﬁ"‘l‘_‘sekaran

Yaitu pola lantai yang dihasilkan dua kelompok penari dari posisi penari
hadap depan, kemudian bergerak lurus ke samping kanan atau kiri, depan
dan belakang, atau dan posisi penan berhadapan kemudian bergerak ke
kanan, kiri, depan, belakang kemudian berputar. Pola lantai ini terdapat
dalam sekaran Assholaima.n ‘ala 1, sholu alla, ashholatu “alla nabi, va
Rosulullah salam mun "alaik, merah putih, sholatun wata salimun, ahdal

hadi buhaha tuhu, sholatullah salamullah.



o
h

c. Pola lantai dua gans sejajar berhadapan
Yaitu pola lantai vang dihasilkan dua kelompok penari dari posisi penari dua
earis sejajar hadap depan. dua gans sejajar saling membelakangi, dua garis
sejajar hadap depan. dua garis scjajar saling membelakangi, dua garis sejajar
hadap depan dan belakang, kemudian bergerak lurus ke kanan. kin, depan
dan beiakang. atau setengan iingkaran ke kanan ataukiri. Pola iantai ini
terdapat dalam sekaran Assholatu “ala Nabi, va Rasulullah salam mun ‘alaik,
merah putih. sholatun wata salimun. dan ahdal hadi buhaha tuhu.

d. Polalantai dua gans sejajar hadap kanan dan kiri (saling membelakangi)
Yaitu pola lantai \ang:‘{%m\asllkan dua kelompok pahjarl dar posisi penari dua

I

. /}Jemudlan masing-1

.4‘ //‘\

kirt menjadi dudr ,1}‘. S r \Jlm" mer
4ok S g

} bergerak membalik ke

dalam sekaran qholatun \séfa)_f’

dan belakang. menjadi dua gans sejajar hadap depan dan belakang. Pola
lantai 1n1 terdapat dalam sekaran ahdal hadi buhaha tuhu, dan sholatullah
salamuilah.
2. Pola lantai satu garis lurus
Yaitu pola lantai yang dihasilkan dua kelompok penari dari posisi penari dua
gans sejajar berhadapan, kemudian masing-masing bergerak membusur ke
tengah membentuk satu garis lurus hadap depan dan belakang. Pola lantal ini
tedapat dalam sekaran ya Rasulullah salam mun’alaik, dan sholatullah

salamullah.
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3. Pola lantai melengkung (bentuk U atau tapal kuda)
Yaitu pola lantai yang dibentuk setelah rangkaian gerak tari rodat selesal,
kemudian penari secara bebas berjalan membentuk garis melengkung di tengah
pentas, dengan salah seorang dari mereka berdiri di tengah garis lengkung

tersebut. Pola lantai ini terdapat dalam sekaran Mari Kawan Kita Berjuang.

Gambar 2 : Dungdutan (sekaran Man Kawan Kita Berjuang) pada tart Rodat.
Nampak Rodat yang ditarikan oleh penan golongan anak-anak (Foto

koleksi penulis, 17 Maret 2000).

Iringan

Tari rodat dalam pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong diiringi oleh

beberapa instrumen vaitu: satu buah jidur, empat buah terbang, dua buah icrik-icrik,
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seruling. kethuk kempvang. dua buah bende. dua buah gong (besar dan kecil), satu
buah organ, serta dua buah gitar (bass dan melodi). Kedudukan organ disini bisa
digantikan dengan alat musik biola. Sebenarmmva darn beberapa jenis instrumen
tersebut dapat dibedakan menjadi dua vaitu instrumen pokok vang terdiri dari
terbang. ndur, organ dan icnk-icnk, sementara vang lainnva merupakan instrumen
tambahan. Instrumen pokok adalah instrumen vang selalu dimainkan pada saat
bagian rodat. sedangkan instrumen tambahan hanva untuk melengkapi permainan

instrumen pokok agar terdengar lebih vanatif. sehingga instrumen tambahan ini

tidak harus dimainkan secara b
2 ” _ y 2 Em e
Selain terdin dari ,instrumen tersebu )@uk mengiringi tari rodat

\
juga menggunakan s_\'uif_\.;lf@\\.l rersebut juga digunakan sebagai
_——Y
nama sekaran gerak tan rodal Ber ""“*".g erta notasi lagu pada tari

7
e

Rodat :

1. Assholaimun ‘ala (1) 150

555 611 5655
e ~——
Avsalu o mun 'd . la
3 3 216 = N E L3 2 1
o S~—r
a lal mu ka du mi i
. . 32 1.6 2 2 5 5
dami I sho la  liah
216 A R |

sa la mun a . laik



2. Merah Putih Bendera Kita (3x)
5 543 . T3
Me  rahputih hende
$ 543 i A

ki barkibar di In

) 3 3 3 . 23
/ ni sirkus . gaya
5 543 A |

3 2 s L s 6

dami li
216 2001
sa la mun a .laik

4. Sholu alla (3x)
13 1L 2
sholu a lla
23 5 5

bilbayi nu

6 §3 86 2
~_

ma n ja al na
2 1615

ya nabi yuna

68
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1 6 31 2 ., 2 53 52 71
SR s W G
wall mus o fu wull mau lu na
S, Asshola tw'ala nabi (3x)
123 3243 231 1721 76, 345 546
Asolatuala nabitu cla nahi wasolamiala
4353 5433243 211721 76 . 6 7
— ~—

Rusul asubitholea watowaiolea walowa wa
1 2 176 1 2 .

so la miala

6. Ya Rusulullah salum nu

7. Merah Putih (3x)

I 7132 23 455
Me  rahputih bende  rakitu

1 " S Z 3 4 55
merah pu tith bende raki tu
4 345 .5 4 345

ki barkibat di In do ne sia

5 1 4 5 6 5
N

va hu va Allah



A Sholatun wata salimun (3x)

54 3.12 343635 453 12 324 .
~——
Sholatunwata  salimun sholatunwata salimun

4543 561765 543 12 34
waa ja ka to hayasin yamula yamaullah

Y. Ahdal hadi buhaha tuhu (3x)

123 4 54 3 . 2 4 321 345 1
~/ L
a lal  ha bi buha  hantuhu buhahan tu

hu  ketawa

a2l

B G
|

Wit
\ {

sf 58 29519

sholatullah  salammullah  a la to ha rasulullah

.54 5 6 4 345 «3 2 34 24 3 &

—

sholatullah ~ salamullah  a la yasin  ha bi bi llah

11. Mari Kawan Kita Berjuang

545 6 22453 . 3456 1765
marikawan  kita berjuang membela  ibu pertiwi

pemuda pe  mudi kitu patriot Indonesia

marikawan  terus berjuang  jangan putus di tengah jalan

70
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S54 56 4 3 4

[7P)
2 I
S |
(5}
J
~J

2432
Dengun dusar Pancasila Undang-undang empat lima (2x)
Berjuang bela negaru ttulah harapan bangsa (2x;

Iman nan jadi pegangan buku Qur'an dart Tuhan (2x)

Rias dan Busana

Tata nas penan Rodat dalam pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong

adalah rias cantik. sementara busana vang digunakan terdiri dari atasan dan

YRt
RN ) f
bawahan, dengan model ?-- ) a}'@san hem lengan pen%}é&an bawahan berupa rok
A '11 o /‘7‘
/ =

/l )

sebatas lutut. Agar tidak g ¢ nya penari Rodat dengan

2
busana 1ni mengenakﬁn‘%ﬂa\% ende cbelum menggunakan

model diatas, kadang

neoterdin dari kaos dan celana

=
pendek. Penan rodat menggunakan kaos R



Gambar 3 : Rias busana penari rodat. Nampak penari yang menggunakan rias
cantik. (3a) busana penari vang terdiri dari hem dan rok, (3b) busana
penari yang terdiri dari celana dan kaos olah raga. (Foto koleksi penulis,

11 Juni 1999 dan 17 Maret 2000).

Penari

Tari rodat dibawakan oleh 10-12 penari putri. Penari rodat ini digolongkan
menjadi dua, yaitu penari remaja dan anak-anak. Pada suatu kesempatan pentas

ditampilkan penari golongan anak-anak. dan pada kesempatan pentas vang lain
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ditampilkan penari golongan remaja. tergantung dari kesiapan kedua golongan
penari tersebut. Penari golongan remaja berumur antara 15-17 tahun atau mereka
yang duduk di bangku sekolah menengah pertama sampai lanjutan atas, sedangkan
penari golongan anak-anak berumur 9-13 tahun atau anak-anak yang duduk di

bangku Sekolah Dasar.

Akrobat / Olah Raga

Akrobat atau olah raga adalah salah satu bagian dari pertunjukan Genjring

Dangdut Jaipong yang 1115qex1n;,,pilkan pcrmainan-permdiiﬁan tertentu baik yang
N 1 /)
menggunakan alat maupun t\iﬁa}z//;b.krobat ini juga digebut olah raga karena ada

beberapa permainan \anggrﬂ;. it

-

pilkan bent iﬁuk dari gerak tubuh seperti

",

NN - s
halnva dalam gerak olah raga Permarf

akrobat yang tidak menggunakanalat. Qleh)l S

menjadi dua jenis. vaitu jenis permaisagtyane Ten
= Wy
ntuk lebith mempenelas bagian ini dapat

permainan yang tidak menggunakan alat
pula dilihat dan beberapa unsur vang ada, vaitu dan jenis permainan, peralatan,

iringan, rias dan busana, serta pemain.

Jenis Permainan

Seperti diungkapkan di muka bahwa permainan akrobat ini dapat dibagi
menjadi dua jenis, vaitu jemis permainan vang menggunakan alat dan jenis
permainan yang tidak menggunakan alat. Macam-macam jenis permainan tersebut,

adalah :
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Permaman Dengan Alart

Contoh jenis permainan dengan alat antara lain
1. Permainan dengan kotak persegi, yaitu :
a. Scorang pemain tidur telentang, kedua kaki dinaikkan ke atas menyangga
sebuah kotak persegi dengan posisi kotak persegi membentuk jajaran

genjang, kemudian kotak persegi tersebut diputar-putar ke atas.

Gambar 4 : Nampak seorang pemain akrobat yang sedang memainkan
sebuah kotak persegi dengan kedua kakinva (Foto koleksi
penulis, 11 Juni 1999).

b. Dua orang pemain tidur telentang bersebelahan, kedua kaki sama-sama
dinaikkan ke atas, salah satu dari pemain menyangga sebuah kotak persegi
dengan posisi kotak persegi "mei_nbentuk jajaran genjang, kemudian kotak
persegi diputar dan selanjutnya dilemparkan sehingga berpindah kaki darni

satu orang ke orang lain.
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¢. Seorang pemain udur telentang. kedua kaki dinaikkan ke atas menvangga
sebuah kotak persegi, kotak persegi tersebut kemudian dinaiki dua pemain
anak-anak vang duduk berhadapan di ujung bancik, sementara di tengah
mereka berdin scorang pemain dewasa. kemudian kaki digerak-gerakkan ke

atas dan ke bawsh mengikuti irama musik.

Gambar 5 : Salah satu contoh jenis permainan yang menggunakan kotak

persegi yang dinaiki sejumlah pemain sebagai beban pemberat

: 1 is. 11 Juni 1999). \O1K 4
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2. Permainan dengan tangga, vaitu :

a. Seorang pemain jengkeng. sebuah tangga lanang diletakkan di atas kening,
kemudian tangga tersebut dinaiki seorang pemain anak-anak, selanjutnya
pemain berdiri sambil menggerak-gerakkan badan ke atas dan ke bawah
mengikuti irama musik.

b. Seorang pemain udur telentang, kedua kaki dinaikkan ke atas, kemudian
sebuah tangga panjang diletakkan dimana posisi kedua kaki menyangga
kedua kaki tangga tersebut, kemudian tangga diputar-putar, sehingga posisi

kaki tangga tersebut be P ':Ildah posisi kaki kanan di kiri pemain.

Gambar 6 : Salah sat_u contoh jenis permainan yang menggunakan tangga

panjang vang dinaiki beberapa pemain sebagai beban pemberat

(Foto koleksi penulis, 11 Juni 1999).
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c. Seorang pemain udur telentang. kedua kaki dinaikkan ke atas menvangga
sebuah tangga panjang, kemudian tangga dinaiki satu orang pemain anak-
anak hingga anak tangga bagian atas. kemudian masih dalam posisi tangga
diatas kedua kaki. perlahan-lahan pemain tersebut menuruni anak tangga.
3. Permainan dengan sepeda roda satu
Yaitu seorang pemamn menaiki sepeda vang beroda satu mengelilingi arena

pentas. kemudian sewaktu-waktu berhenti tanpa menapakkan kakinva.

selanjutnva mengavuh sepedanva lagi mengelilingi pentas

Gambar 7 - Permainan sepeda roda satu. Nampak Kalin sebagai pemain
akrobat sedang menaiki sepeda roda satu (Foto koleksi penulis, 17

Maret 2000)



4. Permainan dengan sepeda roda dua
Yaitu seorang pemain yang menaiki sepeda roda dua dan menampilkan
beberapa permainan. antara lain: pemain menghentikan sepedanva tanpa
menapakkan kakinyva. Kemudian merokok di atas sepeda sambil menggerak-
gerakkan tangan dan badannya; pemain menghentikan sepeda kemudian kedua
paha menempel di setang sepeda, sementara kedua tangan digerak-gerakkan
mengikuti irama musik: pemain menghentikan sepeda kemudian badan
dibungkukkan di bawah setang, sementara kedua tangan mempermainkan roda
depan sepeda: dan beberapa bentuk permainan lain dimana bentuk permainan

tersebut bisa berganti-ganti pada setiap pementasannya.

Gambar 8 : Permainan akrobat dengan sepeda roda dua. Nampak seorang
pemain menghentikan sepeda dengan salah satu kakinya, sementara
di pundaknya menvangga seorang pemain sebagai beban pemberat

(Foto koleksi penulis, 11 Juni 1999).
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5. Permainan dengan sebilah bambu sepanjang 1 meter, vaitu -

a. Seorang pemain memegang sebilah bambu dengan tangan kiri, kemudian di
ujung bagian atas bambu tersebut diletakkan sebuah piring dan selanjutnya
piring tersebut diputar-putar dengan tangan kanannva. setelah itu bambu
diletakkan di dagunva

b. Seperti bentuk permarnan pada no. a. akan tetapi ujung bagian bawah bambu
tersebut disambung sebuah pisau dengan suatu alat sehingga ujung lancip
pisau tersebut berada di bawah, selanjutnya bambu tersebut diletakkan di
bibir. N

Wi
\

c. Seperti bentuk pe:i%“' 1

adalah sebuah bcrz@%x:rbre 1

\,

diletakkan di kening

Contoh jenis permainan tanpa alat antara lain :
1. Permainan perseorangan
Yaitu bentuk permainan vang dilakukan oleh seorang pemain atau permainan
yang dilakukan oleh seorang pemain atau lebih secara bersama-sama, akan
tetapi diantara pemain tersebut tidak terjadi hubungan kerjasama dalam hal
terbentuknya bentuk permainan tersebut. dalam arti diantara pemain tersebut
bukan merupakan satu kesatuan sistem. Permainan perseorangan tersebut

adalah: salto, ngayang, roll depan, roll belakang dan meroda.
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Gambar 9 : Permainan tahpahala{fbefsgoféﬁ‘ggﬁg Mampak seorang pemain

sedang melakukan salto (Foto koleksi peRulis. 17 Marct 2000).

N H Y A} Y

Permainan kelompok

Yaitu bentuk permainan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih secara
bersama-sama, dimana diantara pemain tersebut terjadi hubungan kerjasama
dalam hal terbentuknya bentuk permainan tersebut, mereka merupakan satu
kesatuan sistem. Permainan kelompok tersebut adalah :

a. Permainan yang dilakukan oleh dua pemain, dengan pemain | vaitu seorang
anak dan pemain II yaitu seorang pemain dewasa. Bentuk permainannya
adalah: pemain | tidur telentang, kemudian pemain Il memegang kedua
pergelangan kaki dan selanjutnva diangkat. Pada saat diangkat pada kedua
pergelangan kakinya, seluruh bagian tubuh penari [ terlihat kaku, sehingga

memberikan kesan seperti halnva seseorang memegang kedua pergelangan
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kaki sebuah patung dan mengangkatnva dari lantai. Setelah itu sambil terus
memegang kedua pergelangan kaki pemain I. pemain dua merebahkan diri
di lantai, kemudian mengguling-gulingkan tubuhnya, bersamaan dengan itu
kedua tangannya dimainkan sehingga menghasilkan satu gambaran pada
pemain | seperti orang yang sedang berjalan. karena kedua kaki pemain 1
digerakkan seperti orang yang sedang berjalan oleh kedua tangan pemain II.

b. Seorang pemain berdin. kedua kaki dibuka ke samping dan ditekuk
(merendah), badan tegak dan kedua tangan lurus ke bawah dan
dipertemukan dengan memasukkan jari-jari vang disela-sela jari yang lain.

Sementara itu pe;q yanf_ lainnva berdin bébﬁrapa langkah di depan

menjadi salto ke bulakang Ialu kgmba"ll mle’na R\ di lantai. Jika permainan

ik melentingkan tubuhnva

memegangi kedua tangan pemain tersebut
c. Beberapa pemain bergajar saling merapatkan din. kemudian mereka
membungkuk dengan kedua tangan bertumpu pada lutut masing-masing.

Sementara itu seorang pemain mengambil awalan kemudian dan arah

samping melompati pemain vang bejajar tersebut.

Jenis-jenis permainan di atas merupakan beberapa jenis permainan vang
biasa ditampilkan, masih ada jenis permainan lain vang merupakan pengembangan
dari permainan vang sudah ada. atau jenis permainan vang bentuknya hampir sama.
Oleh karena banyaknva jenis permainan yang ada, maka jenis permainan vang

ditampilkan dalam setiap pertunjukan tidak selalu sama.



Gambar 10 : Permainan akrobat tanpaalat van-dildkikan dua orang. Nampak
seorang pemain berdiri derpgani‘ked{jait"aﬁga_ri“gengan posisi kaki diatas

membuka kesamping, dan\sgorang-pemar melompat diantara kedua
=i AN RN 4

kaki tersebut (Foto koleksi pSHRITS ¥ 2 Mfarct 2000).

Peralatan

Permainan akrobat dalam sem: Genjring Dangdut Jaipong sangat terkait
dengan peralatan vang digunakan, terutama sekali pada permainan yang
menggunakan alat. Peralatan yang digunakan dalam permainan akrobat adalah :

a. Tangga Panjang
Yaitu tangga yang memiliki bentuk seperi tangga pada umumnya dengan dua
buah sisi dan sejumlah anak tangga. Tangga ini memiliki panjang 11 meter

sehingga disebut tangga panjang.



Tangga Krepvak

Yaitu tangga yang memiliki bentuk seperi tangga pada umumnya, akan tetapi
salah satu sisinya dapat dilepas dengan mudah. Tangga ini memiliki panjang 5
meter.

Tangga T

Yaitu tangga yang memiliki bentuk seperty hurut T Tangea ini memiliki
Tangga Lanang

Yaitu tangga yang ham@@:@ri dari satu buah bambu\stpanjang 2 meter.

)/

Tangga Surup

Tangga Biasa

Yaitu tangga vang memiliki bentuk seperti tangga panjang, akan tetapi hanya
sepanjang 9 meter.

Bambu Avyunan

Yaitu bambu sepanjang 9 meter yang digunakan untuk membentangkan sebuah
tambang. Tambang tersebut ditkatkan pada ujung bambu.

Tangga lkal

Yaitu tangga yang bentuknva tidak menyerupai tangga pada umumnva, akan

tetapi tangga ini berbentuk kotak yang memiliki empat sisi dengan panjang sisi
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masing-masing kurang lebih "2 meter. Keempat sudut luarnya terdapat papan
kecil sebagai tumpuan pada saat tangga ini dimainkan. Pada bagian tengah
tangga ini tidak tertutup, hanya terdapat satu buah kayu yang terpasang di
tengah agar tangga ini menjadi kuat.

Kotak Persegi
Yaitu sebuah kotak persegi yang memiliki ketebalan kurang lebih 20 centimeter
dan memiliki empat sisi dengan lebar yang sama. Ada beberapa ukuran lebar

kotak, yaitu | meter, 75 centimeter, dan 50 centimeter.

Sepeda Roda Dua

Sepeda Roda Satu

Sebilah bambu sep@j"&gﬁk 1
berbentuk bintang segi delapan.

é’k;ter,

. Center

o

\banti pada beberapa permainan
akrobat. Center ini memiliki bentuk srti tangga ikal, akan tetapi sudut yang
diberi papan tumpuan hanya dua buah. Pada bagian tengahnyadipasang dua
buah kayu secara vertikal dan hornsontal. Pada bagian kayu yang terpasang
vertikal panjangnya melebihi ukuran kotak center dan pada bagian ujungnya

terdapat papan tumpuan.



Gambar 11 : Peralatan untuk pern@inaniahi
AR

Maret 2000).

Iringan

Iringan dalam pertunjukan akrobat dapat membangkitkan rasa semangat bagi
pemain dan menimbulkan suasana vang menah bagi penonton, karena disamping
menyaksikan beberapa permainan vang cukup mendebarkan, penonton juga dapat
mendengar alunan musik dan lagu. Oleh karena itu kedudukan iringan dalam hal im

juga sangat mendukung permainan vang ada.
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Alat musik yang digunakan untuk mengiringi permainan akrobat adalah:

organ, gitar bas dan melodi. kendang Jawa Barat, seruling, icrik-icrik, jidur, kethuk

kempyang, bende, serta gong. Alat musik tersebut mengiringi lagu-lagu yang
dinvanyikan oleh beberapa penyanyi pada saat berlangsung permainan akrobat.

Lagu-lagu vang dinvanyikan untuk mengiringi permainan akrobat adalah

lagu-lagu vang berirama dangdut, jawa baratan (cirebon) dan campursari, atau lagu

lain yang dinyanvikan dengan irama dangdut misalnya lagu-lagu daerah Jawa

Tengah. Contoh lagu-lagu tersebut adalah: Jatuh Bangun, Bunga Mawar, Kumbang-

Kumbang (untuk danOdut) Jaran Cilik, Limang Taun;, Sarung Ilang, Manuk

Kepudang, Tanggul Kali E\hHaL{m (untuk Jawa Barata,‘_ Taman Jurug, Nonong,

Pendukung

Pendukung permainan akrobat dapat dibedakan menjadi dua yaitu: pemain
dan pembantu. Pemain adalah orang yang memainkan suatu akrobat, sedangkan
pembantu adalah orang yang membantu permainan akrobat tersebut. Oleh karena
permainan akrobat terdiri dari dua jenis yaitu permainan dengan alat dan permainan
tanpa alat, maka pemain akrobat tersebut juga terdini dari dua bagian menurut
permainan vang dimainkannva. Akrobat yang menggunakan alat dimainkan oleh
pemain dewasa, sedangkan pemain anak-anak tidak secara khusus memainkan alat,

akan tetapi berkedudukan sebagai pembeban pada alat yang dimainkan. Akrobat
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yang tidak menggunakan alat atau olah raga dimainkan oleh pemain dewasa. anak-
anak dan remaja. Pemain anak-anak dan remaja in1 dimainkan oleh pemain vang
juga menarikan tan rodat. Oleh karena rodat hanva ditarikan dalam satu kali dan
selalu pada awal pertunjukan sent Genjring Dangdut Jaipong. maka penari bisa
merangkap dan memainkan jemis permainan vang lain. Sementara 1tu kedudukan
pembantu dalam hal im1 adalah membantu dan mengawasi permainan umumnya
pada jenis akrobat vang menggunakan alat. Mengingat jenis permainan ini memiliki
tingkat kecelakaan vang cukup unggi, sehingga jika terjadi hal yang agak

membahayakan pemain, maka pcmbamu akan segera memgannslpaqm\a Selain 1tu

| o
u#ii- '

banvak sedikit dan jenis akrobat vang akan dimainkan dalam suatu pementasan.
Jika dalam suatu pementasan akan menampilkan akrobat yang cukup banyak, maka
pemainnya juga akan banvak dan sebaliknya. atau jika jenis akrobat yang akan
ditampilkan membutuhkan pemain vang banyak, maka pemain yang disediakan
juga akan banvak.

Pendukung akrobat baik yang menggunakan alat maupun tidak terdiri dari

pemain pria dan wanita, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa.
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Rias dan Busana

Busana pendukung akrobat berupa kaos dan celana olah raga, kecuali untuk

pemain yang merangkap sebagai penari Rodat menggunakan busana penari Rodat

tersebut.

Sulap

Sulap dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai pertunjukan

berbuat sesuatu yang menakj ubkan (Departemen P dan K 1990:865). Beberapa hal

4
f,'« /

yang dapat dilihat pada bagi ’Dangdut Jaipong adalah:

14 /dulap dari seni Gen_]nﬁ"

macam-macam permaina, 4l

Macam-Macam Permainan

Permainan sulap yang bsasa
Dangdut Jaipong, antara lain adalah :
a. Beberapa lembar kertas koran dirobek-robek dengan arah robekan dari atas ke

bawah, kemudian robekan kertas tersebut diambil dengan kedua tangan pemain
selanjutnva digerak-gerakkan ke atas dan ke bawah, kemudian dari kedua
tangan peinain tersebut keluar Bcberapa buah sapu tangan yang berwarna-warmi.
b. Memakan robekan kertas koran, kemudian dikeluarkan darn dalam mulut sudah
menjadi pita panjang yang berwarna-warni.
¢. Memakan bakaran kertas koran, kemudian dikeluarkan dari dalam mulut sudah

menjadi beberapa ekor kelelawar.
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Gambar 12 : Salah satu contoh permainan sulap. Nampak seekor kelelawar keluar

dan dilepaskan dan mulutnva (Foto koleksi penulis, 11 Juni 1999).

Alat Bantu

Alat bantu dalam hal ini adalah sesuatu vang digunakan untuk melakukan
suatu permainan, sehingga permainan tersebut dapat terwujud. Alat bantu vang
digunakan dalam permainan sulap terdin dan: kertas koran, kaca penutup lampu

tempel, piring dan korek api. Selain itu terdapat juga alat bantu vang
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penempatannya tersembunyi dan pandangan penonton. Alat tersebut berupa suatu
benda vang keluar sebagai hasil dari permainan sulap tersebut. Benda-benda yang

dimaksud adalah: sapu tangan, peniti, pita, dan kelelawar.

Pemain

Sulap dalam pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong, dimainkan oleh
seorang pemain yang bernama Kaliri. Sebenarnya tidak ada ketentuan yang

mengatur segala sesuatu yang berkaitan dengan pemain sulap tersebut, baik usia,

AJa masalah pemain ini

jenis kelamin, jumlah T \lzﬂh sebagainya. Hanya
didasarkan pada tingkat kem -‘«,‘j&;ﬁ{iénnya. Jika sua
Ak e -

1y’saat terdapat pemain lain yang

sebelumnyva.

Busana

Busana vang digunakan pemain sulap adalah celana panjang dan baju lengan
panjang warna hitam serta kain sebagai ikat pinggang. Akan tetapi dalam suatu
pementasan kadangkala pemain sulap ini menggunakan busana seperti pada busana
pemain akrobat, hanya saja ditambah dengan kain sebagai ikat pinggang. Hal ini
disebabkan karena pemain yang bersangkutan merangkap sebagai pemain akrobat,

sementara untuk mengganti bajunya kadangkala idak memungkinkan.
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Iringan

Seperti halnva pada bagian akrobat. iringan musik vang digunakan adalah:
organ, gitar bass dan melodi. kendang Jawa Barat. seruling. icrik-icrik. jidur. kethuk
kempyang, serta gong. Sementara lagu vang dinvanvikan masih melantunkan lagu-

lagu dengan irama dangdut. jawa baratan. dan campur san

Lawak

.‘.‘i ‘ft :

hﬁ‘l‘i pertunjukan Genjrygy Dangdut Jaipong vang

Lawak adalah bﬁ%@ |
|
el 1

. - 7, =7 , o
menampilkan suatu ceritag gla@/Agma tertentu_dihama penyvampaiannva diselingi

terdapat pada pertunjukan lawak. ini. g.zaii@fﬂ.

serta iringan.

Tema

Tema dalam hal ini adalah pokok bahasan dalam suatu cerita. Pemilihan
tema dikaitkan dengan permasalahan di sekitar kehidupan masyarakat yang sedang
populer. Tema yang diangkat antara lain mengenai permasalahan rumah tangga,
pendidikan, pembangunan desa, dan lain-lain. Tema vang diangkat dalam suatu

pementasan didasarkan atas kesepakatan antar pemain lawak yang bersangkutan.
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Pemain

Lawak dimainkan oleh dua orang pemain laki-laki yang dalam hal ini juga
disebut sebagai pelawak. Dua pemain ini selalu menampilkan karakter vang
bertolak belakang, satu pemain tampil sebagai orang yang pandai dan memliki
wawasan juas. sedanghan yang lain tampil sebagai orang vang bodoh dan apa

adanyva.

Selain melawak. pelawak juga ikut membantu pada permainan yang lain

yaitu akrobat, sulap dan kadang ikut menari bersama penyanyi pada saat dangdutan.

Gambar 13 : Salah satu kedudukan pelawak. Nampak dua orang pelawak menari

bersama seorang penyanyi (Foto koleksi penulis. 11 Juni 1999).



Rias dan Busana

Tata rias pemain lawak dalam pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong
dibedakan menjadi dua disesuaikan dengan busana vang dikenakan, vaitu busana
kejawen dan badutan. Busana kejawen terdin dan heskap. kain. ikat kepala atau
blangkon, dan kenis. Sementara busana badutan terdini dan celana panjang dan baju
longgar yang berlengan panjang pula. Jika menggunakan busana kejawen. maka rias
vang digunakan hanya sebatas memperjelas wajah pada ahis, mata, hidung, pipi dan
bibir, sedangkan untuk menonjolkan kesan lucu dengan cara membuat kumis buatan
kecil persis dibawah hidung saja dengan pensil alis atau alat sejenisnya. Jika

. 1' ﬂ"
l])?‘laka ras vang dlLunaL;tn seperti pemain badut

menggunakan busana ba

ar_mata dan mempertinggi

stapr ras tersebut hampir

mendekati jenis rias seperti badut pada umqmrwa_l(]/, 5

) v»jf

..,4 \‘{ y
e ‘\| N

Iringan

Meskipun lawak merupakan bagian dan pertunjukan Genjring Dangdut
Jaipong yang menampilkan dialog-dialog antar pemain, tidak berarti bahwa bagian
ini tampil tanpa iringan musik dan lagu.

Secara terperinci ada tiga macam fungsi iringan pada bagian lawak ini, vaitu :

a. Sebagai musik pengantar
Yaitu iringan yang dimainkan pada saat pemain lawak memasuki arena pentas.
Pada bagian ini iringan yang digunakan adalah iringan dan alat musik yang

memainkan sebuah lagu tertentu.
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b. Untuk memberikan tekanan pada bagian tertentu
Yaitu iringan yang dibunyikan dari beberapa alat musik (bisa kendang, gong,
gitar, atau organ), biasanya berhubungan dengan gerakan lucu yang dilakukan
oleh pemain lawak pada saat tertentu. Misalnya pada saat pemain menggerak-
gerakkan anggota tubuhnya secara lucu maks untuk memberikan tekanan pada
saat yang bersamaan dibunyikan beberapa alat musik tersebut.
c. Untuk jogedan
Yaitu iringan musik dan lagu yang digunakan sebagai pengiring pada saat
pemain lawak mena\gj:-qarf,(jawa: jogedan) kepaﬁg’*‘ penyanyl di sela-sela
N ] /)

| A -
lawakannva. Setelah \ifil“ | Pghyanyi yang ber

gan diirin I Thgsik; sementara pemain lawak akan

.,

menari-nari dengan gerakan 'yﬁhg‘ié

kempul. Sedangkan lagu yang dinyanyikan tergantung dari permintaan pelawak,

akan tetapi masih lagu-lagu yang berirama dangdut, jawa baratan dan campur sari.

Dangdutan

Dangdutan adalah bagian dari pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong yang
menampilkan nyanvian atau lagu yang dibawakan oleh penyanyi diatas pentas.
Dangdutan berasal dan kata dangdut dan —an. Dangdut di sim1 menujuk pada satu
aliran musik yang berkembang di Indonesia, sedangkan akhiran —an merupakan

akhiran dalam bahasa Jawa yang digunakan untuk menunjuk suatu aktifitas. Oleh
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karena itu dangdutan disini beraru suatu aktifitas menyanyikan lagu dangdut. Kata
dangdutan ini kerapkali muncul dan digunakan oleh pendukung seni Genjring
Dangdut Jaipong apabila bagian ini mendapat giliran untuk pentas. selain itu sering
terdengar lontaran dari penonton vang secara tidak langsung meminta kelompok
Genjring Dangdut Jaipong ini untuk segera mementaskan dangdut. misalnya: “avo
dangdutan !

Unsur-unsur yang ada pada bagian dangdutan 1mi adalah: lagu yang

dinyanyikan, penyanyi, rias dan busana, dan iringan

Lagu

Meskipun disebut®

dinyanyikan di dalamnya tidak rietulu lagu-iag

P —

dinvanyikan lagu-lagu jenis ‘tampursar,

populer di kalangan masvarakat ?Ekalgfj"

Penyanyi

Penvanyi dalam hal ini adalah orang vang menyanvikan sebuah lagu dalam
suatu pementasan. Penyanvi dangdut pada pementasan kelompok Genjring Dangdut
Jaipong ini terdiri dari 2 sampai 4 penyanyi wanita. Artinya bahwa tidak ditentukan
jumlah penyanyi tersebut, karena hal imi tergantung dan permintaan penanggap.
Jumlah diatas muncul karena menurut kebiasaan kelompok ini menampilkan 2

sampai 4 penyanyl wanita.
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Rias dan Busana

Busana vang digunakan oleh penyanyi dangdut adalah busana koleksi
pribadi masing-masing penyanyi. Oleh karena itu ukuran warna, maupun modelnva
juga tergantung dari selera masing-masing. Akan tetapi pada umumnya mereka
berusaha mengenakan model busana yang sedang menjadi mode pada saat sekarang
ini. Salah satu contoh model busana yang sering digunakan penyanyi dangdut disini
adalah: model /ong dress dengan belahan bawah di depan, atau belakang, atau
samping, dengan model lengan setali atau you can see, dan menggunakan busana

pelengkap berupa selendang atau kain vang dibentuk

sefendang untuk menutupi

bahu dan lengan bagian at a\yéng/ terbuka

Rias vang dlLunakén eifeh pen\an)u ,da@dut adalah mas cantik yang

digunakan untuk pemas Jems rias”- m(/ o ﬁian—han akan tetapi
menuntut tingkat ketebalan nas__ iyang,_flg; kan dari rias sehari-hari
tersebut. Hal ini dimaksudkan agar bem:s.;;{p rlihat oleh penonton dari
jarak tertentu. Sebagaimana denganﬁ busana, E;li a '};ng berkaitan dengan rias ini
juga tergantung dari selera masing-masing penyanyi, baik yang berkaitan dengan
tebal tipisnya make-up, peralatan rias yang digunakan, maupun cara meriasnya. Hal
ini juga berlaku dalam hal rias rambut, karena masing-masing penyanyi bisa secara
bebas mendandani rambutnya. Ada vang hanya sekedar diurai, ada yang
mengenakan hiasan rambut seperti bando, pita, atau jepit-jepit rambut, bahkan ada
vang menyasak dan membentuk rambutnya sedemikian rupa. Dalam hal imi
peralatan rias merupakan tanggung jawab dari masing-masing penyanyi, meskipun

dalam prakteknva mereka bisa saling menukar dan meminjam peralatan. yang

dibutuhkan.



Gambar 14 : Seorang penyvanyj dangdil Sedangmensapyikan sebuah lagu. Nampak
busana vang digunakan dengan modelAdag dress dan menggunakan
S A" ‘;-7,-‘ ;A}}

pelengkap busana berupa kan:l‘\angdlbx‘:nifuk selendang (Foto koleksi

penulis. 17 Maret 2000)

Iringan

Iringan yang dimaksud dalam hal im1 adalah alat-alat musik vang dimainkan
untuk mengiringi lagu-lagu vang dibawakan oleh penvanyi. Alat-alat musik tersebut
adalah: organ, gitar bass dan melodi, kendang, seruling, icrik-icrik. kenong dan

kempul, bende, serta gong.
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Jaipongan

Jaipongan adalah bagian dari pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong yang
berbentuk tari, selain rodat. Seperti halnya pada dangdutan, Jaipongan berasal dari
kata dasar Jaipong dan mendapat akhiran —an. Jaipong disini berarti salah satu jenis
gaiap tari, scdangkan —an berarti kata kerja. Cleh karena itu Jaipongan berari
aktifitas untuk melakukan tari jaipong.

Unsur-unsur pementasan jaipong pada pertunjukan Genjring Dangdut

Jaipong adalah: gerak tari, penari, pola lantai, rias dan busana, serta iringan.

Gerak Tari

Gerak tan jaipong dalar\n%gﬁu DSe irine ﬁngdut Jaipong terdin
dari gerak lontang, galeong, \efut dan dwanasﬂiﬁn gerakan-gerakan bebas
vang dilakukan oleh penarinya. Geri&é t tidak tersusun menjadi

sebuah sekaran yang terpola, akan tetapi gerakan tersebut disesuaikan dengan
kendangan dalam sebuah lagu yang dipilih untuk iringan dalam tari jaipong
tersebut. Oleh karena lagu-lagu yang menjadi inngan selalu berganti-ganti dalam

pementasannya, maka gerak yang dilakukan juga akan berubah-ubah.

Pola Lantai

Dalam sebuah tarian, tari jaipong dilakukan oleh seorang penarn. Penan

tersebut menari di tengah pentas dan bergerak secara bebas ke arah depan,
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belakang, samping kanan dan kiri. Oleh karena itu pola lantai vang dihasilkan tidak

bisa secara rinci dideskripsikan ke dalam sebuah aturan seperti dalam tari rodat.

Penari

Bagian jaipong ini didukung oleh dua orang penari wanita. mereka menan
sendiri-sendin secara bergantian. Jika vang satu menari. maka vang lainnya akan
menjadi sindhen dalam iringannva. Kedua penan tersebut merupakan anggota

kelompok sent Genjring Dan§du1 Jaipong yang d1dalansakan dan Kuningan, Jawa

Barat. Keduanva bernam%

Garﬁbar 15 - Seorang penari jaipong sedang membawakan sebuah tarian (Foto

koleksi penulis, 17 Maret 2000).
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Gambar 16 : Sementara seorang peran

. N\ N i
berperan sebagai sinden (Fazﬁ)
N
YT

Rias dan Busana

maka penan vang lain

.s; 11 Juni 1999).

Tata nas yang digunakan oleh penan jaipong dapat dilihat dari dua bagian,
vaitu tata rias wajah dan tata rias rambut. Rias wajah vang digunakan penari jaipong
adalah rias pentas, vaitu seperti halnya nas sehari-hari akan tetapi dengan tingkat
ketebalan yang lebih. Untuk kepentingan itu, peralatan yang digunakan adalah: susu
pembersih, penyegar, kapas, alas bedak, bedak, pensil alis, lipstik, eye shadow,
rouge dan bulu mata buatan. Rias rambut bagi penan jaipong adalah dengan
menvanggul rambutnya baik dalam bentuk sanggul tradisional maupun modern,
kemudian dikenakan pula sebuah konde. Untuk pekerjaan itu diperiukan peralatan
yaitu: sisir sasak, hair spray, jepit rambut, harnal, dan kadang sebagai hiasan

dipasang dua buah tusuk konde, dan hiasan bunga.
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Busana penari jaipong berupa kebava dan kain sebagal bawahan. Oleh
karena peralatan tata rias dan busana ini merupakan koleksi pribadi masing-masing
penari, maka kadangkala busana vang dikenakan akan berganti-ganti. Ada kalanva

penari mengenakan busana dengan motif vang gemerlap. ada kalanva mengenakan

-

vang bermotil scderhana dan biasa saja. Bawahan vang dikeniahan penari terbual
dari bahan kain yang elastis, schingga jika dikenakan akan memperjelas lekuk tubuh

penari, disamping itu akan mempermudah geraknva

Gambar 17 : Contoh rias dan busana penan jaipong. Nampak rias vang digunakan
adalah nas cantik, dengan tatanan rambut vang disanggul modern.
Sementara busana vang digunakan adalah kebaya dengan bawahan
mengenakan kain dari bahan yang elastis, sehingga mempenelas lekuk

tubuh penari (Foto koleksi penulis, 17 Januari 2000).
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Iringan

Inngan dalam pementasan jaipong terdiri dari dua macam, yaitu iringan
vang berupa alat musik dan vokal. Iringan yang berupa alat musik didominasi oleh

permainan kendang selain beberapa alat musik lainnya, vaitu: seruling, bende, dan

s

ong. Arunya bahwa kendang vang menentukan variasi gerak penari, sedangkan
alat musik lainnva mengikuti (mengiringi) lagu dari vokal sindhen.

Lagu yang menjadi sindhenan pada tari Jaipong adalah lagu-lagu dari Jawa

Barat. Lagu-lagu tersebut antara lain: Patepang Sono, Aduh Manis, Gadis Subang,

masih dapat kita lihat dan pertumuf

pengiring, urutan sajian, waktu dz‘m ;cm

Pengiring

Pengiring adalah orang-orang yang mengiringi suatu pementasan dalam
suatu pertunjukan. Pengiring dalam pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong terbagi
menjadi dua bagian, yaitu pengiring yang memainkan alat-alat musik dan pengiring
yang menyvuarakan vokal atau la@. Hal 11 sesuai dengan iringan yang ada dalam
pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong yang terdiri dari dua macam yaitu iringan

dari alat-alat musik dan iringan vokal.
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Pengiring vang memainkan alat-alat musik atau vang disebut sebagai
pemusik dalam pertunjukan Genjring Dangdut Jaipong terdiri dari lima belas orang
laki-laki, yang masing-masing terdiri dari: 4 orang pemain terbang. 1 orang pemain
Jidur, 2 orang pemain icrik-icrik. | orang pengendang. | orang pemain gong. |
orang pemain seruling, 1 orang pemain bende. 1 orang pemain kethuk dan
kempyang, 2 orang pemain gitar bass dan melodi. serta 1 orang pemain organ
Sementara itu pemain dari iringan vokal vang juga disebut sebagai vokalis dapat
dibedakan menjadi dua, yaitu vokalis pria dan vokalis wanita. Vokalis pria terdin
dar 4 orang yang memba}t}-’fe}kag\ svair-syair lagu pada pdmentasan rodat. Vokalis

\‘l \ 1 ) }‘ I
pria ini terdiri dari empat g“an/g

wanita terdin darn hma,sggi"npé;///enam orang

v 9

ong. Vokalis wanita ini

“sulapClawaks dar
N

N,

mengiringi permainan akrobat,

hanva pemain musik pada pertunjukan seﬁi Génjn'ng Dangdut Jaipong. Beberapa
diantara mereka kadang juga merangkap sebagai pemain akrobat, sulap, atau juga
lawak. Pemain musik yang merangkap tersebut adalah pada bagian alat musik jidur,
icrik-icrik, kethuk kempyang, dan bende. Mereka secara bergantian memainkan alat
musik jika tidak sedang mendapat giliran untuk tampil di atas panggung.

Dalam pementasannya baik para pemain musik maupun vokalis ini tidak
bermain secara bersama-sama, karena ada bagian dan pertunjukan Genjring
Dangdut Jaipong yang menggunakan iringan musik dan vokal yang berbeda-beda.

Oleh karena itu jika tidak sedang mendapat giliran untuk mengiringi pertunjukan,
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pengiring tersebut hanya duduk dan siap di tempat masing-masing atau tampil di
atas panggung bagl mereka vang merangkap sebagai pemain.

Tidak ada ketentuan vang mengatur tentang rias dan busana bagi pengiring.

Dalam pementasannya mereka menggunakan busana sehari-hari tanpa rias, kecuali

untuk vokalis wanita vang terdini dan penyanyvi dangdut dan penari jaipong. Vokalis

wanita ini menggunakan rias dan busana sesuai dengan kebutuhannva sebagai

penvanvi dan penari.

Gambar 18 : Seorang pemusik vang memegang alat musik jidur. Nampak busana
vang dikenakan adalah busana sehari-hari (Foto koleksi penulis, 11

Juni 1999).




Urutan Sajian

Pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong terdiri dari beberapa bagian
yang sudah diuraikan di atas, vaitu: rodat, akrobat, sulap. lawak. dangdutan dan
jaipong.

Untuk urutan sajian ba\ bagian iersebut diamibii conioh pada pemeniasan
pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong dalam rangka memeriahkan acara
perkawinan putri Bapak Cartini di Desa Kali Pancur Kecamatan Bojong Kabupaten
Pekalongan pada tanggal 23 September 1999, setelah 1ari rodat selesar disajikan

1' ﬂ
ﬁ(? Sajil\an 2 macam akrohj/tanpa alat (olah raga), 4

)

gxé»nv], 2 buah tan q(nj;onw dan dua orang penan,

kemudian secara berturut=

buah lagu dangdut dari dua\

terakhir beberapa penyvanyi damzd‘?u!jj_;
berselang-seling dari tiap bagiannya. Akan tetapi vang perlu diganisbawahi disini
bahwa urutan penyajian bagian-bagian vang lain setelah rodat tidak selalu sama
dalam setiap pementasannya, dalam arti urutan vang telah dituliskan diatas bukan
suatu hal yang mengikat, tetapi tergantung dan situasi dan kondisi vang ada
(bersifat situasional)

Sebelum pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong, tampil seorang
pembawa acara yang membuka acara sekaligus menyampaikan maksud
diadakannya pertunjukan tersebut, misalnya dalam rangka memernahkan acara

perkawinan, peringatan har besar nasional, atau tujuan-tujuan yang lainnva.
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Waktu dan Tempat Pertunjukan

Pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong biasanya diadakan pada malam
hari. Waktunya kurang lebih dan pukul 21.00 sampai dengan menjelang waktu

subuh. Akan tetapi karena adanya permintaan lain dari pihak penanggap, kesenian

ini dapat diperiunjukkan pada siang hari dengan waktu yang disesuaikan dengan

permintaan penanggap tersebut.
Pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong dipentaskan di tempat yang

terbuka, misalnya di halaman rumah atau di tanah lapang. Hal ini disebabkan karena

D)

1\ T’a)r}‘ digunakan dalam sglgh satu pementasannya
I ?: %,
/]

cara penempatan peralaf

(akrobat) kurang memungkfhjakﬁjj
n "\ 7,

/A
)

gifuangan.

Peiftas

dapat dipentaskan di suatu tempat yang berbentuk arena maupun panggung.
Sementara itu apapun bentuk yang digunakan sebagai tempat pertunjukannya, tidak
akan lepas dari tata pentas yang dilakukan. Tata berarti sebuah kata yang
mengandung makna selesai diatur, sehingga tata pentas kemudian berarti segala
sesuatu yang berkenaan dengan pentas yang telah diatur (Pramono Padmodarmaya,
1988:25). Pentas adalah sebuah tempat yang dipergunakan untuk mempertunjukkan
suatu pemeranan vang dengan sadar mengisyaratkan sebuah nilai kesenian (Ibid,

1988:26).



107
Pentas arena vang digunakan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong,
berupa sebuah tempat yang datar misalnya di halaman rumah maupun tanah lapang
dimana penonton yang berdiri di samping kanan dan kiri, atau depan pentas secara
fisik dapat berdiri sejajar dengan pemain. Sementara pentas vang berbentuk
panggung merupakan suatu tempat pertunjukan yang memiliki ketinggian tertentu.
sehingga secara fisik ada perbedaan antara pemain vang berada di atas panggung
dengan penonton yang berada di bawah sekitar panggung. Panggung ini biasanva
didirikan di halaman rumah maupun tanah lapang dengan menyusun lempengan-
lempengan kayu yang dlsangaa Qleh beberapa tiang vang|gukup kuat.
V),
fl)%tas adalah kaltann

J x//
\
akrobat dan alat-alat m,\ﬁ@;k A {alat al\roba ang%crupd tangga ditkatkan pada

Termasuk dalam {g engan penataan alat-alat
S.Lhmgga tangga-tangga
'dn bambu ataupun kavu
;:dnn_\a Alat akrobat lain
yang berupa kotak persegl, center, dan sepeda dnkalkan pada tangga-tangga vang
telah terpasang tadi. Sementara itu alat-alat akrobat vang berupa benda-benda kecil
hanya dipersiapkan dan tidak termasuk pada penataan disini.

Alat-alat musik ditata di sebelah kanan, kiri, atau depan arena pementasan,
sesuai dengan kondisi yang memungkinkan. Arah hadap tersebut didasarkan pada
letak penataan alat-alat akrobat di salah satu sisi arena pementasan, dan selanjutnya

tempat itulah yang disebut sebagai bagian belakang.
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Gambar 19 : Bentuk panggung pertunjukan dan penataan peralatan untuk

pementasan seni Genjring Dangdut Jaipong (nampak dari depan).

Hal diluar penataan pentas akan tetapi terkait dengan tata pentas adalah tata
cahaya atau pencahayaan. Pencahayaan ini dibutuhkan jika pertunjukan seni
Genjring Dangdut Jaipong diadakan pada malam hari. Pencahayan ini biasanya
berasal dan lampu listrik (neon) vang dipasang di sebelah kanan dan kiri ujung
pentas (tempat dipasangnya alat-alat akrobat). Pemasangan lampu ini menggunakan

tali (kawat dan sejenisnya) yang dikaitkan pada bambu. Fungsi pencahayaan disini
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hanya untuk memberikan penerangan umum saja. oleh karena itu lampu vang
digunakan bukan lampu-lampu khusus vang memiliki efek cahaya tertentu. Akan
tetapi jika pertunjukannya diselenggarakan pada siang hari pencahavaan hanva

memanfaatkan sinar matahari.

Pertunjukan Seni Genjring Dangdut Jaipong

dalam Masyarakat

Pada kenyataannya seni dan masvarakat merupakan dua sisi vang

mempunyal hubungan darL 5almo membutuhkan. Seni ‘membutuhkan masyvarakat

an seni dalam rangka

mykeimdupan masvarakat
'é
satu seni pertunjukan vang
paris besar fungsi seni
n menjadi tiga, vaitu (1)
sebagai sarana upacara, (2) sebagai hiBuran pribadi, (3) sebagai pertunjukan
(Soedarsono, 1972:23). Pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong dalam
masyarakat digunakan sebagai sarana hiburan. Fungsi hiburan ini dapat terlihat
dalam rangka memeriahkan acara perkawinan, khitanan, dan sebagai hiburan dalam
peringatan hari besar nasional. Dengan melihat pertunjukan sem Genjring Dangdut
Jaipong, penonton akan merasa terhibur, lepas dan tegangan-tegangan batin
meskipun hanya sesaat.

Agaknva pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong merupakan alternatf
hiburan pada beberapa acara di tengah-tengah masyarakat, terlebih secara khusus

bagi masyarakat di lingkungan Kabupaten Pekalongan. Hal in1 dapat dilihat dari

frekuensi pementasan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong sebagai hiburan
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pada acara perkawinan, khitanan, dan peravaan hari besar nasional. Sumber data
vang diperoleh dan Surat Rekomendasi Pertunjukan Kesenian Kecamatan
Karanganvar sebagai surat ijin mengadakan pementasan dapat dilihat bahwa seni
Genjring Dangdut Jaipong memiliki frekuensi pentas yang cukup di tengah
persaingannya dengan jenis-jenis kesenian yang lain di Kabupaten Pekalongan.
Data diambil dari tahun 1990, vaitu kurang lebih lima tahun setelah terbentuknya
kelompok seni Genjning Dangdut Jaipong, hingga tahun 1999. Pengambilan data
dari tahun 1990 sampai dengan 1999 disebabkan karena lima tahun sebelumnya

yaitu dari tahun 1985 tidak diketemukan adanya data yang menunjukkan informasi

pementasan seni (fnjrlm. Dangdut Jaipong. Hal ini disebabkan karena tidak

Tabel 2 : Daftar pementasan yang telah dilakukan kelompok seni Genjring
Dangdut Jaipong Kalong Mas Desa Legok Kalong Kecamatan

Karanganvar (Tahun 1990-1999).

No Har / Tanggal Tempat
! - :
1 | Rabu malam Kamis { Desa Rowocacing
1 17 /18 Januari 1990 1 Kecamatan Kedungwuni
2 ' Senin malam Sclasa ’ Desa Sawangan
29/ 30 April 1991 ! Kecamatan Doro
3 | Kamis malam jum’at | Desa Gutomo
30 Apnlf 1992 | Kecamatan Karanganyar
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NS

wh

~]

9

10 | ' Rabu malam Kamis '\ J
| 17/ 18 Mei 1995, :

11 | Selasa malam Rabu '\
| 12/ 13 September 1995 \

12 ’ Kamis malam Jum’at

—
W

14

15

16

17

18

Selasa malam Rabu ! Desa Simbar

5/ 6 Januari 1993

Kecamatan Kesesi

\
- Selasa malam Rabu % Desa Watupayung
|

1 20/21 April 1993

. Senin malam Selasa
-7/ 8 Juni 1993

!

| 5/6 Juni 1994

Selasa malam Rabu
f 25/26 April 1995

|

1
|
!

[

i 14 /15 September 1995

. Desa Karangsan

- Kecamatan Kuranganvar
Minggu malam senin Desa Menjangan

| Kecamatan Bojong

| Desa Rowolaku
| Kecamatan Kajen

Kamls malam Jum’ at
')7 /28 April 1995

| Desa Babalan
! Kecamatan Bojong

Minggu malam Senin
12/ 13 Mei 1996

f Desa Sangkanjovo
| Kecamatan Kajen

Rabu malam Kamis
24 /25 Juli 1996

2 Agustus 1996 | Desa Martosari

Kecamatan Ulujami ( Pemalang )

Desa Legandeng
Kecamatan Kedungwuni

Kamis malam Jum’at
7 / 8 Maret 1996

Sabtu malam Minggu
30 /31 Maret 1996 Kecamatan Bojong
Desa Sambiroto
Kecamatan Kajen

Kamis malam Jum’at
4 /3 April 1996

| Kecamatan Bandar ( Batang )

Desa Sumur Jomblangbogo
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29

30

31
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Sabtu malam Minggu
21 /22 September 1996

Sabtu malam Minggu
26 . 27 Oktober 1996

| Sabtu malam Minggu
| 16 17 September 1996

| Selasa malam Rabu
| 10/ 11 September 1996

Kamis malam Jum at
20 '21 Februari 1997

Rabu malam Kamis 7.‘;.3".}, \I
19. 20 Februari 1999\ )J‘ h

Selasa malam Rabu
21 Oktober 199742

Sabtu malam Minggu \

Minggu malam Senin
8 Februan 1998

Minggu malam Senin
27. 28 Maret 1998

Kamis malam Jum at

9 10 Juh 1998

Kamis malam Jum’at
25/ 26 Juni 1998

Sabtu malam Minggu
11712 Juli 1998

Sabtu malam Minggu
& 9 Agustus 1998

Rabu malam Kamis
12 13 Agustus 1998

_KeeCamatan Kajen

13/ 14 Desember 1997 \

Desa Ngalian
Kecamatan Tirto

Desa Pododadi
Kecamatan Karanganyar

Desa Kalirejo
Kecamatan Talun

Desa Jagung
Kecamatan Kesesi

I
| Desa Gutomo
l Kecamatan Karanganyar

Desa Sukogem

Kecamatagy/Karanganyar

Desa/Sinangoh Prendeng

Desa Ndalem
Kecamatan Talun

Desa Legok Kalong
Kecamatan Karanganyar

Desa Rowolaku
Kecamatan Kajen

Desa Pungangan
Kecamatan Doro

Desa Pungangan
Kecamatan Doro

Desa Kuasen
Kecamatan Kesesi




34 | Selasa malam Rabu Desa Sukosari

i 6. 7 Oktober 1998 ! Kecamatan Karanganvar
i

i‘ 35 | Minggu malam Senin f Desa Sidomukti

i | 24 Januari 1999 : Kecamatan Karanganvar
| |

/36 | Sabtu malam Minggu Desa Sukur

| 30 Januari 1999 . Kecamatan Bojong

: |

| 37 | Jum’at malam Sabtu Desa Krandon

! 11 Juni 1999 Kecamatan Kesesi

| 38 | Rabu malam Kamis Terminal
| 18/19 Agustus 1999 | Kecamatan Karanganvar

|
|
|
139 | Kamis malam Jum’ag v
! 23 /24 September .‘é ) |

X/

N

' Desa Kalipghcur
| Iy

' Kecamatag/Bojong
| /

Genjring Dangdut Jaipong hanvak terdapai/ g
-

\
4 a ':4 =
\ ' AN

Kabupaten Pekalongan yang jauh daf) Wi

: Q ;" |

Pada umumnya mereka adalah masyar

tinggal di pedesaan atau kota setengah desa di pinggiran kota Kabupaten
Pekalongan.

Pada umumnya alternatif bagi masvarakat untuk menampilkan kesenian ini
pada perayaan hajatannya dikarenakan adanya pertimbangan bahwa dalam satu
pertunjukan mereka bisa menyaksikan beberapa jenis sajian, yaitu rodat, akrobat,
sulap, lawak, jaipong dan dangdut. dan semuanya ada dalam waktu dan tempat vang
sama. Pendapat tersebut salah satunya diungkapkan oleh Cartini, salah seorang
penduduk desa Kalipancur Kecamatan Bojong yang nanggap pertunjukan Genjring

Dangdut Jaipong pada saat hajatan perkawinan salah seorang putrinya. Menurutnya
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alasan nanggap Genjring Dangdut Jaipong ini karema pertunjukannya sangat
meriah, dimana di dalamnyva dapat ditonton berbagai macam sajian dalam satu
pertunjukan (Cartini, wawancara 23 September 1999).

Meskipun tawaran untuk mengadakan pertunjukan tidak selalu penuh dalam
setiap tahunnya, akan tetapi kelompok Genjring Dangdut Jaipong Kalong mas ini
bisa dikatakan yang paling sering pentas dibandingkan dengan jenis kesenian yang
berakar dari seni rakyat Kuntulan lainnya di Kabupaten Pekalongan. Sementara itu
karena adanya sistem ngebon pemain antar kelompok, memungkinkan setiap
individu pemain melakg&gr\ \\pementasan dalam freﬁf;kiijensi yang lebih dan

\\ '\‘l‘\ ' } A
kelompoknyva. _\X\‘;JAJ 1/ ‘ff:

Da na Péﬁ_%?‘ev
%

Kedudukan pertunjukan seni Genjrning Dangdut Jaipong adalah sebagai hiburan
yang diranggap oleh pihak penyelenggara (penanggap). Oleh karena sebagai
tanggapan, maka pihak penanggap harus mengeluarkan sejumlah uang untuk dapat
menyelenggarakan pertunjukan ini, sehingga sumber dana bagi penyelenggaraan
pertunjukan kesemian ini berasal dan pihak penanggap.

Berkaitan dengan dana penyelenggaraannya, pertunjukan seni Genjring
Dangdut Jaipong dapat digolongkan menjadi tiga kriteria, yaitu kriteria pertunjukan
yang dapat digolongkan pada nomor satu, dua, dan tiga. Penggolongan ini

didasarkan pada kelengkapan fasilitas penyelenggaraan dan materi pertunjukannya.
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Yang dimaksud dengan fasilitas penyelenggaraan yaitu segala sesuatu vang
diperlukan untuk menyelenggarakan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong,
yang dalam hal ini terdiri dari perlengkapan untuk mendirikan panggung dan sowund
system, sedangkan materi pertunjukan menunjuk pada banvak sedikitnva jenis
sajian vang ditampilkan. Pertunjukan vang dapat digolongkan pada nomer satu
yaitu suatu penyelenggaran pertunjukan dimana fasilitas penvelenggaraan menjadi
tanggung jawab kelompok seni Genjring Dangdut Jaipong dan menampilkan jenis
sajian vang lebih variatif dalam jumlah vang banyak ditambah dengan menampilkan

lebih dari dua penyanvi dangdut. l’ertunjukan vang digdidngkan pada nomer dua

1 tanggung jawab pihak

= J

:‘A

7 dua penvanyi dangdut

pihak penanggap juga jenis sajian yang ditémpiikan lebih sedikit dan pertunmjukan
golongan nomor dua. Hal ini dilakukan dengan cara mengurangi berbagai jenis
permainan atau hanya menampilkan dua orang penvanyi dangdut. karena vang
menjadi tolok ukur mahal dan tidaknya pertunjukan tersebut antara lain ditentukan
dan banvak sedikitnva jenis permdinan dan penyanyi vang ditampilkan. Masing-
masing kriteria tersebut memiliki harga vang berbeda-beda, wvaitu untuk
menyelenggarakan pertunjukan nomer satu penanggap harus mengeluarkan uang
sebanvak Rp. 2.500.000,-, nomer dua Rp. 2.000.000,- dan nomor tiga Rp.

1.500.000,-. Harga tersebut telah menjadi ketentuan baik di kalangan kelompok
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Genjring Dangdut Jaipong Kalong Mas sendiri maupun antara pihak kelompok
dengan pihak penanggap. Pihak penanggap tinggal meminta nomer berapa yang
menjadi pilihannva.

Setelah ada kesepakatan dari kedua belah pihak, maka kesepakatan tersebut
ditindaklanjuti dengan memberikan uang muka dari pihak penanggap. Uang muka
atau vang lebih dikenal dengan istilah panjer ini merupakan tanda bahwa kedua
belah pihak telah menyepakati adanya keja sama tersebut. Besar uang panjer ini
adalah antara Rp. 50.000,- sampai Rp. 100.000,-. Selanjutnya uang panjer ini

dipergunakan untuk berba5ar keperluan sebelum menoaca'iakan pementasan yaitu:

A \\ .
untuk mengurus perijinan \éﬁj 00 , kantor Koramil Rp.

10.000.-, Kantor Depdrgbud Kecamatan Lfcﬁanaanvar Rp 5.000,-, Kantor
Depdikbud Kecamatan tempat‘\pcrnev s Ry 00 #‘éa/ untuk uang muka sewa

n‘gtg %k‘;))bentul\ pertunjukan yang

)

g¥ belum memiliki peralatan

panggung dan diesel jika pihak penangga 1

nomer satu. Hal ini disebabkan karena dk

tersebut.

Pembagian Hasil Pentas

Pembagian hasil pentas bagi pemain dibedakan menurut perannya masing-
masing, vyaitu sebagai penan rodat, pemain akrobat, pemain sulap, pelawak,
penyanyi dangdut, penari jaipong. dan pemain musik. Imbalan untuk setiap penari _
rodat adalah Rp. 15.000_-, pemain akrobat tanpa alat Rp. 20.000,-, pemain akrobat
dengan alat Rp. 25.000,-, pemain sulap Rp. 25.000.-, pelawak Rp. 30.000.-,

penyanyil dangdut minimal Rp. 30.000,-, penan jaipong Rp. 50.000,- dan pemain
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musik Rp. 50.000.-. Imbalan tersebut merupakan hasil bersih yang diterima masing-
masing pemain.

Sementara itu untuk pemain yang berasal dari luar daerah vaitu Tegal.
Cirebon, dan Indramayu, masih mendapatkan uang tambahan untuk transportasi
sebesar Rp. 10.000,-, sedangkan pemain vang berasal dari sekitar Kabupaten
Pekalongan yang memerlukan transportasi mendapat uang tambahan Rp. 3.500.-

Selain berdasarkan bagian vang dimainkan masing-masing pemain,
pembagian hasil pentas ini juga didasarkan pada sistem ondo wusuk, suatu istilah

yang digunakan Kalir yang

\bﬁl{&r‘\tl bagi siapa vang bekerjj?’i:}'tperat akan mendapatkan

}‘ I
»“anaﬂ fO

NG =L

| -,

Hasil pementasan tersebut selain dibagikan kepada pemain sebagai imbalan.

juga disisihkan sebagai uang kas. Uang kas tersebut sebesar Rp. 10.000.- yang

digunakan untuk pemeliharaan peralatan pentas.



BAB IV

GENJRING DANGDUT JAIPONG SEBUAH SENI KEMASAN

Umar Kayam menggolongkan seni kemasan sebagai suatu kategori seni
vang meliputi bentuk-bentuk kesenian vang tidak dapat disebut kesenian istana dan
Juga bukan kesenian rakyat. Kesenian ini tumbuh di kota sebagai konsumsi massa
(dalam Lindsav, 1991:46). Dalam hal ini Kavam menggunakan istilah kitsch untuk
menggolongkan bentuk-bentuk yang masuk dalam kategori seni tersebut. Masih

menurut Kayam bahwa kitschdikemas sebagai komoditijkomersial-urban, mampu

1A

memuaskan selera populer mas

terhadap apa vang disebg&g}&ﬁggﬂ A

\

Dan pendapat diatas da:pﬁi;f&ﬁ.i

kemampuannva untuk memenuh}-r,,(;ua'Tﬁ&&—*«[ifﬂ]l ke N
T YAV AP

T

diminati dan dapat menghasilkan uapg Ol enggarapan seni kemasan

atau vang disebut dengan “kirsch’ harué mémpenimbangkan permintaan dan
kekuatan pasar, karena yang utama dalam seni kemasan membutuhkan penonton
atau pembeli, bukan penghavat.

Dilihat dari sumber penciptaannya, produk kemasan bisa mengacu dan
bentuk-bentuk yang disebut sebagai kesenian rakyat maupun kesenian istana
(Kraton), terutama pada bentuk-bentuk seni pertunjukan, baik drama, tari, maupun
musik. Kedua sumber tersebut bisa menjadi acuan bagi penciptaan sem kemasan,
dalam arti melewati suatu penggarapan untuk menyesuaikan diri dengan kondisi

dan jiwa jamannva.
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Seni Genjning Dangdut Jaipong merupakan fenomena seni kemasan vang
berakar dari seni pertunjukan rakyat di Kabupaten Pekalongan. Kesenian ini muncul
sebagai usaha pengemasan bentuk seni rakyat Kuntulan. Disebut sebagai seni
kemasan karena seni Genjring Dangdut Jaipong telah melewati usaha penggarapan
dan penataan dari kesenian rakyat agar sesuai dengan kondisi dan jiwa jamannva
(mempunyai nilai populer), sehingga dapat terus menarik minat penonton atau
konsumen untuk menghasilkan vang. Dengan bentuknva vang baru tersebut. maka
seni Genjring Dangdut Jaipong tidak bisa disebut lagi sebagai kesenian tradisional

rakyat pedesaan, karena telah berkembang pula di kota-kofaatau desa setengah kota

sebagai usaha komersial un

Kehadiran sem

sebuah pertunjukan kemasan yang dapat rﬁél;lbénkan hiburan dan sekaligus juga
bisa dilihat sebagai upaya untuk selalu mengingatkan dan mengenalkan pertunjukan
rakyat Kuntulan meskipun dalam bentuk yang baru, sekaligus untuk menjembatani
apresiasi angkatan muda terhadap bentuk seni tradisional dan bentuk
perkembangannya;, kedua, dengan memberikan kesempatan untuk tampil dan
membenahi diri, berarti memberikan kesempatan pula untuk dapat berkembang
menjadi kemasan vang bermutu baik; ketiga, semi Genjnng Dangdut Jaipong

sebagai sebuah perkembangan bentuk seni pertunjukan rakvat dalam masyarakat
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yang sedang mencari format budaya baru akan menjadi wahana yang cocok untuk
berbagai eksperimen bentuk ekspresi seni yang baru.

Tindakan penggarapan dan penataan ulang dari seni rakvat Kuntulan dalam
seni Genjring Dangdut Jaipong dilakukan dengan cara mengembangkan unsur-
unsur vang sudah ada sebelumnya maupun menambahnya dengan unsur-unsur baru,
mencakup ¢
a. Penataan ulang pada bagian rodat

Dikatakan penataan ulang karena Rodat pada pertunjukan seni Genjring

Dangdut Jaipong bertolak,dari Rodat Kuntulan degigan dilakukan beberapa
SRR ‘

dimana seorang wanita mampu melakukan gera}\au—eerakan bela din (Kalin,

wawancara 28 April 1999). Dengan digantinya penari laki-laki menjadi
wanita, maka mnas busana penari juga disesuaikan dengan pergantian
tersebut. Dalam hal ini Kalin telah membuat sebuah kostum penari rodat
wanita vang membedakan ‘dengan kostum penan rodat laki-laki dengan
model dan warna tertentu sesuai dengan kreativitasnya. Pada prinsipnya
perbedaan tersebut terletak pada bawahan busana penari rodat tersebut. Jika
penari rodat laki-laki menggunakan bawahan berupa celana sepanjang lutut,

maka penari rodat wanita menggunakan bawahan berupa rok sebatas lutut.
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Oleh karena ditarikan oleh wanita. penari rodat menggunakan ras wajah
untuk mendukung penampilannya diatas pentas. Sementara ketika ditarikan
oleh laki-laki, penari tersebut tidak menggunakan rias wajah apapun.
Memberikan gerak “joged” pada tari rodat
Sebagaimana dalam pertunjukan seni rakvat Kuntulan. rodat dalam
pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong juga menggunakan gerak-gerak
dasar pencak silat seperti: menangkis, menendang. memukul. menghindar
dan serangan, dan lain-lain, akan tetapi karena ditarikan oleh wanita, gerak-
gerak tersebut selanj‘%w% dipadukan dengan geram “joged™ agar terkesan

lebih feminim (Kali

| l“l‘
(%ncara 28 April 1999,
/, /‘4 >

Menghilangkan bagjan av

-

-

Semula tari Rodat da‘i@m pe

.,"-\
= s
2%
]

Kuntulan diawali dengan
pembacaan ayat-avat d‘a:iﬁ kitabh ‘Barzanji. telah menjadi bentuk

" bagian 1mi  selajutnya

N

dihilangkan. Hal ini didasarkan atas perimbangan bahwa penonton sering

merasa tidak sabar menunggu pembacaan kitab Barzanji ini selesai untuk
melihat pertunjukan selanjutnya. Menurut penuturan Kalin, pada awal
pembentukan Genjring Dangdut Jaipong, Rodat masih menyajikan
pembacaan Barzanji pada awal pertunjukannya, akan tetapi selang berapa
waktu berikutnya terdapat gejala ketidaksabaran penonton tersebut lewat
lontaran kata-kata mereka. Semestinva pada saat pembacaan kitab tersebut
penonton mendengarkan dengan tenang. Didasarkan atas pemikiran bahwa

daripada penonton tidak mendengarkan dengan baik pembacaan kitab
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Barzanyi . maka bagian awal Rodat tersebut selanjutnya dihilangkan
(Kalir, wawancara 1 Februari 2000).

4. Mengganti bagian sreman dengan dangdutan

Stemun adalah pertunjukan vang dilakukan oleh dua orang penari rodat yang
menampilkan jurus-jurus pertarungan dalam pencak silat. Steman ini
merupakan permainan terakhir pada bagian rodat pada bentuk pertunjukan
seni rakyat Kuntulan. Akan tetapi dalam proses menjadi seni Genjring

Dangdut Jaipong, permainan ini selanjutnya diganti dengan dangdutan.

Yang dimaksud dengan dangdutan pada tan rodgt adalah bagian terakhir

N\ \‘ ‘w‘““
dan bagian rodat di gl,}}iﬁmua penar berdir

»j“: / ,fj / )

hadap ke arah pemusik

s
“

tengah posisi tcrsebut'.‘r_}Saﬁ*Q'T' g te
‘ N &

lagu vang bequdul Murk Kawan Kita Berju

sementara  vang  lainnya

dangdutan ini atas pertimbangan bahwa banyak diantara penari yang kurang
menguasai jurus-jurus pertarungan dalam pencak silat. Hal in1 dikarenakan
kurangnya latithan bagi penan rodat untuk mempelajari bagian steman ini,
disamping gerakan-gerakan tersebut memang mempunyai tingkat kesulitan
yang cukup tinggi (Kaliri, wawancara 5 Juni 1999)

Masuknya unsur dangdut dan jaipong

Unsur dangdut dan jaipong dalam seni Genjring Dangdut Jaipong terwujud

dalam dua bagian pertunjukan. Dua bagian ini merupakan bagian yang baru dari
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bagian-bagian pertunjukan vang sebelumnya hanva terdiri dari rodat. akrobat.
sulap dan lawak dalam pertunjukan Kuntulan. Selain sebagai suatu bagian
pertunjukan, lagu-lagu yang berirama dangdut dan Jawa Baratan (vang antara
lain juga diambil dari syair lagu jaipong) juga digunakan sebagai iringan lagu
untuk mengiringi akrobat, sulap dan lawak. Dua unsur tersebut merupakan dava
tarik tersendiri bagi penonton.

Penambahan alat musik
Alat musik yang digunakan dalam seni rakvat Kuntulan pada awalnya hanya

terdiri dani rerbang danidur, dan dalam perl\emlqam_an selanjutnya juga

digunakan biola dan sex %)g//&etelah dikemas meg i seni Genjring Dangdut

Jaipong, alat musﬂ\ ya@@dlgﬁakan men;;aiamHaenambahan selain alat musik

r —

a\ =

vang digunakan pada sénx\ra‘kva,t

&

~

lain, yaitu: organ, gitar bass‘“dgn meladi cn

‘\\

- M\
Tyl / A 1
VL g2a B

( L~ LA & -

gong besar dan kecil, seruling serta bende:\Pad:

tersebut tidak dimainkan secara keseluruhan dan bersama-sama, karena tiap
bagian pertunjukan memerlukan iringan yang berbeda-beda. Pada bagian rodat,
iringan yang digunakan terdiri dan terbang, jidur. biola dan atau organ, dan
icrik-icrik sebagai alat musik pokok, sedangkan alat musik yang lain merupakan
alat musik tambahan yang tidak harus dimainkan, karena fungsi alat musik
tambahan tersebut hanya untuk melengkapi permainan alat musik pokok agar
lebih terdengar vanatif. Sebagai catatan, rerbang merupakan alat musik yang
hanya digunakan pada bagian rodat, sementara kendang Jawa Baratan

merupakan satu-satunya alat musik yang tidak digunakan pada bagian rodat
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akan tetapi dominan digunakan pada bagian vang lain. Hal ini disebabkan
karena dalam perkembangannya menjadi seni Genjring Dangdut Jaipong, jika
disejajarkan dengan alat musik yang lain, terbang akan terasa lebih cocok untuk
dimainkan pada bagian rodat yang menggunakan iringan lagu dengan syair yang
bernataskan Islam. Hz! ini tentu akan berbeda jika dibandingkan dengan bagian
akrobat. sulap, lawak. dangdut dan jaipong. Pada bagian tersebut, alat musik
Kendang. organ. gitar bass dan melodi, serta seruling terasa lebih dominan,
karena inngan lagu vang digunakan adalah lagu-lagu berirama dangdut

(termasuk campursan! ga}@;}\}ggu-lagu Jawa Baratan |\Jenis lagu tersebut akan

lebih cocok dengan inn

\

serta seruling. semenjafake

tambahan

juga bisa dilihat dan penyajiannya. Penyajian seni Genjring Dangdut Jaipong
disusun dengan sistem selang-seling. Sistem selang-seling vang dimaksud
adalah bahwa suatu bagian pertunjukan tidak disajikan secara keseluruhan
dalam satu kali sajian. akan tetapi dan bagian tersebut hanya diambil sedikit-
sedikit, dan urutannya selalu berselang-seling dengan bagian yang lain. Sistem
ini tentu saja tidak berlaku pada bagian rodat, karena disajikan pada awal
pertunjukan secara keseluruhan. Tekmk pengemasan dengan sistem selang-
seling ini sebenarnya masih mengacu dari bentuk pertunjukan seni rakyat

Kuntulan dan oleh Kalin kemudian diterapkan juga pada seni Genjring Dangdut
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Jaipong. Dengan teknik pengemasan tersebut dapat membuat pertunjukan lebih
dinamis sehingga penonton tidak menjadi jenuh. Selain itu juga dapat dilihat
sebagai suatu cara agar penonton dapat melihat pertunjukan secara keseluruhan
atau setidak-tidaknya dapat menahannya sampai akhir pertunjukannva.

Sebagai seni kemasan. Genjring Dangdut Jaipong mempunvai nilai
populer dan sesuai dengan perkembangan jaman. Nilai populer ini dapat dilihat
dari unsur-unsur baru yang dimasukkan ke dalamnya yaitu dangdut dan jaipong.
Dimasukkannya dangdut sebagai unsur pertunjukan seni Genjring Dangdut

Jaipong adalah untuk megespon perkembangan seni populer yang berkembang
WRRY /) § -

pada waktu itu.

N\ Y,
Seperti telah diungkapka

rakvat Kuntulan di Kabup‘a‘fé?i’ P

)

=

perkembangan seni populer, diantaranya-)\
)

rﬁ"‘*ik‘ .
A2

pMesfivata mendapat tempat di

lagu dangdut. Banyak

Sh

kelompok-kelompok seni dangdut va
hati masyarakat. Oleh karenanya, pada waktu itu dengan memasukkan unsur
dangdut ke dalamnya kesenian ini berusaha untuk mensejajarkan diri dengan seni
populer tersebut agar mendapatkan tempat di hati masvarakatnya kembali.
Sementara itu di tengah perjalanan perkembangan seni Genjring Dangdut Jaipong
akhir-akhir ini dimana lagu-lagu campur san tengah menjadi tren musik khususnya
di wilayah Jawa Tengah, maka seni Genjring Dangdut Jaipong juga merespon
perkembangan yang ada dengan memasukkan lagu-lagu tersebut ke dalamnya.
Jaipong sebagai unsur baru dalam seni Genjring Dangdut Jaipong dalam

konteks kesenian vang memiliki nilai populer sebenarnva merupakan produk
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kemasan vang muncul pada kurun waktu 70-an vang telah mengalami suatu
pengembangan sehingga mempunva nilai populer. Jaipongan merupakan
perkembangan pada fase ketiga dari tari Ketuk Tilu pada tahun 1978. Kesenian ini
merupakan perkembangn dart Ketuk Tilu gava Karawangan. Pengembangannya
terhhat pada bentuk tari maupun musik pengiringnya. Ciri dalam bentuk tarinya
merupahan pengembangan dan tari-tan yang telah ada di masvarakat di antaranya
diambil dan tari rakvat, tavub. topeng dan sebagainva (Gugum Gumbira dalam
Abdul Aziz. 1984:7-8). Bentuk musik pengiringnya merupakan bentuk musik kreasi

baru vang diaransir sedepukian rupa sehingga dari mpsing-masing alat musik
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Jaipong cukup diminati masvarakat. Hal ini dibuktikan dengan banyaknva
masvarakat vang menvajikan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong sebagai
hiburan untuk memenahkan hajatannva.

Penyelenggaraan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong di tengah-
tengah masvarakat sangat terkait dengan kedudukannya sebagai hiburan vang
ditanggap oleh pihak vang berkepentingan tersebut. Oleh karena sebagai
tanggapan, maka pihak penanggap harus mengeluarkan sejumlah uang untuk biava
penvelenggaraannya. Dengan adanya sejumlah uang dari pihak penanggap untuk

biaya penyelenggaraan tersebut, maka dalam hal im kedudukan senmi Genjring
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Dangdut Jaipong merupakan hiburan komersial vang dipertunjukkan di tengah-
tengah masyarakat. Akan tetapi sebagai hiburan komersial di tengah-tengah
masyarakat, dalam hal ini masyarakat atau penonton tidak secara langsung
mengeluarkan sejumiah uang untuk dapat menyaksikannya, mereka hanva sebagai
penonton vang menikmati pertunjukan vang telah diselenggarakan oleh pihak
penanggap. Komersialisasi dalam seni Genjring Dangdut Jaipong sebagai bentuk
seni kemasan merupakan salah satu sifat vang melekat. Hal ini tidak bisa dihindari
mengingat pengemasan tersebut lebih ditekankan sebagai upaya agar masvarakat

mau membeli pertunjukan ‘t;‘ggtg;l‘)ut pada akhirmya dapatTﬁirﬁenghasilkan uang untuk
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pemainnya. Dapat dilihat4 W
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untuk menghidupi organisasi kesenignfiva seperit pensadaan kostum. pemeliharaan

Genjring Dangdut Jaipong vang bekerja sebagai buruh, petani dan pedagang. Tentu
saja uang dari pembagian hasil pentas ini merupakan penghasilan tambahan bagi
mereka. Terlebih lagi adanva sistem ngebon antar pemain memungkinkan seniman-
seniman tersebut mendapatkan penghasilan tambahan vang lebih banvak lagi.
Melalui proses pengemasan dari seni rakyat Kuntulan menjadi seni Genjring
Dangdut Jaipong, menjadikan bentuk kesenian tersebut tidak lagi menjadi seni
rakyat, dan jelas bukan pula dalam kategori seni istana. Meskipun penggarapan

seni Genjring Dangdut Jaipong bertolak dari bentuk seni rakyat Kuntulan dengan
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segala cin tradisionalnya, akan tetapi pada akhimya kesenian ini dipentaskan dan
berkembang di kota-kota. Terlebih lagi penggarapan disini dengan memasukkan
unsur-unsur seni yang populer pada masanya. Oleh karena itu bentuk kesenian ini
tidak lagi menjadi seni rakvat vang hanya hidup di desa dan jelas bukan kategori
seni istana

Secara umum sesuatu vang tetap dipertahankan dari perkembangan seni
rakvat Kuntulan menjadi seni Genjring Dangdut Jaipong adalah ciri khasnya

sebagai kesenian yang bernafaskan Islam. Ciri Islam ini dapat dilihat dari syair lagu

dan alat musik vang dagunaggw Syair lagu yang dinyanyikan pada tari rodat dalam
SRR S

Seperti diketahui bahwa kedua alat musik ini merupakan alat musik yang biasa

digunakan dan menjadi ciri kesenian vang bernafaskan Islam. Lebih khusus lagi
dapat dilihat bahwa pengembangan dan seni rakyat Kuntulan menjadi seni Genjring
Dangdut Jaipong masih berdasarkan unsur-unsur tradisi rakyat yang diberi nafas
baru sesuai dengan tingkat perkembangan masa. Oleh karena itu dari bentuknya
masih dapat dilihat unsur-unsur vang ada dalam bentuk pertunjukan rakyat
Kuntulan, yaitu rodat, akrobat, sulap dan lawak dipadu dengan dangdut dan jaipong
sebagai unsur baru yang memiliki nilai populer. Dengan demikian pengembangan

yang terjadi adalah mengolahnya berdasarkan unsur-unsur tradisi yang diben nafas
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baru, sesuai dengan tingkat perkembangan masa, tanpa mengurangi nilai-nilai

tradisi (Soewandono dalam Sedyawati, 1984:39).

Faktor-Faktor Penyebab Perkembangan Menjadi

Seni Kemasan

Sejak tahun 1985, dengan diprakarsai oleh Kaliri, seni rakyat Kuntulan di
Desa Legok Kalong berkembang menjadi semi Genjring Dangdut Jaipong. Seni

Genjring Dangdut Jaipong merupakan salah satu bentuk seni kemasan vang pada

“Lﬁlompok lain. Fenomena

beberapa faktor yang

mempengaruhinva, baik olehvu"\,,faktovr Inter " i), faktor eksternal. Faktor

.

internal merupakan penyebab perkeiiby
seni itu sendiri, sedangkan faktor ekste

SRS

Terupa

vang berasal dan luar lingkungan seni.

Faktor Internal

Penyebab perkembangan seni Kuntulan menjadi seni Genjring Dangdut
Jaipong atau dari seni rakyat menjadi seni kemasan yang berasal dani dalam adalah :
1. Bentuk seni vang “belum selesai”

Seni rakyat Kuntulan merupakan salah satu pertunjukan vang bisa

dikatakan memiliki bentuk yang belum selesai, dalam arti masih memungkinkan
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untuk dimasuki unsur-unsur lain ke dalamnya. Hal ini disebabkan karena dari
awal mula pertumbuhannya, kesenian Kuntulan tidak memiliki aturan mengenai
bentuk bakunya, sehingga bisa berkembang sesuai dengan kebutuhan pada
waktu itu

Seperti telah diungkapkan bahwa pertunjukan Kuntulan pada awalnya
hanya terdin dan rodat. kemudian untuk memenuhi kebutuhan atau hiburan
vang menank selama semalam suntuk. kesemian ini dikembangkan dengan
memasukkan unsur-unsur lain yaitu atraksi akrobat, sulap dan lawak. Dalam

rangka memenuhi kcb\%@g@p akan hiburan }'angT}Wenank sesuai dengan

< %fan berkembang dalam

bentuknya vang basdtie

by 4
e \

\
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Selanjutnva bentuk pcnﬁh‘i

Jaipong

kesenian Kuntulan dengan memasukkn unsur-unsur baru ternvata telah terjadi
dan awal pertumbuhannva hingga sekarang ini. Hal itu disebabkan karena
keseman Kuntulan tidak memiliki aturan mengenai bentuk bakunya. Setiap saat
kesenian tersebut dapat berkembang sesuai dengan kebutuhannya untuk
mencapai tahap mantap menurut tata mlai hidup pada zamannya. Atas dasar itu
kesenian rakyat Kuntulan dapat berkembang menjadi seni Genjring Dangdut

Jaipong dengan cara penambahan atau pemasukan unsur-unsur di atas.



2. Perubahan Fungsi Kesenian

Perubahan fungsi kesenian terjadi karena adanya perubahan dalam pola
kehidupan manusianya. Kuntulan vang pada awalnva berfungsi sebagai sarana
penyebaran agama Islam dan sebagai media pendidikan bela diri para santri di
pondok pesantren, kemudian berkembang sebagai sarana hiburan. Akan tetapi
fungsi hiburan pada waktu itu masih terkait dengan kegiatan keagamaan di
pedesaan seperti bersih desa pada bulan Syawal dan hiburan dalam peravaan
pada bulan Ruwah, disamping fungsi hiburan untuk orang punya hajat.

Seiring dengan perkembanoan dalam kehldupan manusia. antara lain

\l;

penyebaran agama Islars /é‘qudah meluas, ban "“;;'ii’a lembaga pendidikan

semakin jarangnya perayaan rituai k?:aga;!’ngg,p yang:
R iy 7 ’)713 '

aka kedudukan kesenian
!/

Kuntulan lebih difungsikan sebagai sarana hiburan bagi masyarakat secara
umum. Dengan kata lain masyarakat telah menempatkan seni Kuntulan sebagai
sarana hiburan dari berbagai kepentingan dalam kehidupannya. Hal imi bisa
dilihat bahwa relevansi seni pertunjukan rakyat (seni pertunjukan rakyat Jawa di
pedesaan) dewasa ini perlu dilihat dari fungsinya, apakah masih diperlukan
untuk ritual, atau sebagai tontonan ataukah sebagai sarana berekspresi

(Soedarsono, 1986:92).
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Adanya perubahan tungsi dari seni rakyat ritual menuju ke seni hiburan
disebabkan karena adanya perubahan sosial. vaitu suatu perubahan yang terjadi
dalam kehidupan manusia dan lingkungannva. Dalam hal ini perubahan sosial
vang terjadi adalah perubahan sosial aktif, vaitu suatu proses perkembangan
unsur-unsur sosial budava dan waktu ke waktu dimana karena adanya proses
tersebut akan membawa perbedaan berarti dalam struktur dan fungsi dalam
masvarakat (Hendropuspito. 1983:256). Oleh karena itu ketika kebutuhan akan
hiburan mulai meningkat dan berkembang karena adanya proses tesebut, maka

VY

akan membawa dampak pula bagi perkembangarf["uj"l‘(esenian vang ditandai

dengan adanva peruba ]
\-
dari seni rakvat Kungudas m
dan fungs vang tadinva m\;fﬁx’f
\

bergeser

Indikasi  diatas membg
pertunjukan sem rakvat Kuntulan menjadi bentuk baru agar dapat memberikan
hiburan vang menarik bagi penonton. Salah satu perkembangannya adalah

dalam bentuk seni Genjning Dangdut Jaipong.

Faktor Eksternal

Faktor dan luar yang menyebabkan perkembangan seni rakyat Kuntulan

menjadi seni Genjring Dangdut Jaipong antara lain adalah :
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Alasan Ekonomi

Kuntulan merupakan kesenian tradisional di Kabupaten Pekalongan
yang keberadaannya telah tersisih oleh perkembangan bentuk-bentuk seni
populer pada waktu itu. Sementara disisi lain kehidupan kesenian tersebut
khususnya di desa Legok Kalong sangat tergantung dari usaha kelompoknva
sendiri, termasuk dalam hal pendanaannya. Oleh karena itu, kelompok Kuntulan
ini berusaha melakukan suatu pengembangan agar kesenian tersebut mampu
hidup kembali. Usaha pengembangan tersebut dilakukan dengan cara menata

ulang unsur-unsur pbrtun;ukan yang telah ada sebe*umma dan memasukkan

unsur-unsur baru men‘%w:j bentuk seni kemasa gar lebih menarik, laku di

kehidupan yang lebih baik.

Perkembangan seni rakyat Kuntulan menjadi seni kemasan yang bersifat
komersial adalah suatu upaya untuk meningkatkan taraf hidup vang lebih baik
bagi kesenian itu sendin maupun bagi seniman pendukungnya.

Permintaan Pasar

Oleh karena adanya alasan ekonomi, maka bentuk perkembangan seni
rakvat Kuntulan harus mampu menank minat masyarakat sebagai konsumen.
Dalam hal ini kesenian merupakan suatu produk yang penciptaannya perlu

memperhatikan citarasa dan kemauan masyarakat sebagai konsumen. Menurut
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Umar Kayam bahwa sekarang 1m masyarakat kita sedang berada dalam kondisi
transisi. Hal ini berarti kita sedang berada dalam masa peralihan transtormasi
sistem nilai budaya. Adapun proses transformasi budava tersebut adalah proses
transformasi dan kondisi budava yang tradisi agraris feodal etnis menuju ke
kondisi budava vang industri ekonomi pasar komersial urban negara kebangsaarn
(Kayara, 19922y Hal-hal vang bersifat tradisional banyak diantaranva yang
berangsur-angsur ditinggalkan. karena masvarakat merasa bahwa sistem
tersebut tidak efektif dan tidak mampu menjawab tantangan jaman. Dengan

kondisi semacam itu, masyarakat mulai berubah gayajidupnya. termasuk pada
SR ) -

| |4

masyarakat pedesaan. Dg J;Euy/ J/adanya transformasi pudava tersebut, masvarakat
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mulai terbuka lcfh@_@ﬁp pé’;rg}?ahan—pqmb%aﬁjdan inovasi. Sementara itu
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YV engélami perkembangan

&

kesenian scbagar salah saty unsur’Kel

1adap perubahan dan inovasi

sebagai akibat transformasi budava.

Dalam rentang waktu tertentu seni rakvat Kuntulan yang pada mulanya
tumbuh dan hidup di pedesaan. selanjutnya dinikmati pula oleh orang-orang
kota. Menurut Dharsono bahwa orang desa atau setengah kota yang berubah
gaya hidupnya dimana mereka dituntut untuk lebih cepat bergerak dalam sistem
kehidupannya, sangat membutuhkan hiburan yang mudah dicerna dan
dinikmati. Kesenian yang dipilih adalah kesenain vang sifatnya lebih ringan dan
seketika itu (Dharsono, 1995:8). Oleh karena itu seni rakyat Kuntulan yang

kemudian berkembang menjadi satu bentuk seni kemasan pada akhirnya
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dinikmati pula oleh orang-orang kota atau desa setengah kota di pinggiran
diharapkan mampu memberikan alternatif hiburan vang menarik bagi
masyarakat.

Dava tarik seni Genjring Dangdut Jaipong sebagai sebuah kemasan
vang bersifat populer adalah dengan dimasukkan dangdut dan jaipong sebagai
unsur-unsur yang baru ke dalamnya. Sementara itu dangdut sebagai salah satu
jenis musik juga memiliki daya tarik tersendiri. Dangdut merupakan salah satu
Jjenis musik pop di Indonesia dan pada kenyataannya jenis musik ini merupakan

musik yang sangat popuLer d1 kalangan masyarakat,. Pada awalnva musik ini

yabkan karena konsumen

memang identik denga :J}Af pinggiran. Hal ini

~Wh
‘ Bé’ar adalah maﬁy_f

1at golongan menengah ke

musik dangdut set

bawah, dimana szolongan lm Vblh

ke dalamnva, menjadikan musik dangdut mampu menarik peminat vang tadinya
bukan pendukung musik dangdut (Ismangoen dalam Soedarso, SP., 1991:73
dan 78). Meskipun pada kenyataannya dangdut telah didukung oleh sebagian
masyarakat golongan elite (yang tadinya bisa jadi bukan pendukung dangdut),
akan tetapi jenis musik ini memang sangat subur dalam lingkungan komunitas
kehidupan awalnya, yaitu di sebagian besar golongan menengah ke bawah vang
tinggal di kota-kota dan kampung-kampung di pinggiran kota. Oleh karena itu

dengan memasukkan unsur dangdut ke dalam pertunjukan seni Genjring
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Dangdut Jaipong memungkinkannya dapat diterima dengan baik pada golongan
masyvarakat tersebut.

Sekarang ini penyebaran musik dangdut sangat merata dari ujung barat
hingga timur wilavah Indonesia. di kota maupun di desa. di rumah makan
maupun warung-warung kecil, bahkan sebagai inngan musik di diskotik sampai
ke hiburan-hiburan rakvat Musik dangdut juga dapat menyentuh segala lapisan
masyarakat dan segala umur. Dengan kondisi seperti itu maka musik dangdut
banvak dikenal masvarakat umum.

Selain karena sthm}a vang sangat populer terﬁqbut jenis musik ini juga

sangat enak untuk ber_m
!/

|A
) ] ini mungkin dlpeu‘&ﬁhl oleh efek bunvi yang

dapat menimbulkan keasvikan dala berjoget. Pada saat pertunjukan seni
Genjring Dangdut Jaipong menampilkan bagian dangdut, penonton asyik
berjoget di samping kanan, kin dan depan tempat pentas, seirama dengan lagu
yang dibawakan oleh penvanyi yang juga berjoget di tempat pentas.

Ternyata dangdut sebagai unsur dalam pertunjukan seni Genjring
Dangdut Jaipong tidak hanya tampil sebagai satu bagian dan pertunjukan
tersebut. Hampir di sepanjang pertunjukannya, irama dangdut selalu dilantunkan

untuk mengiringi bagian pertunjukan vang lainnya. Oleh karena itu dominasi
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musik dangdut dalam pertunjukan tersebut sangat terlihat dan dirasakan sekali
oleh penonton.

Daya tarik lain dari musik dangdut adalah karena jenis musik ini dapat
dimasuki unsur dari jenis musik lain. Dalam pertunjukan seni Genjring Dangdut
Jaipong, lagu-lagu jenis campursari, Jawa Baratan, dan lagu-lagu Jawa Tengah
lainnya dinyanyikan dengan irama dangdut. Oleh karena keluwesan dari jenis
musik ini, maka menjadikannya dapat dimasuki unsur dari jenis musik lain vang
sekarang ini sedang tren dan berkembang dalam masyarakat, misalnva lagu-lagu

campursari di Jawa Tenoah Dengan demikian, berartijjpga bahwa dari beberapa

pencipta vyang kemudian dituangkan lewat Kkesemian tersebut. Seperti

diungkapkan dimuka bahwa kegemaran Kaliri untuk melihat bentuk-bentuk
pertunjukan disekitarnya sampai ke Jawa Barat, membuahkan ide untuk
menciptakan seni Genjring Dangdut Jaipong. Bisa jadi bahwa masuknya
jaipong karena pengaruh dari Jawa Barat yang sering dilihat Kalin dan
kemudian diterapkan sebagai salah satu unsur dalam mengembangkan
keseniannya.

Jaipong dalam konteks seni pertunjukan khususnya tari di Kabupaten

Pekalongan merupakan tontonan yang bernuansa lain. Pada kenyataannya
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bentuk-bentuk tari yang sering ditampilkan dalam berbagai kegiatan di tengah-
tengah masyarakat Kabupaten Pekalongan adalah tari-tari gava Surakarta seperti
Gambyong, Enggar-Enggar. Karonsih, Merak dan lain-lain. Hal ini dapat
dimengerti mengingat pada kenvataannva adat istiadat vang berlaku dalam tata
pergaulan dan kehidupan sehan-han serta dala:a kegiatan sosial kemasvarakatan
masyarakat Kabupaten Pckalongan lebih banvak terpengaruh oleh lingkungan
budaya Surakarta (Slamet Rahardjo. 1996:39). Oleh karena itu dengan
masuknyva jaipong kedalam pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong
memberikan nuansa ya‘g%‘;‘l,gkr‘} bagi seni pertunjukan jdh Kabupaten Pekalongan.

| |4 ,
Hal tersebut oleh Kali }d&gf)ﬁakan untuk menarminat masyarakat dengan

menyajikan sajian vasdBerry

Kreativitas Seniman

sendirinya, akan tetapt lahir karena kreétivil&s seorang seniman. Dalam batasan
umum dan sederhana, kreativitas merupakan suatu kemampuan untuk
menghasilkan sesuatu vang baru vang sebelumnva belum dihasilkan atau
kemampuan menghubungkan hal-hal yang sebelumnya bukan demi kreativitas
melainkan untuk mencapai hasil dalam kehidupan budaya yang lebih baik (SD.
Humardani dalam Darsono, 1984:3). Bagi Kalin, apa vang dilakukannya pada
awalnya memang bukan untuk tujuan kreativitas yang pertama yaitu
menghasilkan sesuatu yang baru, melainkan justru pada tujuan kreativitas kedua

yaitu dengan menjadikan bentuk kesenian Kuntulan menjadi lebih menarik, laku
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di pasaran dan akhimyva dapat meningkatkan kehidupannya pada taraf yang
lebih baik. Meskipun tujuan yang pertama tidak menjadi prioritasnya, akan
tetapi tanpa disadari Kaliri telah melakukan suatu tindakan untuk menghasilkan
sesuatu yang baru. Dikatakan demikian karena Kaliri telah mengembangkan
bentuk seni rakyat Kuntulan menjadi bentuk baru, yaitu seni Genjring Dangdut
Jaipong. Genjring merupakan padanan dari alat musik rerbang. salah satu alat
musik yang digunakan pada pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong. Alat
musik ini akan mengeluarkan bunyi jring pada saat dimainkan. Genjring juga

merupakan salah satu “T_a;.l;’q;‘r_‘musik pokok dalam Tfp‘qrtunjukan seni rakyat

A,
sii#da benang merah antara

Kuntulan. Oleh karena §

nama Kuntulan deugd@;% ‘ g Dangd }r arpong, meskipun kedua nama

N
tersebut berbeda. Scmentai‘g i

1 24 T | —
tu dafipdu oRE fMmerupakan dua unsur baru

%

AY \

yang dimasukkan ke dalam pertunjuk :

Agaknya pengembangan-ya z di

oy ==

berhenti pada bentuk Genjring Dangdut Jaipong. Hal ini terlontar pada saat

wawancara dengan penulis, bahwa Kaliri ingin memasukkan unsur Kuda
Kepang sebagai salah satu maten pertunjukannva. Untuk itu Kalin
merencanakan untuk memesan sejumlah jamang dan rompi sebagai
perlengkapan tata busana pada kuda kepang (Kaliri, wawancara 16 Februan
2000). Dalam usaha untuk merealisasikan keinginannya, Kaliri telah mencoba
mementaskan pertunjukan seni Genjring Dangdut Jaipong yang di dalamnya
ditambah dengan Kuda Kepang. Pertunjukan diadakan sebagai hiburan dalam

rangka perkawinan seorang warga di Desa Jetak Lengkong Kecamatan
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Wonopringgo pada tanggal 17 Maret 2000. Olch karena belum mempunyai
penari kuda kepang, pada saat itu Kaliri bekerja sama dengan Kelompok Kuda
Kepang Campursari Desa Legok Kalong. Sepert: pada bagian vang lain, kuda
kepang 1ni juga ditampilkan secara berselang-seling dengan bagian yang lain
sebanyak tiga kali penampilan Penampilan | vaie tari kuda kepang, penamipilan
Il yaitu mempertunjukkan rrans pada penan wanita dengan cara disetrum, dan
penampilan 111 vaitu menampilkan rrans pada salzh satu penari laki-laki.
Budaya masvarakat vang terbuka terhadap unsur-unsur baru

Dilihat dani beniagg wilavah lingkungan buddyp Kabupaten Pekalongan
R X ‘ g

W |
vang termasuk lingku&%

\ p
Wl,%l‘z;_\a pesisir dan juga €6
\ )
menghubungkan \\ﬁa#@ﬁ b{%L dan tim
= = e X — )

unsur-unsur luar vang tidak merugikan. tetapi tanpa harus meninggalkan unsur-

unsur miliknva sendin (Slamet Rahardjo, 1996:25)

Masyvarakat Kabupaten Pekalongan vang berada dalam lingkungan
budaya pesisir dimana mayoritas penduduknya beragama Islam, tetapi mereka
termasuk dalam kategon varian agama Islam Jawa. Istilah tersebut digunakan
untuk menghindari penggunaan abangan yang menurut Harsya W. Bachtiar
lebth menunjuk ke 1stilah denotatif dan bukannya istilah referensi untuk
mengidentifikasi diri sendiri. Istilah abangan bersifat merendahkan derajat yang

biasanva digunakan oleh mereka vang taat menjalankan ibadah agama Islam
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untuk menamakan mereka yang tidak atau kurang taat (dalam Geertz, 19%3:x).
Sementara kategori varian agama Islam Jawa adalah suatu kompleks keyakinan
dan konsep-konsep Hindu-Budha yang cenderung ke arah mistik vang
tercampur menjadi satu dan diakui sebagai agama Islam. Hal ini berbeda dengan
varian agama Islam santn vang meskipun tidak sama sekali bebas dari unsur-
unsur animisme dan unsur-unsur Hindu-Budha, akan tetapi lebih dekat pada
dogma-dogma Islam yang sebenarnya (Koentjaraningrat, 1994:312).
Wilayah Pekalongan yang terletak di daerah pesisir utara merupakan

salah satu daerah yang memlllkl pengaruh Islam }{qng kuat dimana identik

penduduknya adalah%é nz}.lt Islam yang kuat dntri). Akan tetapi pada

(di daerah

ingin secara gegabah untuk meneﬁﬁ:@q;‘ 0pe .-,. i penduduk Pekalongan
yang menganut agama Islam Jawa dan &ar;g ﬁenganut agama Islam santn, akan
tetapi pada umumnya bisa dilihat bahwa di wilayah kabupaten terutama di
pedalaman dan pinggiran lebih banyak vang menganut agama Islam Jawa
dibandingkan penduduk di pesisiran yang lebih banyak menganut agama Islam
santri. Penulis tidak secara kaku mengidentifikasi kedua varian seperti apa vang
diidentifikasi Koentjaraningrat, akan tetapi pada kenyataannya sebagaimana
penganut agama Islam santri, maka penganut Islam Jawa di kabupaten
Pekalongan juga percaya akan adanya Tuhan dan Muhammad adalah utusan-

Nya, berpedoman terhadap Al-Qur’an sebagai pandangan hidup, dan melakukan
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aktivitas keagamaan seperti sholat, puasa dan membavar zakat. Akan tetapi
mereka juga percaya terhadap hal-hal znimistik vang merupakan pengaruh dari
Hindu-Budha pada kehidupan masvarakat Jawa misalnva percaya adanva
kekuatan gaib di dalem semesta. percava adanva dewa-dewa vang menguasai
bagian-bagian dan alam. membaca rrimbon sebagal konsep pandangan, dan
mereka membakar kemenyan, mengadakan sesap dan lain-lain vang berkaitan
dengan sistem upacarz dalam budava Jawa. Oleh karena itu dapat dilihat bahwa

masyvarakat kabupaten Pekalongan vang masuk dalam varian Islam Jawa ini

tidak terlalu fanatk terhadap dogma-dogma ajafgn Islam dibandingkan

) \l

i

penganut agama [slam

\““A‘ '
;J//ﬁal in pula vang memtingkinkan mereka lebih
/ ﬁ‘ ’ 4

mempunyal peluang vang lebar untuk diterima oleh masyarakat. Seperti kita
ketahui bahwa Jaipong dan keberadaan seorang wanita di atas pentas memiliki
konotasi vang negatif bagi segolongan orang-orang tertentu (termasuk orang-
orang santri) karena adanva kesan erouis yang ditimbulkannva. Akan tetapi
sejauh ini masyarakat setempat belum pernah membenkan suatu gejala yang
menolak kehadirannva dalam pertunjukan sent Genjring Dangdut Jaipong.
Berbeda dengan Jaipong dalam hubungannya dengan masvarakat vang

berada dalam lingkungan budaya Islam. ternyata dangdut terlebih dahulu telah

diterima baik sebagai suatu hiburan bagi masyarakat daerah pesisir yang



143
notabene adalah masyarakat santri. Hal ini juga diungkapkan oleh Kuntowijovo
bahwa dangdut sebagai salah satu musik vang lebih populer dari pada musik
Islam mendapat tempat di kalangan santri baik di desa maupun di kota, terutama
kota-kota pantai yang dahulu menjadi pendukung kesenian Islam tradisional
(1985:79). Pada kenyataannya dangdut di sekitar Pekalongan merupakan
hiburan musik vang sangat populer di masyarakat, baik masvarakat yang
tergolong santri maupun masyarakat Islam vang lebih ke Islam Jawa. Hal im
dapat dilihat dari banyaknva kegiatan-kegiatan yang menampilkan pertunjukan

musik dangdut.




BAB V

PENUTUP

Sent Genjring Dangdut Jaipong merupakan sebuah fenomena seni kemasan
di Kabupaten Pekalongan Lahirnva bentuk kesenian ini bertolak dan seni
Kuntulan, vaitu jemis kesenian rakvat slawatan. Pertunjukan Kuntulan terdini dari
beberapa bagian. vaitu: rodat, akrobat. sulap dan lawak Kesenian ini pernah
berkembang di beberapa dacrah di Kabupaten Pekalongan, sampai pada akhirnya

sekitar tahun 80-an m;ngalaml Lr.munduran lermasug i desa Legok Kalong
R 1

disebabkan karena adanva alih kepermimpinan vang bermasalah dalam tubuh

organisasinva.

‘Tahun 1985 merupakan titk awal pertumbuhan seni rakvat Kuntulan
sebagar produk sem kemasan yang disebut semi Genjring Dangdut Jaipong.
Pengemasan ini ditikberatkan pada satu upaya untuk membuat kesenian tersebut
menjadi menarik sehigga mampu bersaing dan laku di pasaran seni pertunjukan
vang pada akhirnya dapat menghasilkan uang untuk menopang kehidupannya.
Untuk itu seorang seniman bernama Kalin yang muncul sebagai penggagas

terciptanya seni Genjring Dangdut Jaipong kemudian mengemas seni pertunjukan
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rakyat tersebut dengan cara menata ulang unsur-unsur pertunjukan yang ada dalam
pertunjukan rakyat Kuntulan dan kemudian memasukkan unsur-unsur baru vaitu
dangdut dan Jaipong ke dalamnya. Dapat dilihat bahwa pengemasan tersebut
sebagal upaya pengembangan yang masih tetap mempertahankan unsur-unsur vang
sudah ada sebelumnva, selain itu dalam bentuknya vang baru masih dapat dilihat
cir khasnya sebagai kesenian yang berlatar belakang agama Islam.

Fenomena perkembangan seni rakyat menjadi seni kemasan ini agaknya

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik oleh faktor internal vaitu penyebab vang

berasal dan lingkungan sem 1tu sendm maupun faktor; a}\stemal yaitu penvebab

yang terbuka terhadap unsur-unsur baru.

Sebagai produk seni kemasan, Genjring Dangdut Jaipong telah berusaha di
garap menjadi bentuk yang menarik dan sesuai dengan perkembangan selera
populer masvarakat. Hal tersebut memang sangat menentukan keberhasilannya agar
Genjring Dangdut Jaipong dapat terus hidup di tengah persaingan dengan alternatif
hiburan lain yang juga berlomba-lomba mengembangkan dirinya. Oleh karena itu
untuk menjaga agar dapat tampil sebagai sebuah kemasan vang sukses (secara

kualitas untuk mendukung nilai komersialnya), maka Genjring Dangdut Jaipong
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harus selalu tampil apik dan inovatf. Untuk 1tu perlu dilakukan usaha-usaha untuk

mendukungnya, yaitu :

(V3]

Ada rutinitas anggota kelompok untuk mengadakan pertemuan dan latihan
dengan waktu vang telah ditentukan dan disepakati bersama untuk
meningkatkan kualitas permainannva

Dengan latthan vang rutin pula berusaha untuk mencari bentuk-bentuk
permainan akrobat vang kreatif agar selalu terlihat inovatif dengan
menampilkan bentuk-bentuk yang selalu baru dan lain dan biasanva, mengingat

akrobat dalam pertunjukan

tersendin bagi penonto

Mencarn dan mgm,

dengan kualitas vang lebih S&lk Jik

maka pertunjukan ini akan lam@ﬂXg ST

vang berkualitas.

eb



Kepustakaan

Aries, Sudibvo dkk
1996 “Kesenian Kuntulan”. Dalam Makalah Sarasehan/Pelatihan Insan
Pariwisata dalam Upaya Melestarikan dan Mempromosikan Seni
Budaya Tradisional Using di Banyuwangi.

Aziz, Abdul
1984 “Tari Ketuk Tilu Sebagai Materi Kuliah Tari Rakyat”. Bandung:
ASTL

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pekalongan
t.th Kesenian Tradmona! Kuntulan. Pekalongan: Departemen Pdan K.

Derlan, Djuarsa
1977 Loka Kary
Dharsono /
1984 Kreatifitas dalam\fgesenian. S

1995 “Seni Populer dan Seni Rakgatt

Gibran, Kahlil
1999 Cinta Keindahan Kesunyian. Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya.

Hardjumas, Drs.
1995 “Kajian Pencak Silat dalam Kuntulan di Pakis Magelang”. Laporan
Penelitian: ISI Yogyakarta.

Humardani, SD. |
1978 Masalah-Masalah ~ Dasar ~ Pengembangan  Seni  Tradisional.
Surakarta: ASKI.

1983 Kumpulan Kertas Tentang Kesenian. Surakarta: ASKI.

Thromi. TO
1986 Pokok-pokok Antropologi Budaya. Jakarta: Sinar Harapan.



Ismangun. Survanto
1991 “Musik Pop Dangdut: Sebuah Kenyataan Yang Patut Diperhatikan™.
Dalam Soedarso SP ied). Beberapa Catatan Tentang Perkembangan
Kexenan Kira. Yogvakarta: 1S1

Kavam, Umar
1981 Nent, Lradist dan AMasvarakar. Flores Nusa Indah.

1991 “Tentang Seni Tradisi Kita Sckarang. Sebuah Tinjauan Budava'™.
dalam Makalah Scminar Nasional Tentang Perguruan Tinggi Seni

Sebagail Unsur Budava Nasional Indonesia. Surakarta: STSI.

Keraf, Gorvs
1987 Eksposist dan Deskripsi. Flores: Nusa Indah.

Koentjaraningrat a )
1977 Metode-MerQde|l'th a: PT. Gramedia.

1984 Kebuduye

Kuntowijovo \ /.
1985 Budava dan Mfas\arakar. Y ogvakfiacdiara Wacana.
1985 “Agama dan Seni Bebefapa “MasslshTBPengkajian Interdisipliner
Budava Islam di | ‘ Bno (ed.) Pengaruh India,

Islam dan Barat Dalum Proses Pembentukan Kebudavaan Jawa.
Dirjen Kebudavaan. P & K.

1987 Tema Islam dalum Pertunjukan Rukvar Jawa Kajian Aspek Sosial,
Keagamaan dan Keseman, Jakana: Dirjen Kebudayaan P dan K.

Lindsay, Jennifer
1991 Klasik, Kitsch Kontemporer. Yogvakarta: Gajah mada University
Press.

Mardimin. Johanes (editor)
1954 Jungan Tangisi Tradisi. Yogvakarta: Kanisius.

Moleong, Lexy J
1993 Metodologi Penelitian Kualitatif: Bandung: CV. Remadja Karva.



Mulyadi, Tubagus
1994 “Refleksi Tentang Seni Kemasan”. Dalam Buletin Saraswati, Th. V.
Surakarta: STSI Surakarta.

Murgivanto, Sal
1996 “Cakrawala Pertunjukan Budaya: Mengkaji Batas dan Arti
Pertunjukan”. Dalam Jurnal Seni Pertunjukan Indonesia, th VII.
Yogvakarta: MSPI dan Yayasan Bentang Budava.

Padmodarmaya, Pramono
1988 Tata Teknik Pentas. Jakarta: Balai Pustaka.

Poerwadarminta
1983 Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.

Rahardjo, Slamet (ed1t0F} E

1996 Perwpw [emcmg ‘F(IOXV Dengan Nilai Budaya

Rustopo \\ ‘ _
1990 “Gendhon Humardank (@A923+1980 ) pArsitek  dan  Pelaksana
Pembangunan Kehidupan Seni Fradisi Jawa yang Modern Meng-

Indonesia Suatu Biografi”. Yogyakarta: Pasca Sarjana UGM.

Sedyawati, Edy
1981 Pertumbuhan Seni Pertunjukan. Jakarta: Sinar Harapan.

1984 Tari Tinjauan Dari Berbagai Segi. Jakarta: Pustaka Java
1991 Seni Dalam Masyarakat Indonesia. Jakarta: Gramedia.

Soedarsono
1976 Mengenal Tari-Tarian Rakyat di DIY. Yogyakarta: ASTL

1978 Pengantar Pengetahuan dan Komposisi Tari. Yogvakarta: ASTI
Yogvakarta.

1986 Kesenian, Bahasa dan Folklor Jawa. Yogyakarta: Provek Penelitian
dan Pengkajian Kebudayaan Nusantara.



Soekanto, Soerjono
1990 Sosiologr Suatu Penganiar. Jakana: PT. Raja Grafindo Persada.

Soemardjan, Selo
1684 Budaya Sustra. Jakarta: CV. Rajawali

1988 Masvarakat dun Kebudiavaan. Jakarta- Djambatan
Soewandono
1994 “Pembinaan dan Pengembangan Seni Iradisi”. dalam Tur:. Tinjauan

dari Berbugai Segi. ed. Edi Sedvawati. Jakarta: Pustaka Java.

Sunarvadi, dkk
1982 “Kuntulan™. Laporan Penelitan Kesenian Yang Hampir/Sudah
Punah Dan Desa Ngetal Kelurahan Margoagung Kecamatan Sayegan
Kabupaten Sleman DIVY: [S].

Suryabrata, Sumadi
1983 Merodologi Pene

Kaliri, 46 tahun, Pimpinan Kelom
Legok Kalong.
Pekalongan.

Jajang, 30 tahun, Pelaku Seni Genjring Dangdut Jaipong Desa Legok Kalong.

Nursalam, 43 tahun, Pimpinan Kelompok Sirkus Kuda Java Desa Sicowet.



bau
heskap
blangkon
dihon
diesel

galeong

Jjumang
Jarik

Jejer

Jengkeng

Jidur

kaji

GLOSARI

- jabatan setingkat Kepala Dusun pada pemerintahan desa.
- busana jawa untuk laki-laki yang berupa baju jas pendek.
- ikat kepala yang sudah ditata.

- disewa.

- mesin motor yang memakai bahan bakar minyak solar.

. gerak peralihan pada tari Sunda, vaitu memutar rongga dada ke

j\bahu, biasanva sambil

/' A
|

level rendah dengan kedua atau salah satu lutut di lantai, sedangkan

kedua atau salah satu kaki bagian bawah menvangga badan.

. di beberapa daerah dikenal dengan istilah jidhor atau jedor, yaitu

alat musik semacam rebana atau rerbang akan tetapi dalam ukuran
besar. Terbuat dan kayu dengan membran dari kulit. Pemasangan
membran dilakukan dengan menjepitkan rotan yang dipaku

melingkar sepanjang bingkai kayu bagian depan.

- haii.



panjer

sempok

selut

Stemuan

lunggupan

terbang

ukel

. permainan ju {Js-_mr'.

. pertunjukan vang

s uang muka.

- sikap kaki dimana posisi kedua kaki dalam level rendah Kaki

kanan ditekuk menvangga badan. sedangkan kaki kiri lurus ke

samping.

- gerak penghubung pada tan Sunda. vartu memutar kedua lengan

dengan arah vang bertentangan dengan cara menank kedua belah
tangan ke muka dada. telapak tangan kini mengarah ke luar dan
telapak tangan mengarah ke dalam. posisi tangan kanan berada di

bawah tang

\ke arah luar dan begitu

juga sebah
lontang.

pencak silat vang

\

\\
dilakukan dua ora\nggc

memenahkan hajatannva

: alat musik berupa sehelar kulit vang direntangkan pada sebuah

bingkai bundar, di bagian belakangnva bergeronggang dan di
seputar bingkai diberi lembaran-lembaran kuningan (kecrek) vang

akan ikut bernyanvi jika terbang dimainkan.

. gerak tangan dengan memutar pergelangan tangan kanan atau kin

ke dalam. Pada saat pergelangan tangan diputar, jari-jan tangan

ditekuk, kemudian dibuka kembali.



kern

konio
kunrau
long dress

loniung

mulang kerik

ndovong

ngenlek

onao usuk

- tutup kepala warna putih vang biasa digunakan oleh haji.

. perkelahian dengan menggunakan teknik-teknik pencak silat.
- sejenis olah bela dir vang berasal dan Taiwan.

- model baju terusan sepanjang mata kaki.

- gerak dasar tar: Sunda pada sikap lengan. Kedua lengan terentang

ke depan, letak tangzn kanan lebih rendah berbentuk nangrewu vaitu
telapak tangan membuka ke muka, jan telunjuk menunjuk lurus ke
atas. jan tengah, manis, kelingking agak menekuk dan ibu jan agak

an

dilipat. Letak tangan kiri lebih tingg dari*‘ifitﬁngan kanan berbentuk

nvampuril ap ke sebelah dalam.

/

'*'V“ ) )

\-“l“l‘
,}/{;,}apak tangan mengl
///) y

atas ujung<jas’ telunjuk. jari tengah agak

kelingking menjurus serong k
e

N

A
i

ditekuk di pinggane.
o0 =

. gerak badan dari sikap badan tegak kemudian bergerak ke arah

kanan atau kiri dengan cara badan dijatuhkan ke depan. berat badan

tertumpu pada kaki depan.

. gerak tangan dengan cara mengepalkan tangan kanan kemudian

punggung tangan kanan tersebut dipukulkan ke telapak tangan kiri

yang terbuka.

. pembagian hasil pentas berdasarkan banyak sedikitnva kerja yang

dilakukan.
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